Happy Reading!! 


( aku saranin baca nya pake background item. karena 
ceritanya lebih mendukung di background hitam ) 


Lia Alvaretta Wijaya. yang akan berperan sebagai kamu. 
(not Lia ITZY) 


dan juga... yang akan berperan sebagai kakak kelas mu, 
musuhmu, sekaligus pangeran mahkota kerajaan. 


Yangga Theanno Hendrawan 
daa 
"LII" teriak Ryujin. kembaran Lia. 


Ryujin Alvaretta Wijaya 
kembaran Lia. 


Lia menoleh. membuat rambutnya yang terurai terhempas 
kesamping. 


"kenapa?" tanya Lia sambi menaikkan alisnya sebelah. 
"gak apa apa" 


"edan lu" kata Lia sambil menggeleng geleng kepalanya dan 
kembali berjalan sambik membawa buku di tangannya. 


samar samar dia mendengar, 


"JAEMIINN BALIKIN PULPEN GUAA" samar samar suara laki 
laki 


Lia tidak menghiraukannya. lanjut berjalan. 

Bruk! 

Lia terjatuh. tumpukkan buku milik Lia terjatuh. 
"eh? maaf maaf" anak tadi menjulurkan tangannya. 
dan digapai oleh Lia. 


"terima kasih, gua duluan." Lia membereskan bukunya dan 
kembali berjalan. 


"menarik" batin anak laki laki tadi dan menarik keatas 
kedua sidut bibirnya sedikit yang membuat senyuman tipis. 


puk! 
seseorang menepuk pundak anak laki laki tadi. 


"aem, ngapain lu senyum senyum sendiri kek orang gak 
waras?" 


"lu Jen yang gak waras" kata Jaemin. anak laki laki tadi. 
"eh PULPEN GUAA" Jeno memukul lengan Jaemin pelan. 
whoosh! 

tiba tiba ada angin yang lewat. serasa sangat kencang. 
"EH PAAN TUH?" teriak Jaemin. 

"Jen lu kerasa gak?" tanya Jaemin. 


Jeno ngangguk. mereka dian ditempatnya. 


"pangeran dateng" kata Jaemin. bola mata mereka dari 
cokelat berubah menjadi merah. 


mereka berdua juga menghilang. 

back to Lia's side 

Lia sedang duduk di mejanya. 

"LILIN" datanglah Ryujin sambil terengah 

"iya? kenapa?" tanya Lia. 

"urgent" Ryujin memegang lututnya 

Lia mengangkat alisnya sebelah. 

"your prince is back" kata Ryujin masih terengah engah. 


Lia langsung berdiri spontan. 
"dan yg jadi masalah--" 


"dia kakel kita" lanjut Ryujin. 
kk 
Lia sampai di kamarnya. bersama Ryujin tentunya. 


Lia langsung membuka pintu kamarnya dengan kasar. dan 
menampakan Jeno dan Jaemin juga keluar dari kamar Jeno. 


"dia bukannya masih ada urusan kok udah balik sih?" tanya 
Jaemin kesal. 


"kita juga gak tau. udah dipanggil sama raja itu cepetan" 
Ryujin menarik tangan Lia. 


"kita harus ngumpul dimana?" tanya Ryujin 


Lia memejamkan matanya sejenak. 


"k-k-ke ruang aula besar" kata Lia dan kembali ditarik 
kencang oleh Ryujin 


Brak! 


semua mata tertuju kepada mereka. dan dtanglah Jeno dan 
Jaemin. 


"eh lu kakak gua?" tanya Lia 
"Iu adek gua?" tanya Jeno 


"yah adek, padahal udah mau gua doi in tuh" gumam 
Jaemin dan dihadiahi geplakan oleh Jeno. 


"kita ngapain sekarang?" tanya Jeno berbisik. 
"gua juga gak--" 


"ada apa memanggil kami? kami masih ada pekerjaan yang 
harus kami kerjakan di sekolah" kata Lia sopan. 


"tampaknya kami tidak memanggil kalian" kata sang raja. 


"tetapi saya yang memanggilnya" satu suara memotong 
omongan raja. 


"pangeran" Lia tersentak. 


Ryujin, Jeno, dan Jaemin membungkuk. tetapi tidak dengan 
Lia. dia masih diam 


"bungkuk" Ryujin menarik pelan jas seragam milik Lia. 


"biarkan saja. sebenarnya saya hanya jail untuk memanggil 
kalian. kalian boleh kembali." kata sang pangeran. 


"makasih Yangyang ngebuang waktu gua" Lia menghilang 
ke kelasnya. semua orang terkejut. terkecuali Yangyang 
yang hanya tersenyum simpul. 


"e-eh? maaf pangeran. terkadang dia suka melupakan 
sopan" kata Ryujin meminta maaf. 


Yangyang hanya tersenyum. 


"tidak apa apa. saya masih perlu mengetahui kebiasaannya. 
kalian bleh pergi" 


"kami pamit" mereka mundur 

mereka menghilang ke sekolah kembali. 

Ryujin, Jeno, dan Jaemin langsung kekelas mereka. 

Ryujin menghampiri Lia. 

dan memukul meja milik Lia. 

"kenapa?" tanya Lia. 

"gua tau lu benci dia. tapi--" 

"ah gatau lah. Jen jelasin" Ryujin memijat pelipisnya pelan. 


"kita tau lu benci dia yang dulu. tapi dia berubah Li. dan 
satu lagi. lu lupa. sopan. barusan ada raja. kalo lu berduaan 
sama pangeran mahkota si gua bodo amat ya lu juga putri 
gua juga pangeran. tapi itu ada raja Li. dan lu coba buat 
jangan benci crown prince lagi" kata Jeno. 


Liu Yangyang. sang putra sulung dari raja. masih SMA 
seperti Lia tentunya. 


"kalo sopan gua pasti bakal coba tapi bawaannya pengen 
nonjok tau gak kalo ngeliat si crown prince" dumel Lia. 


"tapi utamain sopan pas didepan raja Li. inget, jaga image 
papi sama mami. keluarga juga." kata Jaemin datar. nada 
datar tapi cukup membuat satu kelas hening. 

"lu bayangin dah ya Jaem--" 


"YA LU KALO EMANG BENCI AMA LIU YANGYANG JANGAN 
LUPAIN SOPAN JUGA LIA ALVERRTTA" teriak Ryujin. 


"maaf kelepasan" 
"soal sopan doang lu--" 


"lu bilang sopan itu doang? itu ngebawa nama baik bagi 
kerajaan tau gak Li" kata Jeno. 


"oke, gua akuin kali ini gua salah. puas?" 


"gak ada kata puas sampe lu berubah Lia" kata Jaemin lalu 
meninggalkan mereka. 


Jeno juga pergi. 
"kali ini lu salah Li." 


bayangkan kalian berada di posisi Lia. apa yang akan kalian 
lakukan? 


hanya berkata tidak formal kepada seseorang yang kalian 
benci. 


dan dia seorang crown prince 


Lia sedang dikantin. bersama Ryujin, Jeno, dan Jaemin 
tentunya. 


dia hanya mengaduk ngaduk makanannya. tanpa dimakan. 


"eh makanannya jangan diaduk mulu kesian ntar muntah" 
kata Ryujin. 


Lia masih diem. 

"Li, u fine?" 

Lia masih diam. 

"oke maafin kita ngebentak lu tadi" kata Jeno. 

"iya. kabar si Pangeran Mahkota gimana tu?" tanya Lia. 
"di kelas gua udah jadi most wanted dia." kata Jeno. 
"dighibahin satu angkatan" lanjut Jaemin. 


Jeno dan Jaemin kembaran tidak identik. dan Lia tidak 
memanggil mereka dengan embel embel kakak. 


"WAAAA GANTENG BANGEETT” 
"MUKANYA DINGIN TAPI GUA SUKAA" 
"AAAAKKK" 


dan beberapa jeritan lainnya. 
"dateng tuh dia" kata Jeno. 
"dia saudaraan sama WayV?" tanya Lia. 


pasalnya anggota WayV mereka semua bersaudara dan 
memiliki ikatan darah. 


"dia? eh kan Kak Winwin punya mama adeknya Raja" kata 
Ryujin 


"oh iya. lupa gua" Lia menepuk jidatnya pelan 

"yaudah lah ya. inget kalo dia dateng sopan" 

"gaada raja cok" 

"eh iya" 

"dahlah bodo amat. dia juga gak bakak kesini kan" 

mereka lanjut makan. sambil ketawa dan ghibah tentunya. 
ternyata Yangyang memilih untuk duduk jauh dari meja Lia. 
mereka masih tertawa dan makan. 

sampai akhirnya Jaemin memicingkan matanya. 

"itu ngapain pads ngeliatin kita?" tanya Jaemin. 


mereka nengedarkan pandangannya ke satu kantin. dan 
satu kantin melihat kearah mereka. 


"pada kenapa sih?" tanya Ryujin bisik bisik lalu meremas 
lengan milik Lia. 


"gausah mencet mencet tangan gua heh. sakit" kata Lia. 
"biarin aja" 


"dih, paan coba" kata Lia sambil mencoba untuk 
melepaskan tangannya dari cengkraman Ryujin. 


aku menyukai mu. tetapi tampaknya kamu tidak menyukai 
ku. bukan tidak memiliki perasaan. namun kamu membenci 
ku. 


apakah cinta harus seperti ini? 
Bad Alive 
Think | Want To Feel Love 


apakah aku harus memperjuangkannya? ataukah merelakan 
saja? 


satu sisi aku ingin memperjuangkannya. sayang, mungkin 
dia akan risih. 


-Liu Yangyang 


HAPPYREADING 
"a-apa?" tanya Lia terbata bata. 


"IH RYUJEN LEPASIN KAGAK SAKIT" akhirnya Lia berhasil 
melepaskan cengkraman keras milik Ryujin. 


"jujur gua risih diliatin begindang. gua tau gua gans tapi 
gua risih cok" kata Jaemin 


"Jamet" panggil Jeno. 

"jir Jamet" gumam Jaemin. 

"Iu mau ngerasain tabokan massal gak Jaem?" tanya Lia 
"gak makasih, tabokan lu masih belom ilang 1 thn yg lalu" 
kok bisa 1 thn? kekuatan Lia gak main main. 


mereka anggota kerajaan. yang memiliki kekuatan. yaitu 
menghilang, dan lainnya. 


Lia memutar bola matanya malas saat Yangyang melihat 
kearah nya. 


"apalu liat liat?" tanya Lia. lalu dia berdiri dan hendak pergi. 
tetapi dia merasakan ada yang menahan tangannya. 


"gua minta maaf soal kejadian 2 tahun lalu" Yangyang 
mencekal tangannya. 


"lu kira abis lu minta maaf semua bakal kembali normal? 
enggak. perasaan gua udah ilang sejak ngeliat lu pergi 


sama Yiren dan pelukan didepan mata kepala gua sendiri. 
sekarang kita udah gak ada apa apa lagi jadi LEPAS" teriak 
Lia di bagian 'Lepas' 


semua terkejut. Lia terkenal dengan anaknya yang alim. 
tidak pernah teriak. tidak pernah mencari masalah 


itu berbeda dengan Ryujin. 


Yangyang reflek melepas cekalannya. bukankah dia bisa 
menghilang? 


tidak berlaku ketika anggota kerajaan Lia, Ryujin, Yangyang, 
Jeno, dan Jaemin bersentuhan. 


lebih tepatnya, indra nya dikunci oleh yang memegang. 

dan yang memegang dapat menggunakan kekuatannya. 

Lia langsung berlari ke rooftop. 

duduk menikmati angin. 

"sebenernya gua masih suka, tapi setiap kali nginget 
momen itu bikin gua sesek. sorry" batin Lia. dia mendongak. 
lalu menutup matanya. 

merasakan air yang turun. 

"hujan" batin Lia. dia masih ditempatnya. 

lalu dia kembali melihat kedepan. 

zrashh!! 

hujan semakin besar. Lia basah kuyup 


dan secara tiba tiba dia merasa tidak ada lagi air. 


dia mendongak. mendapatkan jas sekolah yang menutup 
atasnya. 


dan perlahan Lia berdiri. 


jaket tersebut menempel dikepalanya yang menyebabkan 
dia tidak bisa melihat. 


Lia mengambil jaket tersebut. dan mendapatkan Yangyang 
yang juga basah kuyup seperti Lia. 


Lia menatap Yangyang lamat lamat. 

dan dia menangis. terisak. 

dia menutup mukanya dengan kedua tangannya 
"hiks" 


Yangyang langsung menarik lengan Lia dan memeluk 
hangat tubuh Lia. 


"gua masih suka sama lu, gua masih sayang sama lu, gua.. 
gua.." Lia memukul pelan dada Yangyang dan menangis di 
pelukan Yangyang. 


"waktu itu gua salah. maafn gua, maaf." Yangyang mengelus 
punggung milik Lia pelan. 


dan Yangyang merasakan tubuh Lia melemas. 
"Li" panggil Yangyang. Lia diam. tidak menyahut. 
"Lili" 

Lia masih diam 


"Lia" 


"Retta" panggil Yangyang. Lia masih dia. 
Retta? nama kesayangan Yangyang. 

Lia sama Yangyang ada hubungan apa? 
jangan tanya. nanti kalian juga tahu sendiri. 


Yangyang langsung menggendong tubuh Lia yang basah 
kuyup turun ke bawah. 


dia benar benar menjadi pusat perhatian. dia mengambil 
tasnya dan tas Lia. lalu menghilang ke rumah Lia. 


totok 
Yangyang kini berada di kamar miliknya. 

dia menaruh tubuh Lia di kasur. dan memanggil Ryujin. 
"halo Ryu?" 

"iya pangeran?" 


"gak usah formal. cepetan ke kerajaan gua kamar gua 
gantiin baju Lia." 


"HAH LIA SAMA LU?! OKE OKE GUA KESANA." 
Pip! 

selang 1 menit 

Brak! 


Ryujin datang. dan mendapatkan Yangyang sedang duduk 
di mejanya dan berkutat dengan pekerjaan sekolah 
miliknya. 


"Iu keluar sana hush, gua mo ganti baju dia. abistu gua 
bawa balik si Lia" cerocos Ryujin. 


"jangan dibawa balik si Lia. gua masih ada urusan sama dia" 
peringat Yangyang lalu keluar dari kamarnya. 


selang 5 menit Ryujin keluar. 


"Lia masih didalem. masih tidur. jangan lu apa apain" 
peringat Ryujin. 


"iye ah. sana balik lu" usir Yangyang. 
"gua balik. bhay" Ryujin menghilang 


Yangyang masuk kedalam kamarnya. dan mendapatkan Lia 
yang tertidur dengan mukanya yang polos dan damai 


perlahan senyuman Yangyang mengembang. 
dia mengusap rambut milik Lia pelan. 


"waktu itu gua salah. gua akuin" Yangyang menatap muka 
Lia. 


lalu dia menghela nafasnya kasar. 


"sweet dream" lalu Yangyang memutuskan untuk tidur di 
sofa kamarnya. 


kk 
Ryujin and other's side 
"Ryu, Lia mana?" tanya Jeno ke Ryujin. 


"mana gua tau jir. gua gak keliatan dia kemana" semuanya 
menghela nafasnya kasar. 


"dia masih sama, gengsi nya ketinggian" kata Jaemin. 
Ryujin mengusap wajahnya kasar. 


"LIA ALVARETTA RIBET AH LO LI" Ryujin berdiri lalu hendak 
pergi. 


"jangan susul dia. dia butuh waktu sendiri" tegas Jeno. 
Ryujin kembaki duduk. 

"pangeran dimane?" 

"gak tau. ilang jugak" 

zrashh!! 

"ujan lagi ah" dumel Jaemin 

"LIA GIMANA HEH" pekik Jeno. 


"tuh sama crown prince dia" Ryujin nunjuk Yangyang yang 
turun dengan bajunya yg basah kuyup serta membawa Lia 
yg juga basah kuyup. 


"baguslah bisa akur mereka. pura pura gak tau aja kalo dia 
tanya. oke?" tanya Jaemin. 


Jeno dan Ryujin hanya mengangguk. 


i wannabe me me me, i dont wanna be somebody just 
wanna be me be me- 


tertera nama gebetan Lia disana 
Ryujin menggeser tombol hijau. 


"iya pangeran?" 


"APA LIA SAMA LU?! OKE OKE GUA KESANA" 


pip! 


"gua ke Lia dulu. lu berdua disini ntar gua balik lagi" kata 
Ryujin lalu berdiri. dia berjalan baru 3 langkah lalu 
menghilang bersama dengan langkah ketiga itu 


“kayak di goblin gituloh 


kakak 
"jadi Lia gimana?" tanya Jeno. 


"ya gitu, ditahan sama crown prince" jawab Ryujin sambil 
memakan chiki miliknya. 


"tapi menurut gua nih ya, Lia tuh masi sayang. tapi 
gengsinya ketinggian buat bilang" kata Jaemin sambil 
mengerutkan dahinya dan memangku tangannya yang 
menahan dagunya. 


"dan satu lagi. Lia itu dendaman" kata Jeno mengikuti 
ucapan Jaemin. 


"yea, gak salah juga sih. yasudah lah ya" Ryujin menghela 
nafasnya kasar. 


dan diikuti helaan nafas oleh Jeno dan Jaemin. 


saat itu kamu membuat sebuah kesalahan yang bagimu 
kecil tetapi besar bagiku. itu cukup membuat hatiku 
tersayat sayat. aku sedih. sakit. sangat sakit. 


aku adalah tipikal orang yang tidak dapat memaafkan. 
maka saat kamu menghilangkan kepercayaanku sekali, aku 
jarang memberikan kesempatan kedua. bukan jarang. 
hampir tidak pernah. 


soal cinta, aku keanak anakan. karena aku tidak mengerti 
maksud asli dari cinta. maka carilah yang lain. jangan aku. 


aku percaya bahwa kamu pasti akan menemukan seseorang 
yang lebih pantas. lebih dewasa. dan tentunya, lebih 
kompak. 


maaf. tetapi aku sudah tidak bisa membuka hatiku lagi. 
cukup lama agar aku dapat melupakan kejadian tersebut. 
sudah lewat 3 tahun aku masih mengingatnya. 


cukup egois? tentu. maka aku tidak ingin berurusan dengan 
cinta. maaf Yangyang. my Crown Prince 


— Lia Alvaretta 


HAPPYREADING 


Lia terbangun. dia meregangkan tubuhnya. dan merasa 
sesuatu yang janggal. 


ini dimana? ini bukan kamarnya. warna kamarnya putih. 
tetapi ini abu abu. 


bau kamarnya juga berbeda. dan Lia duduk diatas kasur. 
melihat keseluruh ruangan dan menemukan Yangyang 
sedang tertidur di sofa dengan mukanya yang damai dan 
mengarah ke Lia. 


Lia melihat kebajunya. 
bajunya berganti? 
“siapa yg ganti? gak mungkin dia" gumam Lia. 


Lia tidak mempermasalahkan itu. perlahan dia mencoba 
berdiri. 


setelah stabil dia mengambil selimut dan menutup tubuh 
Yangyang sampai ke dada dengan selimutnya. 


perlahan Lia tersenyum tipis. 


"maaf" batin Lia lalu dia kembali berdiri. dia mengambil 
tasnya, memakai sepatunya dan berjalan 3 langkah lalu 
menghilang. 


dia kembali kekamarnya dan mendapatkan Jeno, Jaemin, 
dan Ryujin dikamarnya sedang duduk. 


"eh kenapa lu semua?" tanya Lia. 


semuanya langsung melihat ke Lia. memakai baju berwarna 
putih crop top, celana pendek diatas lutut jeans, topi putih, 
sepatu putih, sama tas ransel putih. 


"lu dibawain itu sama Ryujin pas sama pangeran?" tanya 
Jaemin dengan mukanya yang sulit untuk dijelaskan dan 
menunjuj Lia. 


"dibawainnya gini yaudah" kata Lia santai lalu menaruh 
tasnya. 


"lu gak di apa apain kan?" tanya Jeno cemas. 
Lia menggeleng. 


"Ryujin lagian ngapain bawain dia baju kekurangan bahan?" 
tanya Jaemin geram. 


"ya lagian baju dia gitu sem-ADAWW" 
Ryujin mengaduh 


"HEH BAJU GUA MASIH ADA HOUDIE, SWEATER, SAMA 
CELANA PANJANG YA. JANGAN NGADI NGADI KAMU" Lia 
mencubit lengan milik Ryujin kencang. 


Lia menghilang. dia berjalan jalan di taman. 


Lia sedang membeli eskrim. dan saat dia sedang membeli 
eskrim dia mendengar suara tangisan anak kecil. 


Lia mencari sumber suara tersebut. 


ada anak sekitar berumur 5 tahun yang menangis sambil 
membawa boneka. 


"eh, kamu kenapa?" tanya Lia menghampiri anak itu. 


"sst sst jangan nangis lagi ya" Lia menenangkan anak itu. 
setelah reda, 


"nama kamu siapa cantik?" tanya Lia sambil menggandeng 
anak itu. 


"nama aku Minnie. aku tadi lagi sama koko, tapi aku bosen 
jadi aku jalan jalan. abis itu aku gak tau aku dimana" jelas si 
Minnie. 


"oohh, ayo ikut cici. cici bantu cari mami kamu" kata Lia. 
anak itu mengangguk. 


"nih eskrim cici buat kamu aja. makannya jangan belepotan 
ya" Lia memberikan eskrimnya ke Minnie. 


Minnie mengambil eskrimnya dan berdiri. Lia menggandeng 
tangan Minnie. 


"MINNIE MINNIE" teriak satu cowok. 

"MINNIE KAMU DIMANA?" suara itu kembali terdengar. 
"KOKOOO" teriak Minnie dari sini. 

dan Lia menoleh kebelakang. dia sangat terkejut. 
cowok itu juga melihat kearah Lia. 

"Kokoo" Minnie loncat loncat. 


cowok itu menghampiri Lia dan Minnie. Minnie melepaskan 
gandengannya dan memeluk kaki cowok tadi. dan cowok 
tadi menggendong Minnie. 


"koko koko, itu cici tadi yang tadi bantuin Minnie sama 
cicinya ngasih Minnie eskrim" Minnie ketawa. 


Lia cuman tersenyum kecil. 
"em, makasih" kata cowok tadi. 


"sama sama, gua balik dulu. adek tuh jangan ditinggalin" 
Lia hendak pergi. tangannya kembali dicekal. 


"lu kok tadi langsung pergi? gak bilang? gua panik tau gak" 
suara cowok itu merendah. 


"Iu nya tidur. gua gak mau ngebangunin. udah ah w mo 
balik tar dicariin. bai Yangyang" Lia melepaskan cekalan 
Yangyang. 


tetapi usaha Lia sia sia. Yangyang mempererat cekalannya 
dan menghilang bersama Minnie dan Lia. 


"Minnie, ( Minnie, kamu balik ke kamar dulu gih. aku mau 
ngomong sama dia 'Lia' dulu ). 


Minnie turun. dan keluar dari kamar Yangyang. 


"yang panik nyari lu bukan gua doang. satu kerajaan gua." 
kata Yangyang. 


"ya terus gua kudu jungkir balik?" tanya Lia. 
Yangyang menghela nafasnya. 


"Retta, gua tau waktu itu gua salah. maaf, pas itu gua gak 
sadar. dan pas itu gua juga gak tau kenapa. gua dikontrol 
sama Yiren. dan--" 


ceklek! 


omongan Yangyang terputus. 


"oh, mami ganggu ya? maaf maaf. lanjutin" mami Yangyang 
atau sang ratu keluar. 


"dan?" 
"dan, ya maaf. udah" 
Lia menghela nafasnya. 


"lu tau gua orang yang susah maafin orang. dan buat 
maafinnya butuh bertahun tahun. tapi kalo soal lu kek ginj 
gua gak bisa maafin. gua egois. gua terlalu kekanakan 
dalam hubungan cinta. makanya gua gak mau dulu" kata 
Lia. 


"jadi, beri gua waktu. mungkin lama sampe lu udah nyari 
yang baru. maaf, itu emang gua kayak begitu." 


Lia kembali menghela nafasnya kasar. 


"maaf Yangyang. gua pergi duluan" Lia keluar dari kamar 
Yangyang lalu menghilang. 


sementara Yangyang masih diam ditempatnya dan menarik 
nafas dalam dalam. perlahan air mata dia terjatuh. 


dia menutup mukanya. 


"segitu dia bencinya sama gua" Yangyang duduk dipinggir 
kasur. 


tok tok 


"Yangyang, gua masuk ya" samar samar terdengar suara 
sang kakak. 


kakak Yangyang masuk. 


Yangyang masih menutup mukanya. 

"gua tau posisi lu. pas itu sebenernya bukan lu yang meluj 
dia, tapi dia yang meluk lu. dan lu harus bales. kalo gak 
Retta bakal.." 


kakak Yangyang duduk disebelah Yangyang. dan mengelus 
punggung Yangyang. 


Yangyang langsung menengok ke samping. 

"kok lu tau?" tanya Yangyang 

"karena pas itu gua disana" 

kata kata kakaknya cukup mmebuat Yangyang terkejut. 
"terus kenapa lu gak bantuin gua?" tanya Yangyang. 


"gua ngumpulin bukti. buat nanti ngejatuhin kerajaan Wang 
Yiren." kata kakak Yangyang dan diakhiri dengan senyuman 
miring mematikan 


daa 
Lia sedang berdiri di balkon kamarnya 


memegang setangkai bunga. dan mencopot mahkota 
daunnya satu persatu sambil mengatakan 


"kembali" 
"jangan" 
"kembali" 


"jangan" 


"kembali" 

"jangan" 

"kembali" 

"jangan" 

"kembali" 

dan tersisa satu mahkota. 


dia hendak mencabutnya. tetapi Jeno langsung memegang 
tangan Lia. 


"jangan membuat keputusan kayak begini Lia Alvaretta." 
kata Jeno dingin. 


"terus gua kudu gimana?" tanya Lia ke Jeno. 


Jeno menurunkan tangannya. lalu menghela nafasnya. lia 
mengerutkan dahinya karena bingung dengan perilaku Jeno. 


"kurangin gengsi lu" 
kata kata Jeno sontak membuat Lia terkejut. 


Yangyang enggak salah. kemarin dia di ancem. lu yang gak 
mau ngedenger penjelasan Yangyang jadinya lu salah 
paham kan? 


gengsi lu kegedean Li. jangan gengsi. gua tau lu masih 
sayang sama Yangyang. tapi lu terlalu gengsi. 


ikutin kata hati lu. lawan sifat gengsi lu. karena kalo lu 
gengsi, lu gak bakal bisa ngerasain arti cinta. 


hidup tuh realistis aja Li. jangan over thinking. lu egois. 
mikirin perasaan lu doang tapi lu gak mikir Yangyang 
tersiksa apa enggak. 


gua saranin lu berubah Li. open your eyes. jangan ketakutan 
sama masa lalu. masa lalu ya udah terlewati. liat yang 
sekarang. dan jangan over thinking. 


— Lee Jeno 


HAPPYREADING 


Lia sedang diluar berjalan kaki sambil memikirkan kata kata 
Jeno. 


"gua terlalu gengsi?" 

"gua egois?" 

"gua harus maafin?" 

fokus Lia benar benar melenceng. 


dia sedang menyebrang. sambil memikirkan kata katanya 
tentu. 


"AWASS" 

teriakan itu membuat Lia tersadar. 

ada mobil yang melaju dalam kecepatan tinggi. 
brak! 

tubuh Lia tertabrak. 

pandangannya memudar. dan perlahan, gelap. 
KK 

Yangyang sedang berjalan di trotoar. 


dia melihat kerumunan orang dan menghampirinya. begitu 
terkejutnya dia melihat tubuh Lia yang ternyata hanya 
dilihati tanpa di tolong. 


Yangyang langsung membawa Lia menghilang ke rumah 
sakit. 


"ada yang bisa kami bantu?" tanya sekrang perawat. 
"korban kecelakaan hahh..." dia terengah engah. 


"tunggu sebentar, kami akan mengurusinya. CEPET URUS 
SEMUANYA KORBAN KECELAKAAN" teriak perawat tadi 


Lia langsung ditangani. dan Yangyang terduduk lemas. 
perlahan pandangan dia pudar dan.. 
gelap. 


kakak 


Jeno, Jaemin, dan Ryujin sedang gelisah di rumah sakit. 
Ryujin tadi memiliki feeling yang tidak baik. 


dia mengikuti perasaannya yang membawa dia ke rumah 
sakit. 


Yangyang pingsan. dia terlalu lelah. dan ditangani di ruang 
VIP. 


sementara Lia masih di operasi. lukanya cukup parah. 
tak lama dokter keluar. 


"benturan di kepalanya cukup parah. mungkin dapat 
membuat nya melupakan orang orang. tetapi itu tidak 
permanen. saya sarankan pindahkan dia jangan disini agar 
memulihkan ingatannya" jelas sang dokter. 


kaki Ryujin melemas. kembarannya? amnesia? 


sedangkan Jeno dan Jaemin hanya diam ditempat 
Lia dipindahkan ke ruang inap. 

aa 

Ryujin masih diam. setia menatap muka Lia. 
sudah 1 bulan Lia tak kunjung bangun. 

"Li, lu gak bosen tidur mulu?" tanya Ryujin. 
"bangun lah Li, gua kangen" 

perlahan Ryujin menitikkan airmatanya. 

dan Lia membuka matanya. 

"gua masi idup?" tanya Lia. 


"lu udah bangun?" 


"belom gua masi pingsan liat nih mata gua merem" Lia 


menutup matanya sambil ngoceh. 


"UDAH SAKIT MASIH NGOCEH LU LIA ALVARETTA" teriak 


Ryujin. 
BRAK! 


"LU UDAH BANGUN?" Jeno dan Jaemin masuk. 


"DIH DIBILANGIN GU MASIH PINGSAN, LU PADA GAK LIAT 


MATA GUA MEREM?" cerocos Lia. 


"Li, ini teko panas kena muka lu lucu juga" kata Jaemin 


sembari memegang teko panas. 


semua bergidik ngeri. 

"hiihh, psycho kamu. gak like aku" kata Ryujin. 

Lia duduk. 

"halah gak like gak like milih Dino apa Wonu?" tanya Lia. 
"diem kamu" 

Lia tertawa. 

"canda canda" 


"lu tuh yang kapan mau ama Yangyang lagi" kata Ryujin 
melihat sinis kearah Lia 


Lia mengernyit. 

Yangyang? siapa dia? 

"Yangyang?" tanya Lia. 

"iya. Yangyang. Liu Yangyang" 

“siapa dia?" tanya Lia. 

Jeno Jaemin dan Ryujin langsung bertatapan. 


"ee, enggak enggak" Ryujin langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"lu nanti mau pindah ke German?" tanya Jeno. 
"sama Ryujin" lanjutnya lagi. 
"boleh" jawab Lia. 


"besok pindah" 


Lia mengangguk. 


kakak 


Lia sudah siap dengan kopernya. dia akan dipindah untuk 
dirawat di German. 


"udah?" tanya Lia. 
Ryujin mengangguk. mereka ke airport 
Jeno memeluk Lia. 


"jangan lupain gua. sekolah yang bener. jangan cari 
masalah. jangan--" 


"iya iya gak bakal oke?? bai" Lia langsung masuk. 

"EH LIA TUNGGUIN DONG" teriak Ryujin lalu menyusul Lia. 
aa 

mereka sudah sampai di German. 

Lia turun. dan meregangkan tubuhnya. 

"HELLO GERMANY" teriak Lia. 

"MEMALUKAN KAMU" Ryujin menoyor pelipis Lia. 


"dah yo ke penthouse gua" lalu Ryujin menuntun kopernya 
keluar. mereka naik taksi untuk ke penthouse Ryujin 


Ryujin's penthouse 
"WOAH GEDE AMAT" teriak Lia. 
"GEDEAN KAMAR SORI" 


"YEUU KAN KAMAR DI ISTANA" 
mereka terus berteriak. 


"udah ah sakit tenggorokan gua. Ryujin sih" Lia menuduh 
Ryujin. 


"EH PAAN YE, LU YG TERIAK" bales Ryujin lagi. 


"udah udah, lu naik sana. bersih bersih dulu. abistu lu nanti 
gua jelasin semua secara rinci rinci" 


Lia langsung bergegas naik dan membersihkan dirinya. 


kakak 


Yangyang masih di rumah sakit. sudah 1 minggu Yangyang 
tidak kunjung terbangun. 


perlahan dia mulai membuka matanya. menyesuaikan 
cahaya yang masuk. 


"Yangyang kamu udah bangun?" tanya satu perempuan. 
tampaknya dia sangat mengenali suara ini. 


Yiren. Wang Yiren. sedang melihat kearah Yangyang. 
"ngapain lu kesini?" tanya Yangyang sinis. 
"kok kamu git--" 


"ci, bawa dia pergi gih. risih gua dia disini" kata Yangyang 
melihat kearah kakaknya. 


kakaknya hanya duduk santai di sofa rumah sakit. 


"biarin aja" 


"tuh, kakak kamu aja bilang biarin aja." Yiren merasa 
terbelakan. 


Yangyang hanya memutar bola matanya malas. 


"Retta mana?" tanya Yangyang memecah keheningan 
setelah 5 menit. 


"ngapain kamu nyariin dia lagi? udah ada aku disini." jawab 
Yiren. 


"brisik gua gak nanya lo. ci, Lia mana?" tanya Yangyang. 
kakak Yangyang hanya diam. 


"ci, kok lu diem?" tanya Yangyang. dia mulai merasa sesuatu 
yang gak enak. 


"tadi pagi gua kekamar dia, dia udah gak ada. bukan gak 
ada artinya is dead bukan begitu. barang barang dia udah 
gak ada. terus Ryujin, Jeno, sama Jaemin juga gak ada." jelas 
sang kakak. 


eum visualisasi kakaknya Yangyang disink gua buat asal ya, 
gak artis:) 


itu kakaknya Yangyang:) Xuezhen 


"dia kemana?" tanya Yangyang baru mau berdiri. tapi 
badannya sakit banget. 


"aw" tangan Yangyang terasa sangat sakit. 


"eh lu gak papa?" tanya Xuezhen lalu berdiri menghampiri 
Yangyang. 


"gak apa apa" jawab Yangyang. 


"kamu kayak gitu kamu bilang gak apa apa? emang itu Lia 
nyusahin bang--" 


"Iu yang nyusahin gua Wang Yiren" kata Yangyang penuh 
penekanan 


kakak 


Lia sekarang sudah didaftarkan oleh Ryujin di SMA. 
sebenarnya luka Lia tidak terlalu, yang membuat parah itu 
amnesia dan pendarahannya. 


"LII" teriak Ryujin. 


"SABAR GUA NYARI SEPATU DULU RYU" balas Lia. tak lama 
Lia pun turun. 


"lama lu" Ryujin melipat kedua tangan di depan dadanya. 
"ya sabar si" 

"udah mau telat cok" kata Ryujin menunjuk jam. 
"masuknya jamber?" tanya Lia. 

"7.45" 

"sekarang jamber coba?" tanya Lia lagi. 


"e baru jam 6.45? hehe, yaudah kuy jalan aja." Ryujin 
keluar. 


i'm alive in my bag, like wow i'm alive in the club, oh, 
well nan jom dalla, what you gonna do? i'm a bad 
kinda player~ 


"halo?" 


"yo ma sis, ntar gua sama Jeno nyusul kesana. udah di 
German sih, ntar ketemuan disekol--" 


"iya ah, berisik kamu. gua mo sekolah dulu BAI" 

Pip! 

Lia mematikan sambungan telefonnya. 

"mending kesekolah daripada kena amuk Jeno" usul Ryujin. 


"jalan kelamaan. w duluan" Lia kembali berjalan 2 langkah 
dan menghilang ke sekolah. diikuti Ryujin. 


kakak 


"LIA DIMANA?" teriak Yangyang berdiri lalu membanting 
gelas yang ada di meja rumah sakit kearah tembok. 


PRANG! 


"Yangyang lu tenang dulu dong ah" Xuezhen kewalahan 
mengatasi Yangyang. 


Yangyang sudah dapat berdiri. sudah 2 minggu sejak 
kejadian itu, tetapi Yangyang masih tiidak diperbolehkan 
pulang. 


"GIMANA GUA MAU TENANG SEDANGKAN GUA GAK TAU DIA 
DIMANA CI" teriak Yangyang lagi. 


PLAK! 


"SADAR DIRI LIU YANGYANG! KEPERCAYAAN DIA KE LU UDAH 
ILANG SEJAK LU DIPELUK SAMA INI CEWEK DIDEPAN MATA 
DIA DAN LU GAK NANGGEPIN APA APA SELAIN LU BALES 
PELUKAN DIA" teriak Xuezhen. 


dia menampar Yangyang. sangat kencang. bahkan muka 
Yangyang awalnya melihat kearah Xuezhen langsung 
melihat kesamping. rambutnya juga. 


Yiren menutup mulutnya. orang tua mereka hanya diam 
menunduk. 


perlahan Yangyang kembali melihat kearah Xuezhen. 


"gua tau gua salah. pas itu gua gak tau ada dia" jelas 
Yangyang. 


Xuezhen menghela nafasnya. 
"Liu Yangyang" panggil Yiren. 
"kamu kenapa sih masi--" 

"lu keluar" kata Yangyang dingin. 
"apa apaan sih ngusir orang?" 


"lu keluar dari sini dan jangan pernah nampakin diri lagi 
SEKARANG" 


gua suka sama Yangyang. Liu Yangyang. tapi Lia Alvaretta 
ngacauin semuanya pas gua udah deket sama Yangyang. 


gua udah berhasil ngerebut Yangyang. tapi yang gua dapet 
cuman diri dia tapi enggak dengan hati dia. 


gua mau ngerebut semua dari Yangyang. dan papa gua 
nyuruh gua buat pacaran sama Yangyang biar bisa 
ngehancurin kerajaan Liu. 


gua suka Yangyang tulus, tapi papa gua sekalian ngambil 
kesempetan. gua gak suka Yangyang sama Lia. makanya 


gua mau bales si Lia. 
— Wang Yiren 


Happy Reading 


Lia sedang disekolahnya. bersama Ryujin. 

tak lama bel istirahat berbunyi. 

Lia membereskan buku bukunya. 

"LILIN AYO KANTEEENN" suara Jaemin menggelegar. 
Prak! 

tanpa sadar Ryujin melempar tip x miliknya ke Jaemin 
"ADAWW" 

"MAMAM KAO, BERISIK SIH" bales Lia. 

Lia berdiri. menaruh tasnya. 

"Li tungguin" Ryujin menyusul. 

"geser ah lu Jem" Lia menggeser tubuh Jaemin. 

Bruk! 

"adoh jidat mulus gua" Lia mengelus pelan dahi nya. 
"e maap, kita duluan" Ryujin menarik tangan Lia menjauh. 
"apa ish narik narik" 

"ganteng bener cok" mata Ryujin berbinar. 


"why u gak bisa liat cogan sebentar saja?" tanya Lia sambil 
memegang pergelangan tangannya yang memerah. 


"kok kantin sunyi si Ryu?" tanya Lia lagi setelah menyadari 
sesuatu yang janggal. 


"kok sunyi nya pas didepan raja ya?" tanya Jeno yang 
dateng. 


"eh kita jadi pusat perhatian cok" bisik Ryujin. 


Lia kembali melihat kedepan. dan benar saja, semua orang 
melihat kearah mereka. 


"apa liat liat?" tanya Jaemin. 
"woah gans" - batin semua cewek kecuali Lia dan Ryujin. 
"apasi gantengnya si Jaem?" tanya Ryujin. 


"heh lu udah punya pacar seganteng itu bersukur lah" 
celetuk satu cewek. 


Lia dan Ryujin bertatapan. lalu tertawa ngakak. 
"HAHAHAHAHA ADOH PERUT GUA" 
"pfft--BWAHAHAHA" Jeno ikutan ketawa 


"pacar? gua pacaran sana Jeno? gila aja. yang ada dikata 
gak bener gua pacaran ama kembaran sendiri" kata Lia. 


Bruk! 


nampaklah ada seorang anak laki laki yang didorong 
kencang. 


"argh! " 


semua mata tertuju kepada anak tadi. 


keluarlah segerombolan anak laki laki yang mendorongnya 
kira kira 5 anak. 


masi SMP. 

Lia mulai melihat anak yang didorong. 

"Jeongin?" monolog Lia. 

"lu kenal?" tanya Jeno yang mendengar. 

"sabar. itu adek, gua mau liat dia ngapain" kata Lia. 
perlahan Jeongin mulai di tarik bajunya. 

"gua bilang jauhin Sana" kata cowok tadi. 

Jeongin tersenyum hambar. 

"gua gak deketin dia" 

pipi tirus Jeongin ditonjok dan dihempaskan ke lantai. 
Lia mulai kesal. dia menghampiri Jeongin. 

anak cowok tadi hendak menonjok Jeongin kembali. 


"diem lu ditempat atau masa depan lu gak cerah" kata Lia 
dan membuat anak tadi diam. 


"CICI" muka Jeongin berbinar 


"Iu apain adek gua sampe kayak begini?" tanya Lia dengan 
muka juteknya. 


muka anak cowok tadi pucat. 


"Iu apain adek gua sampe bonyok kayak gini?" tanya Lia 
lagi. 


"ada apa ini?" tanya Bu Irene. 
"kamu kenapa marahin adik kelas? kamu masih bar--" 


"saya hanya bertanya, kamu apain adik saya sampe bonyok 
seperti ini? kalo sampe orang tua saya tau, habis sudah" 


Bu Irene diam. 


"saya tanya. kamu apain adik saya sampai seperti ini.. 
Jibeom?" tanya Lia membaca name tag milik Jibeom 


"Iu anak kelas berapa?" tanya Lia lagi. 


"Iu semua yang dibelakang dia. maju. berdiri disamping. 
gua interogasi abis abisan lu semua" Ryujin ikutan. 


"nama lu siapa?" tanya Lia menunjuk satu anak. 
"Jaehyun." 
"Jaehyun? Jung Jaehyun?" tanya Jeno. 


"bukan, beda. tadi aku diseret sama si Jibeom kesini. aku 
gak tau apa apa hiks" 


"polos banget" batin semua orang. 


“Jibeom lu buat masalah apa lagi?" tanya Taehyung. sepupu 
Jibeom. 


"urusin tuh adek lu, adek gua jadi bonyok kan. Ayen juga 
satu lagi. kenapa enggak ngelawan? dikasi kekuatan buat 
apa? banggain diri ngehalu gitu? kalo emang suka sama 


cewek ya pepet terus sampe dapet, ada yang mau ngelawan 
ya laaan balik." dia menjeda omongannya sebentar 


"bodo amat pokoknya ntar balik lu belajar berantem ama 
gua biar enggak kek gini lagi. sampe lu keliatan gua kek 
gini lagi, abis yang buat lu kek gini lagi sama gua. bukan dia 
doang, lu juga." 


"gak ada penolakan lu sampe gak mau gua lapor ke mak 
bapak lu ntar dibawa balik. lu juga Kim Jibeom, kakel kok 
ngasi contoh yg jelek buat dekelnya? gak elit amat si lu 
ngasi pelajarannya fisik lawan cowok. gua tebas ilang juga 
lu" cerocos Lia sambil marah marah. 


"mamam kao gak kenal dimarahin langsung" kata Chenle 
yang datang. 


"tau, pokoknya nanti lu gua mau ketemu sama ortu lu. bodo 
anat raja ratu gua gak peduli" kata Lia lalu pergi. 


"HEH AYEN DITINGGAL NIH CERITANYA?" teriak Jeongin. 
"BERDIRI SENDIRI LU, COWOK JUGA" balas Lia 


"kakak no have akhlak" gumam Jeongin lalu menghela 
nafasnya kasar. 


kakak 


sementara Yangyang masih sama. dia tidak ingin makan, 
hanya diam. tidur. tidak bergerak. 


bahkan beberapa dari mereka sudah mencoba 
membujuknya. 


tetapi nihil. Yangyang tetap diam. 


"Yangyang, makan sedikit dulu ayo" bujuk Xuezhen. 


Yangyang masih diam. 

Xuezhen menghela nafasnya 

"gua janji temuin lu sama Lia" kata Xuezhen 

"serius?" tanya Yangyang menatap Xuezhen penuh arti. 
"iya, makan dulu" 

Yangyang menggeleng. mempout kan bibirnya. 


"itu cuman pancingan. enggak beneran. ya kan?" tanya 
Yangyang 


"kok mukanya bisa jadi baby face sih? untung adek lu" - 
Xuezhen gemes 2k20 


"Yangyang, lu mau Lia nanti liat lu jelek? gak mau lah pasti. 
makanya makan dulu ayo" bujuk Xuezhen 


aa 

Lia sedang melamun. dikelasnya saat pelajaran 
"aku kangen kamu" 

"aku juga" 

"Yangyang kamu ngapain main air? nanti demam" 
"seru tau, ikut deh" 

"LIU YANGYANG WOAH" 

"L-Lia" 


"makasih 3 tahunnya" 


"Retta, maaf. jangan tinggalin aku" 
"jangan deketin gua lagi Liu Yangyang" 


"akh!" dia memegang kepalanya. semua atensi menuju 
kearahnya 


"Liu Yangyang? dia siapa?" dahi Lia mengerut. 

"LIA LIAT GUA" teriak Ryujin sambil memukul pelan pipi Lia. 
pandangan Lia terasa diputar. 

"LIA. LIAT GUA. FOKUS" teriak Ryujin lagi. 

"Liu Yangyang? dia siapa Ryu?" tanya Lia. 

"Li" panggil Jeno 


"kita juga gak tau dia siapa Li" kata Jaemin dengan tatapan 
hangatnya. 


Ryujin dan Jeno langsung menatap Jaemin. 
"kenapa?" tanya Jaemin 
"gak" Ryujin memalingkan mukanya. 


"abis lu ntar Jaem ama gua ama Ryujin" gumam Jeno yang 
hanya dapat didengar Jaemin. 


"mati gua" 
"Ryu, gua mau pergi sebentar" kata Lia. 


"bu, saya ada urusan sebentar. saya izin" Lia keluar dan 
menghilang entah kemana. 


dia mengikuti perasaannya saja. dan perasaannya 
menuntunnya ke suatu tempat. 


dia bahkan tidak tahu dia diajak kemana. 


who is Liu Yangyang? kenapa setiap kali gua denger 
namanya terasa dejavu? 


kayak gua tuh ada gimana sih? susah ngejelasinnya. TAPI 
WHO IS HE? 


kenapa Ryujin, Jaemin, sama Jeno kayak nyembunyiin 
sesuatu dari gua? apa ada sesuatu? 


kenapa gua gak boleh tau? apa gua ada ngelupain 
seseorang? apa gua gimana?? 


emang kenapa gua harus ke German? enggak di Indo aja? 
why? 

why? 

cuman satu kata yang terkintas di otak gua. 

kenapa? 

sama 

Liu Yangyang siapa? 

— Lia Alvaretta 


Happy Reading! 


Lia masih mengikuti perasaannya. dan, 

"rumah sakit?" batin Lia. 

"kok rumah sakit sih? ngelawak jir" monolog Lia 
dan tiba tiba ada yang menarik tangan Lia. 
"HEH APA--MFFH" 


mulut Lia dibekap. Lia mendongak untuk melihat pelakunya 
dan ternyata 


Mark. Markus Lee Vaneus. 

"mmffhh" Lia memberontak. 

"diem" tegas Mark ke Lia yang mengakibatkan Lia diam 
"MMFFHH MFHH" Lia meronta ronta. 

"yeu bilang dong kalo lu gak bisa-ADAW" 

Lia memukul pundak Mark. 


"ya bibir gua dibekep gimana mau ngomong?" tanya Lia 
kesal. 


"ya mangap jangan ngegas" 
"skrg lu nyeret gua mau ngapain?" tanya Lia 


"ikut gua. diem diem. kalo kepala lu sakit, bilang. jangan 
diem. nanti akibatnya fatal" kata Mark lalu menggandeng 


tangan Lia ke suatu tempat. 


dan Lia melihat seorang anak laki laki yang tengah 
meringkuk di atas kasur rumah sakit dengan pakaian rumah 
sakit yang berwarna putih. 


rambutnya yang berwarna cokelat. 


tubuhnya bergetar. dan di sofa ada 6 anak yang duduk dan 
menatap anak yang menangis dengan iba. 


samar samar mereka mendengar, 


"lu jangan tangisin dia mulu kek, makan atuh" kata satu 
cowok yang rambutnya belah tengah. 


"Der, jangan cari masalah" peringat anak cowok yang duduk 
disebelah dipanggil 'Der' tersebut. 


"tapi kalo gua jadi Lia gua tinggalin sih lu, serius. itu dia 
udah bener bener dibelakang lu, tapi lu kagak denger. apa 
emang lu sengaja gak denger? indra lu dikunci ama si 
Yiren?" tanya satu cowok yang berambut pink. 


"EMANG GUA SALAH, KEMAREN GUA GAK DENGER ADA DIA. 
SI YIREN NGUNCI INDRA GUA. BAHKAN GUA GAK SADAR 
WAKTU LIA DATENG. SEMUA BARU GUA SADARIN PAS SI 
YIREN NGELEPASIN TANGAN DIA DARI GUA" cerocos sang 
anak yang tadi menangis lalu melempar bantal kearah sofa. 


"WESS SANTUY MERENTUY BRO, JANGAN NGEGAS" yang 
terkena timpuk bantal tadi langsung menangkapnya. 


"Mark" panggil Lia. 


"sht. diem dulu. lu dengerin. nanti lu bisa cerna semuanya 
baik baik" kata Mark lalu kembali menonton kejadian tadi 


"Yangyang" panggil satu cowok. 
"APA?!" 


"lu mau tau gak kenapa Lia bisa ninggalin lu dan dia gak 
mau balik lagi?" tanya cowok tadi. 


yang dipanggil Yangyang tadi terdiam. 

"karena...." 

elok 

"Li" panggil Ryujin. 

sedari tadi saat di sekolah Lia sama sekali tidak fokus. 
"Lia" panggil Ryujin sekali lagi. 


Lia masih diam. dia hanya menatap kosong kertas 
didepannya. dan memegang pensil. 


perlahan tangan Lia bergerak untuk menggambar sketsa. 


seorang anak laki laki. dan Ryujin dibuat terkejut karena 
gambarnya. 


dan Lia menaruh pensilnya. 


menatap kosong kertasnya. dan air mata nya perlahan 
mengalir. 


semakin deras. bahkan dia mulai terisak. 
"Li" Ryujin mengelus punggung Lia. 


"d-dia siapa?" tanya Lia. 


terkadang saat kita berjuang untuk melupakannya dia 
datang. 


bahkan saat dia datamg dia malah membuat kekacauan. 
serta dia memaksa kita. 

tetapi, memungkinkan. 

untuk dia membawa kebahagiaan 

atau 

bahkan membawa keburukan 

"Li, udah tenangan?" tanya Jeno yang datang. 

"gua butuh Mark" kata Lia. 

"knapa?" Mark tiba tiba duduk di depan Lia. 


"cowok yang kemaren marah marah siapa" tanya Lia penuh 
penekanan. 


"kenapa muka dia bisa sama persis kayak yang gua gambar 
tanpa sadar?" tanya Lia. 


Mark menghela nafasnya. 
"i think she should know it" bisik Mark. 
"no, not yet" Ryujin membantah. 


"but..." 


"belom waktunya Mark Lee" kata Ryujin penuh dengan 
penekanan. 


Mark pasrah 
"Ju semua nyembunyiin sesuatu dari gua?" tanya Lia 
"enggak Li" kata Jaemin sambil tersenyum. 


"JUJUR SAMA GUA" bentak Lia yang membuat satu kelas 
terkejut. 


Jeno menunjukkan eye smile nya sambil mengelus pucuk 
kepala Lia. 


"enggak Li, nanti ada suatu saat dimana lu bisa tau kok" 
kata Jeno 


Lia kembali menghela nafasnya kasar. 

"gua ada ngelupain seseorang gak sih?" tanya Lia lagi. 
"enggak" Ryujin berbohong. 

"yaudahlah, gua kantin duluan" 


kakak 


"Zhen Jie" satu suara membuat Xuezhen yang tidak fokus 
langsung sadar. 


lalu Xuezhen menghela nafasnya kasar. 


"kenapa Le?" tanya Xuezhen ke Chenle. adiknya yang paling 
kecil. 


"gua ketemu sama Ci Lia" kata Chenle yang dibalas tatapan 
melotot dari Xuezhen. 


"dimana?" tanya Xuezhen sambil memegang kedua lengan 
atas Chenle. 


Chenle diam. 

"dimana" tanya Xuezhen mengguncang tubuh Chenle pelan 
Chenle masih diam 

"dimana heh, jawab dong" 

Xuezhen mengguncang tubuh Chenle kencang. 


"ADOH IYA IYA GUA NGOMONG, PUSING WOII" protes 
Chenle. 


"ya maap, sekarang dia dimana?" tanya Xuezhen. 
"German. sama Jeno, Jaemin, Mark, Ryujin" jelas Chenle. 


"jangan susul kesana. dampaknya fatal buat Lia" peringat 
Chenle. 


"loh kok?" 


"Ci Lia amnesia. dia gak tau kita. apalagi Yangyang ge. lu aja 
dia gak tau" jelas Chenle lalu keluar. 


"yeh, dasar Chenle" gumam Xuezhen lalu kembali duduk. 
"AH, XIAO KAI" Xuezhen menjentikkan jarinya. 


Karry Jail 


p 
p 
p 


woi 
kai 


apa? 

tolongin gua mau? 

tolongin paan? bayaran? 

yeu gak ikhlas lu ngebantu, gjdi 

iye iye gratis. kenapa? 

bantuin gua lacak Lia. 

mantannya Xiao Yang? 

iye, Lia Alvaretta 

oke, besok di Sturbacks jam 09.00 gua tunggu. 
wokei 

Xuezhen menghela nafasnya lega. 

akhirnya ada yang membantunya. 

ya meski em, Xiao Kai agak rusuh ke Xuezhen. 


kakak 


"Retta" gumam Yangyang sambil duduk diatas kasur rumah 
sakit. 


"Yangyang?" panggil Winwin. 
Yangyang tidak merespon 


"Retta, kamu dimana" gumam Yangyang kembali. 


"Liu Yangyang" panggil Winwin sekali lagi. 
"Lia Alvaretta lu dimana?" 


"LIU YANGYANG" bentak Winwin yang membuat Yangyang 
seketika menoleh 


Winwin menghela nafasnya. 


"bist du in Ordnung?" ( are you okay? ) tanya Winwin ke 
Yangyang. 


"Nein, bin ich nicht" jawab Yangyang. 
"Liu Yangyang, try to forget her. i beg you" kata Ten 


"gua gak bisa, dia tuh bagai setengah hidup gua. bahkan 
pas gua diasingin gua.. gua.. ah, udahlah. gua emang 
sampah" kata Yangyang lalu mengacak rambutnya. 


Hendery mengusap wajahnya kasar. 
"TAU AH, RIBET KISAH CINTA LO" teriak Hendery lalu keluar. 
"tau, ribet. kek mau ke Jepang naik kaki" Lucas ikutan. 


"YAIYALAH NAIK KAKI, KALO GAK NAIK KAKI LU MAU JALAN 
GIMANA COK?" pekik Dejun 


"YA SANTAI BELLA JANGAN TERIAK" 


"lah lu juga teriak Cas" Kun selaku yang waras langsung 
melerai 


"tumben waras" gumam Ten 


"iya, terwaras dari yang tergila dia mah" celetuk Winwin dan 
disambut tawa di suatu ruangan. termasuk Yangyang 


i may be not perfect, i may be annoying 

but everything is for you. it's for you Lia Alvaretta 
tapi lu gak ngehargain gua. 

gua itu udah bagai sampah di hidup lu. 

dan sekarang lu menghilang. 

sampe lu pergi, gua boleh susul ya? 

biar kita bahagia disana 

— Liu Yangyang 


Happy Reading!! 


sumber kebahagiaan gua cuman Lia Alvaretta seorang, 
bukan yg lain 


Liu Yangyang 


"Jevano" panggil sang ratu. Ibu dari Jeno, Jaemin, Ryujin, 
dan Lia. 


Jeno yang sedang bermain ponselnya langsung berdiri dan 
menaruh ponselnya. 


"i-iya mi?" 

Sang Ratu menghela nafasnya kasar. 
"Lia gimana?" tanya sang ratu. 
"kurang baik" jawab Jeno singkat 


"yaudah, kalo ada perkembangan kasi tau mami" Sang Ratu 
pergi dari hadapan Jeno. 


Jeno mendengus kesal. lalu dia menghilang entah kemana. 


kakak 


"ZHEN!" teriak Junkai yang membuat Xuezhen awalnya 
berdiri di pintu celingak celinguk langsung berjalan kearah 
meja Junkai. 


Xuezhen duduk di kursi didepan Junkai. 


"Lia di German. for sure di Berlin. gua udah ngasih semua 
data dia ke lu. tapi gua saranin jangan cari dia. dia amnesia. 
gak inget siapapun disini. termasuk lu, gua, Yangyang, 
WayV, dan lainnya. maksud gua tuh yang berkaitan sama 
Yangyang lah." jelas Junkai. 

Xuezhen hanya manggut manggut. 


"oke, siapin ticket ke German hari ini jam 14.30. lu ikut 
gua." lata Xuezhen lalu pergi. 


"YEU BADUNG TU ANAK" 


kakak 


Lia yang duduk di kursi taman sambil mendengarkan lagu 
dan menatap kosong depannya. sejak pindah kesini, Lia 
lebih sering melamun. 


bahkan sudah ditegur berkali kali, tetap saja dia begitu. 
beberapa lagu yang cukup memenuhi otaknya. 
Electric Hearts, Unbreakable, After Midnight, dan Domino. 


dan setiap kali dia mendengar bagian rap dari Electric 
Heart, 


"kok suaranya familiar si?" gumam Lia 


"familiar apaan?" Mark yang tiba tiba datang dan duduk 
disebelah Lia 


"lu coba dengerin deh, sabar gua rewind dulu" kata Lia lalu 
memberikan sebelah earphonenya ke Mark dan memutar 
kembali bagian rap. 


setelah beberapa lama, 


Mark mencopot earphone Lia. 

"itu mirip suara Yangyang" jawab Mark. 
"Yangyang, siapa dia?" tanya Lia ke Mark. 
Mark menghela nafasnya. 


"dia mantan lu. salah satu mantan paling ngeselin dan 
paling indah bagi lu." jawab Mark. 


"tau?" tanya Mark. 
Lia menggeleng. 
"Li" panggil Mark. lalu Mark menggenggam tangan Lia. 


"gua mau ke Indonesia. sama yang lain, lu mau ikut?" tanya 
Mark 


Lia ngangguk. 

sok 
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KKK 


Yangyang tengah menatap kosong keluar jendela rumah 
sakit. 


tiba tiba denyut yang sangat terasa sakit muncul dikepala 
Yangyang. 


Yangyang memegang kepalanya, lalu mengerang kesakitan. 
dia mencoba untuk positif thinking, tetapi.. 


"g-gua? gak mungkin" gumam Yangyang 
cklek! 


pintu kamar rumah sakit Yangyang terbuka, menampakan 9 
orang yang masuk satu persatu. 


dengan Xuezhen dan Junkai yang memegang dokumen 


tiba tiba air mata Xuezhen mengalir. 

"lu yang kuat ya.." Xuezhen memeluk Yangyang. 
Yangyang terpaku. 

"ini kenapa?" batin Yangyang 


"kita ada kabar baik sama kabar buruk. lu mau denger yang 
mana dulu?" tanya Dejun 


"baik" jawab Yangyang. 


"gua udah ngelacak Lia, dia di German. Berlin for sure. tapi 
kita gak bisa kesana. dia gak inget kita sedikit pun. dan 
kabar buruknya, Kun" Junkai menjelaskan dan penjelasan 
terakhir dia lempar ke Kun. 


Kun menghela nafasnya kasar. 


"Lia lagi masa PDKT sama Mark, terus lu kena.." kun menjeda 
omongannya sebentar. 


"brain cancer. last stadium. lu yang kuat, percaya lu bisa 
sembuh" kata Winwin. 


seketika tubuh Yangyang melemas. 
brain cancer? 

kanker otak? 

well, dia masih mau ketemu Lia, tapi.. 
ah sudahlah. 


"brain cancer?" tanya Yangyang lemas. 


"waktu gua berapa hari lagi?" tanya Yangyang kembali. 


"kira kira 1 bulan lagi." jawab Hendery yang dari tadi hanya 
diam menyimak. 


"kita gak bisa bawa lu keJerman. sorry" Ten bersuara. 
kk 
"HELLO INDONESIA- " teriak Lia. 


"MALU MALUIN LU, PADAHAL BARU 3 TAHUN GAK BALIK 
INDO YE" Jeno menggeplak kepala Lia. 


"YA SANTUY DONG AH JADI ORANG LO GAK SENENG AMAT" 
balas Lia menoyor kepala Jeno keras. 


"PUSING COK" balas Jeno 
"KOK MALAH BERANTEM SIH?! AYO BALIK" 


"YA MIH MAAP MIH KITA BALIK MIH JANGAN DIJEWER 
ADOOHHH" tiba tiba Yoona sang ratu datang menjewer 
telinga Lia dan Jeno. 


"HAHA MAMPOZ DIMARAHIN IBU NEGARA" ejek Ryujin 
"LIAT LU RYUNA JINTARA" pekik Lia. 
"WOAH AKU TAKUT" Ryujin kabur. 


mereka pun pulang ke kerajaan. sesampainya di kerajaan, 
Lia langsung membereskan barang barang miliknya. 


sampai ketika dia ingin menaruh sesuatu di meja, 


kok? 


ini siapa? 
kenapa mirip sama yang Lia gambar? 


yeah, well itu mungkin si Yangyang Yangyang itulah, Lia 
tidak tau. 


aa 

"XIAO KAI!" teriak Xuezhen nyaring. 
"kenapa?" 

"udah siap?" tanya Xuezhen lagi. 


"oh iya Zhen, Lia gak di Jerman" jawab Junkai yang 
membuat Xuezhen hampir berteriak. 


"terus dia dimana?" tanya Lia 

"di." Junkai menggantungkan kalimatnya. 
Junkai menghela nafasnya. 

"kerajaan dia" jawab Junkai. 


"dia udah tau Yangyang itu siapa dia, tapi dia gak kenal. 
termasuk kita" kata Junkai yang sukses membuat Xuezhen 
terkejut. 


"SERIUSAN DEMI APA?" teriak Xuezhen. 
Junkai langsung menutup telinganya. 
"gausah teriak dung ih" 


"HEH GUA SERIUSAN COK" 


"GUA JUGA SERIUS ZHENZHEN" pekik Junkai 
"yeu, ngegas sia" Xuezhen pergi. 


"YEH KABUR TU ANAK, untung sayang, untung doi, untung 
demen, UNTUNG CEWEK" 


"NGOMONG APALO?!" teriak Xuezhen sambil nenjewer 
telinga kiri milik Junkai. 


"IYA IYA AMPON MAK AMPON LEPAS KUPING GUA NTAR 
COPOT" 


baiklah tampaknya kita bisa membuat cerita ini ditukar 
menjadi Junkai dan Xuezhen sebagai pemeran utamanya. 


kenapa sih? kisah cinta gua tuh rumit? gua kira Lia bisa gua 
gebet gitu kek, lah ternyata dia saudara gua 


yakali gua begitu, terus gua kudu nyari sapa cok? 
keknya gua dimanfaatin banget ye, apalagi sama si Hinata. 
miris ya cok 


Minju udah gua kodein dia gak peka, kalo gak dia gak 
seneng gua gebet. 


MIRIS YA COK, DAHLAH GUA MO NANGIS DI UJUNG KAMAR 
AJALA, BABAY 


~ KevinjaeminoWijaya Iersakiti2k20 


“ sekolah dulu 


Happy Reading 


hey! how r u? good? - Liu Yangyang 


Yangyang sedang menatap jendela kamar nya dengan 
tatapan sedih. 


sungguh, ketika dia mendengar dia terkena satu penyakit 
yang semua orang benci, dunia nya terasa hancur. 


tetapi bila memang Lia sudah pergi, maka Yangyang 
mengizinkan tuhan mengambil nyawanya. kalau Lia masih 
ada, maka berikan lah dia kesempatan untuk bertemu dan 
berbahagia bersama. 


tetapi ekspetasi tidak selalu sesuai dengan realita, maka 
bila ekspetasi Yangyang tidak sesuai realita, maka hancurlah 
sudah diri Yangyang 


"Yangyang?" panggil Kun ke Yangyang yang murung. 


"JANGAN MURUNG MULU KEK AH, SEPI TAU GAK?!" kan 
Hendery ngegas. 


"DER INI RUMAH SAKIT JANGAN TERIAK DONG KUPING GUA 
SAKET" balas Ten. 


"lu juga tereak cok" Lucas bersuara 
"lah iya ya? tumben waras Cas" 
"LAH IYA KENAPA GUA WARAS COK?" teriak Lucas 


"hadeuhh emang dasarnya lu semua otak cuman dipake 
buat pajangan" kata Winwin. 


"KEK LO MAKE AJA WIN" pekik Dejun 
satu ruangan kembali tertawa. 


dalam hati WayV terkecuali Yangyang bersyukur Yangyang 
dapat tertawa. 


KK 
"JEVANO! " teriak Lia kesal. 
sementara Jeno hanya menunjukkan eye smile khasnya. 


"untung sodara, untung ganteng, untung sayang, untung 
gua tau diri" ucap Lia sambil nendengus kesal dan dibalas 
tawa Jeno yang menggelegar. 


"ini kenapa si lu ketawa gede bener Jen?" tanya Ryujin 
dengan mata yang setengah terbuka karena tidurnya 
terusik oleh tawa Jeno. 

"tau nih Jen, gua lagi mimpi ketemu doi juga" 

Jaemin juga. 

Jeno mengusili Lia yang sedang bermain HP miliknya. 


bahkan dari tadi Lia sudah mengusir Jeno agar dia kembali 
ke tempat tidurnya, tetapi kekuatan Jeno jauh lebih kuat. 
maka Lia hanya dian diusili Jeno hingga akhirnya Lia teriak. 


"ARRGGHH JEN LU RESE BENER SIH" teriak Ryujin kesal. 


lalu Ryujin mengambil handuknya dan beranjak ke kamar 
mandi. 


Ryujin yang pertama mandi. tetapi Lia yang duluan bangun. 


S 

etelah Lia selesai mandi, 

giliran Jaemin untuk mandi. lalu Lia, dan terakhir Jeno. 
"Ryu, jalan yuk" ajak Lia ke Ryujin 

"ayok. Jen Jaem mo jalan gak?" tanya Ryujin 

mereka mengangguk serempak. 


"gua mo ko RS dulu bntar" jawab Lia dan dibalas tatapan 
terkejut dari Ryujin, Jeno, dan Jaemin. 


"kenapa?" tanya Lia. 
"enggak, gak apa apa" jawab mereka serempak. 


Lia merasa ada sesuatu yang janggal dari mereka. tapi Lia 
tidak memusingkannya. 


KKK 


Lia turun dari mobil. dan dia langsung menarik lengan 
Ryujin untuk ke suatu tempat. 


dan 

"Liaaa" panggil Lia. 

Ryujin mengerutkan dahinya. 
"Iu manggil diri?" tanya Ryujin 


dan terdengar, 


"CICIII" ada anak kecil yang menghampiri Lia dan memeluk 
kakinya. 


kira kira 5 tahunan. 


karena memang tubuh Lia yang kecil, maka Lia dapat 
menggendongnya. 


"Cici, Lia kangen" anak kecil tadi memeluk Lia 


"hehe, sama cici juga kangen. coba kamu sebutin nama 
kamu dulu dong ke ci Ryujin" suruh Lia 


"hai ci, aku Liana. dipanggil Lia, kata semua orang aku Ci Lia 
versi kecil" kata Lia. 


"hai, aku Ryujin. kembaran Lia. kamu emang mirip sama Lia 
pas kecil sii" jawab Ryujin lalu mengusak rambut Liana 
gemas. 


"Lia, mau ikut cici jalan?" tanya 
Liana mengangguk senang. 


seharian ini Lia menghabiskan waktu bersama Liana serta 
Ryujin. 


aa 

kita kembali ke bagian Yangyang, 

dia mengambil kertas dan pensil. lalu mulai menggambar. 
dan 

-you're my missing puzzle piece 


-Liu Yangyang 


air mata Yangyang menetes. 


dan dia langsung menghapusnya dengan cepat. lalu dia 
kembali mengambil buku binder miliknya. yang selama ini 
menjadi diary nya untuk curhat. 


lalu dia mencopotkan satu lembar kertas. dan menuliskan 
sesuatu. 


dan diakhiri dengan 


kalo sampe gua udah duluan pergi, jaga diri. cari yang lebih 
baik, jangan mau dibodohin pas masih sama gua. 


lalu Yangyang melipat kertas tadi 4 kali, dan melipat 
gambarnya 2 kali. lalu dia klip di ujung. 


dan menaruhnya diatas meja. 
ternyata Xuezhen dan Junkai melihat dari luar. 


Xuezhen tidak dapat menahan air matanya. Junkai hanya 
bisa menghela nafas kasar. 


"Zhen, jalan yuk" ajak Junkai. 

Xuezhen mengangguk. namun dia masih menangis. 
Junkai membawa Xuezhen ke suatu cafe. 

dan memesan makanan. 


setelah makanan datang, Xuezhen mulai tersenyum 
sumringah. 


perlahan Junkai menenang. 


"seneng?" tanga Junkai ke Xuezhen yang sedang makan. 


Xuezhen mengangguk antusias. 


"enak cok" kata Xuezhen lalu menyenderkan tubuhnya di 
kursi. 


"mau lanjut?" tanya Junkai. 


"mauu, ice cream" seketika Xuezhen yang dewasa berubah 
menjadi anak kecil. 


"yuk, gua bayar dulu. tunggu" Junkai membayar semua 
menu tadi dan keluar. 


lalu mereka ke satu toko gelato yang terkenal enak. Hello 
Marbella. 


"rasa?" tanya Junkai ke Xuezhen. 

"Vannila Blue Sea Salt" 

Xuezhen langsung duduk di satu tempat 

dan Junkai datang membawa 2 porsi cup yang ukuran large. 


sembari memakan gelato tersebut, Xuezhen memfokuskan 
matanya ke ujung ruangan. ada 2 anak laki laki yang 
seumuran mereka. 


dan bisa dikatakan mereka tampan. 


Junkai yang menyadari Xuezhen tidak meresponnya 
langsung melihat kearah ujung ruangan. 


dan perlahan menghela nafasnya kasar. 


"gua harus bertransformasi jadi kayak mereka dulu baru lu 
suka sama gua?" tanya Junkai yang seketika membuat 
Xuezhen menoleh. 


"apa? coba ulang" 


"Zhen, gua kudu bertransformasi jadi mereka dulu baru lu 
bisa mantengin gua? baru lu bisa suka gua harus muka gua 
kayak mereka dulu?" tanya Junkai 


"e-eh? enggak gitu" Xuezhen merasa tidak enak. 


"kalo emang lu risih sama gua, bilang. gua nyerah. gua 
nyerah soal ngedeketin lu." 


perlahan terdengar helaan nafas Xuezhen. 


"Kai, jangan omongin itu dulu bisa? gua perlu refreshing 
dulu abis kejadian Yangyang" 


kakak 


Yangyang benar benar tidak memiliki semangat untuk 
hidup. hanya terduduk di atas kasur dengab rambut acak 
acakan, kamar yang berantakan, serta WayV yang duduk 
disofa kamar Yangyang. 


"Yangyang" panggil Winwin tegas. 

"Iu mau sampe kapan kayak gini?" tanya Winwin kesal. 

"lu kek gak ada semangat idup lagi tau gak" 

"emang" lirih Yangyang. 

"buat apa gua hidup lagi kalo Lia gak inget gua?" tanya 
Yangyang dengan suara yang sangat lemah. dan 


meneteskan air matanya.. 


"LU TUH JANGAN JADI GINI DONG, GARA GARA CINTA 
DOANG LU BISA KAYAK GINI. GUA TAU LU UDAH SREK SAMA 
LIA, TAPI GAK GINI LIU YANGYANG" bentak Winwin. 


"Win" tegas Kun. 
"Ko Winwin marah gak salah" kata Dejun. 


"masa iya gara gara cinta doang lu 3 taun kek gini? lu 
divonis cancer bulan lalu, terus sekarang lu gak ada 
semangat mau ngelawan?" tanya Dejun kesal. 


"gua tau lu stress Yangyang, tapi gak gini" 
"terus gua harus gimana?" tanya Yangyang. 
"lupain Lia" suruh Hendery. 


"LU GILA" pekik Ten. 


gua nyerah soal deketin Xuezhen, dia gak bisa gua deketin 
begitu aja. dia beda, makanya gua demen. 


tapi ternyata dia gak ada rasa lebih ke gua, yasudahlah bisa 
apa. 


haruskah gua nyerah? 
apa 

lanjutin? 

-Xiao Kai 


trio petakilan:) 
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Xuezhen sempat tertegun mendengar tuturan Junkai. tetapi 
dia jujur, dia masih terlalu pusing untuk memikirkan hal 
lain. dikarenakan Yangga Theanno Hendrawan serta Lia 
Alvaretta Wijaya. 


dia selalu berharap, bisakah Yangyang dipertemukan 
kembali dengan Lia? dan akan terus bersama hingga maut 
memisahkan. apakah itu mungkin? 


Xuezhen selalu mendoakan Yangyang agar kisahnya segera 
selesai. 


bahkan Xuezhen merasa kurang pantas untuk menjadi 
kakak, karena dia belum dapat membahagiakan Yangyang. 


dan kini dia hanya diam duduk di sofa kamar Yangyang. 
apakah dia harus melepaskan adiknya untuk ke tuhan? 
ataukah terus menyemangatinya? satu sisi dia kasihan 
dengan kisah cinta Yangyang yang sangat berat, tapi satu 
sisi dia tidak rela. tidak mungkin dia membiarkan adiknya 
pergi begitu saja. 


sesungguhnya Xuezhen ingin mengatakannya ke orang tua 
nya, tetapi.. 


ah sudahlah, jangan dipikirkan. 


"Yangyang" panggil Xuezhen yang membuat Yangyang 
menoleh. 


"Iu mau kuliah gak? masuk satu jurusan sama Lia. gua cari 
dah seluk beluk nya" kata Xuezhen. seketika Yangyang 
berdiri. 


"SERIUS?" teriak Yangyang membahana. 
"iya, kesian gua ngeliat lu ngegembel mulu" 


"YEU NGELAWAK LO CE" Hendery dari belakang ngegeplak 
pala Xuezhen. 


"tapi cancer dia?" tanya Kun. 


"Iu pada gak usah pura pura gak tau ye sebelom gua sleding 
satu persatu lu" Xuezhen menunjuk WayV yang duduk di 
sofa. 


"lah paan coba?" tanya Ten. 


"Win, lu ada kekuatan healing kan?" tanya Xuezhen penuh 
selidik. 


"e-eh, apaan lo bohong" 


"Der, lu juga ada kekuatan buat nyembuhin orang kan? 
kayak Winwin? tapi lu asisten dia" lanjut Xuezhen. 


membuat Hendery seketika membenarkan duduknya lalu 
berdehem. 


"khem, kagak sii boong lo. lawak bener gua ada gituan" 
"gua gaplok itu kekuatan ilang mau?" tanya Xuezhen dan... 


"EEH JANGAN JANGAN IYA GUA NGAKU GUA ADA KEKUATAN 
BEGITU IYA GUA NGAKU ZHEN JANGAN NAMPOL GUA NANTI 
ILANG KEKUATANNYAA-" mohon mereka berdua. 


"EH SERIUSAN?" pekik Lucas 


"sana lu berdua sembuhin tuh adek gua. awas sampe gak 
sembuh" 


kk 
"Lia" panggil Jeno. 


"Iu masuk kuliah satu kampus ama gua Ryujin Jaemin ya" 
kata Jeno dan hanya diangguki Lia. 


"ada limakeu gak?" 

"limakeu? siapa tu?" tanya Jeno 
"Markus Lee Vaneus" jawab Lia 

"ada lah, ngedoi in dia lu?" tanya Jeno. 
"syatap yu Jenong" 

"DIH NAMA GUA JENO" 

"yaudah SYATAP YU JENI" 

"KOK JENI SI?" pekik Jeno tidak senang. 
ekspresi Lia bagaikan, 

Jeno diam. 

"TAU AH, UDAH CEPETAN LU GANTI BAJU NTAR KITA OTW" 
setelah mendaftar, 


"Iu masuk siang. kayak gua" 


“ps, aku gak tau kuliah kayak gimana. jadi aku asal 
aja kampus ala aku:) 


"oke" 

kk 

Jeno sedang berjalan dilorong kampusnya. dan, 
Bruk! 


ada seorang perempuan yang membawa 3 buku menabrak 
jeno yang memegang HP nya. 


"eh" seketika buku buku yang dipegang anak tadi jatuh 
berserakan. 


"maaf maaf, maaf banget" anak perempuan tadi meminta 
maaf lalu membereskan buku buku miliknya. 


Jeno pun membantu anak tadi membereskan buku bukunya. 
baru saja dia ingin mengoceh tetapi, 
"mak--Siyeon?" tanya Jeno. 


"ah iya, maaf kak. aku gak sengaja" kata anak perempuan 
yang dipanggil Siyeon tadi. 


"HEH SIYENNA ONETTA ANGGARA! GUA PANGGIL PANGGIL 
MALAH DISINI LU SAMA KATING" salah satu anak perempuan 
menghampiri Fanny dan Jeno. 


"santai lah cok. kak, aku duluan yaa. makasih" lalu Fanny 
pergi dari sana meninggalkan sahabatnya. 


"Kak Jen, lu gak lupa kan?" tanya anak tadi. 


"itu anak amnesia Val?" 


"kagak amnesia tapi ya begitu dah" anak yang dipanggil Val 
tadi menyahut. 


"gua duluan ye kak, BABAI" lalu Val pergi. 


"dasar gebetan Renjon sama aja dari dulu" Jeno 
menggelengkan kepalanya. 


"apaan gebetan gua?" Renjun yang tiba tiba hadir. 


"EH RENJUN GEBETAN VALLEA EH RENJUN GEBETAN 
VALLEA" Jeno mengelus dadanya 


"HEH" Renjun pergi dari hadapan Jeno. 
"yeuu, dasar Renjun Joshua Mahardika" 
Kevin Jaemino Wijaya 

Jevano Christian Wijaya 

Renjun Joshua Mahardika 

Fannya Julietta Anggara 

Vallea Callista Renandra 

aa 

"Yangyang" panggil Winwin 

"hm?" 

"sakit gak?" tanya Winwin yang masih berusaha. 


Yangyang menggeleng dan, 


"AKH SAKIT OI" teriak Yangyang nyaring lalu menendang 
muka Hendery. 


"YA SANTAI DONG TEREAKNYA" pekik Hendery. 
"Der" panggil Winwin. 

"ap--kok bau darah si?" tanya Hendery. 

"idung lu berdarah Der" kata Yangyang takut takut 


"lah? EH BENERAN DONG AH" Hendery langsung memegang 
hidungnya. 


"patah sudah idung gua inii" 

Satu ruangan tertawa. 

"TAWA LO SEMUA GABISA NAFAS GUA" 

tawa mereka semakin pecah. 

Winwin akhirnya mulai mengusap hidung Hendery dan, 
"dah kan? lanjut" 

maaf aku lagi gaada ide 


-alyanaa 


i belongs to no one. but one day, i will belongs to her. but, 
the 'her', who will be my 'her'? 
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Lia sedang duduk di kursi taman kampusnya sambil 
membaca buku miliknya. 


dan, 
"hai" Mark datang yang seketika membuat Lia salting. 


"e-eh? hai kak" sapa Lia lalu kembali membaca bukunya. 
hitungan menit mereka terhanyut dalam pikiran masing 
masing. 


"buku apa tuh? kayaknya seru" Mark juga ikut membaca 
novel milik Lia. 


"buku novel kak. seru kok, tapi sedih juga sih. gua bacanya 
sampe nangis hehe" 


"ooh, dari kata kata nya ada yang lu suka gak?" tanya Mark 
"ada. Cause We Are Unbreakable." 


"bagus tuh kata. by the way, dia kenapa? si--Yangga" Mark 
membaca nama tokoh nya. 


"ah, dia suka sama cewek. bukan suka lagi, tapi mereka 
mantanan. dan bisa jadi mantan karena si Yangga kepergok 
jalan sama cewek lain sedangkan si ceweknya, itu lagi 
belanja." 


"terus Yangga berusaha ngejar ceweknya. tapi ceweknya 
kecelakaan, terus dia amnesia. gak inget si Yangga, 


gengnya, ataupun keluarganya si Yangga. si Yangga 
ternyata nolongin si cewek. dan dia kecapekan terus dirawat 
dirumah sakit. tapi dia kena kanker ot--" omongan Lia 
terputus. 


tiba tiba kepalanya terasa berdenyut sangat kencang. dan 
Lia langsung memegang kepalanya. 


"Yangyang, kamu tuh gimana sih ngerjainnya? buku kayak 
ginii. harusnya tuh diginiin nih, diginiin wey" 


"Wang Yiren?" 


"sekian terima kasih 2 tahunnya Yangga Theanno 
Hendrawan." 


"ini gimana caranya Ret? gini kan?" 

"iya dia temen aku" 

"Retta enggak gitu maksudnya" 

"Yangga? Yangyang?" 

"EH LIA LU GAK APA APA?" pekik Mark. tiba tiba Lia berdiri. 
dan 

gelap. 

aa 

"Yangyang gimana?" tanya Xuezhen. 


Winwin menggeleng. 


"kondisi dia gak bagus, tipe kita gak bakal ngaruh mau pake 
kekuatan segede apapun. peluang Yangyang hidup 
berkurang. sisa bulan depan. masih sama" jawab Hendery. 


seketika kaki Xuezhen melemas. untung saja ditahan oleh 
Junkai. 


ternyata Yangyang juga mendengarnya. 


hilang sudah harapan Yangyang. awalnya dia sudah senang 
dapat sembuh dan mencari Lia. pemuja hatinya. 


kK 
Lia memegang kepalanya yang sakit. 


"g-gua kenapa?" tanya Lia dengan nada lemah. dia 
berusaha untuk bangun. 


"diem" satu suara berat membuat Lia berhenti. 
"jangan banyak gerak, badan lu masih lemah" 

"lu siapa?" tanya Lia. 

"gua..." 

""( gua Dong Si Cheng, kakaknya Liu Yangyang ). 
"Liu Yangyang? siapa?" tanya Lia kembali. 

""( dia mantan lu ) jawab Winwin. 

"gua pernah pac--wait" 


"?"( terus kenapa kita bisa putus? ) 


"salah paham. Yangyang enggak berniat mau gitu, tapi dia 
dikontrol." 


"sama?" 


"Yiren. Wang Yiren" seketika mata Winwin berubah menjadi 
warna merah. 


"emm, Winwin?" panggil Lia yang membuat Winwin 
menoleh. 


"boleh gua ketemu sama Yangyang?" tanya Lia yang 
membuat Winwin terkejut. 


"sebentar. anaknya kayak gini" Winwin menunjukkan foto 
Yangyang. 


"itu? Yangyang? gua pernah gambar itu orang dimana? tas 
gua dimana?" tanya Lia. 


"nih" setelah mengambil tas miliknya dari tangan Winwin, 
Lia langsung mengubek ubek isi tasnya. dan, 


"nah ini" Lia mengeluarkan gulungan dan mengeluarkan 
kertasnya. 


"ini serius lu yang gambar?" tanya Winwin. Lia ngangguk. 


"sabar, gua bawa itu anak kesini dulu" 


kakak 


Mark sedang duduk di kursi meja belajarnya dan menopang 
dagunya. melihat kearah Mina. yang berhasil merebut hati 
miliknya. 


"kenapa si Makeu, liat liat mulu? gua tau gua cantik, jangan 
liatin gitu ish" kata Mina kepedean dan menulis catatan 
miliknya. 


"untung beneran cantik lu Min" 

"kalo enggak?" 

"aku pacarin tetep" kata Mark 

"tapi aku gak mau gimana dong?" tanya Mina 
"aku paksa" 

"aku gak mau soalnya aku cantik" kata Mina 


"UNTUNG SAYANG, UNTUNG SUKA, UNTUNG CEWEK, 
UNTUNG PACAR, UNTUNG DOI, UNTUNG GEBETAN" kata 
Mark sambil ngelus dadanya. 


membuat Mina tertawa kecil. 

'anggun' batin Mark 

"dasar Mark Lee Xaviero" kata Mina sambil geleng geleng. 
"biarin yang penting gua ganteng" 

"enggak, gantengan Jeno" kata Mina sambil lanjut menulis. 
"Mina" panggil Mark 

aura aura kamar belajar Mark sudah terasa horor bagi Mina. 


"iya iya, cuman Lee Makeu seorang yang paling ganteng di 
hati gua" dan seketika dibalas senyuman manis Mark 


/aku gak bisa bayangin.. nanti pingsan 


"dah ah, gantengan Jevano Christian Wijaya daripada Mark 
Lee Xaviero" kata Mina lalu hendak pergi. tetapi tangannya 
dicekal oleh Mark. 


"coba ulang kata kata lu tadi" pinta Mark 
"gantengan Jev--" 

"Mina.." 

"iya Mark ganteng BAI AKU PERGI DULU" 
aa 

"Yangyang" panggil Winwin. 

"apa" tanya Yangyang jutek. 

"Lia disini. dia mau ketemu lu." kata Winwin. 
"SERIUS?! " 

Winwin mengangguk. 

"YEY" sorak Yangyang 


"cepet naik kursi roda kita kesana. jangan banyak gerak." 
suruh Winwin 


mereka pun ke ruangan Lia. 
cklek! 
pintu kamar Lia terbuka. 


memperlihatkan Yangyang terduduk di atas kursi roda 
dengan muka semangat serta Winwin yang mendorong kursi 
roda Yangyang. 


"Retta" panggil Yangyang 


yang gua harap cuman Yangyang bahagia. gua tau, waktu 
itu Yangyang kepergok jalan sama si Yiren 


dan gua kemarin disana. gua biarin. karena gua kira Yiren 
gak mau modus, ternyata dia modus. enggak modus doang, 
nikung 


gua dari dulu udah gak suka ama si Yiren. anaknya bacot, 
mau nya ya maunya. gak diturutin nangis. 


marah karah, ngadu ke bapaknya. 


eh pokemon racun, LAH DIKIRA SINI BABU LU KUDU 
NGEBERSIHIN LU? BIKININ LU MAKANAN? EH INGET, LU TUH 
KAGA ADA APA APANYA. LU MO SAMA YANGYANG? JANGAN 
HARAP 


INGET TUH! 
gedeg sendiri gua. ya lagian.. 
udahlah.. kesel sendiri 


-Liu Xuezhen ngegas 2k20 
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yea boii 


"Li" panggil Jeno. 

"kenapa lu nyembunyiin ini dari gua?" tanya Lia kesal. 
"ya kan demi kebaikan lu juga Li" 

"kebaikan matamu kebaikan" 

"betewe gua mo curhat dungz" pinta Jeno. 

"apa" 

"Fanny balik" sela Jaemin. 

"HAH?! " pekik Lia tertahan 

"Fanny Julietta Anggara? mantn gebetan lu?" tanya Fanny 
Jeno mengangguk. 

"Valerie ada gak?" tanya Lia. 

"ada" 

"oh" respon Lia. 

"oh doang?" tanya Jeno kesal. 


"iyalah, masa iya gua kudu koprol dulu gitu?" tanya Lia 
sewot 


"YA GAK GITU JUGA SAYANG" 


rasanya ingin sekali Jeno menampol Lia agar dia sadar 
"kemaren lu ketemu Yangyang gimana?" tanya Jeno. 


"ya gitu, gua gak nyangka dia bisa kena brian cancer" jawab 
Lia. 


“sisa 15 hari lagi. abis itu lu gak bakal bisa ketemu 
Yangyang lagi. Forever" Jeno melihat kedepan. 


"yasudah." 


kakak 


pintu kamar Yangyang terbuka. menampakan Yiren yang 
masuk dengan takut takut. 


"ngapain lu kesini? pergi sana" usir Yangyang dingin. 
"kan niat aku baik mau jenguk calon aku" 

kata kata Yiren sukses membuat Yangyang terbelalak. 
"calon bapakmu calon" 


"ih? kamu gak tau kalo kkta dijodohin? jadi kamu bisa sama 
aku bahagia, gak usah mikirin Lia lagi yang selalu buat 
kamu sengsara" kata Yiren dengan nada imut. 


"gak usah kek gitu lu. jijik gua dengernya" 
"Yangyang" panggil Yiren. 

"apa?" 

"gua nyerah buat ngerebut lu dari Lia." kata Yiren. 


"baguslah" jawab Yangyang acuh. 


"?"( lu butuh bantuan gua gak? ) tanya Yiren. 
"buat?" 
"nyari Lia" 


kakak 


"Yiyang" panggil Winwin. ke Yiyang, kakak kembarannya. 
"hm?" 


"menurut lu si Yangyang sebenernya setia gak si ama Lia?" 
tanya Winwin yang seketika membuat Yiyang yang sedang 
minum kopi Latte nya tersedak. 


dan seketika Winwin panik. 


"Win, lu tuh gak boleh suudzon ama Yangyang. tu adek lu 
sendiri loh. kandung pula. coba kalo lu yang ada di posisi 
Yangyang terus gua gituin. mau gak?" tanya Yiyang. 


"ya, enggak sih. tapi nih ya, gua lebih dukung keputusan 
Lia. atas yang si Yangyang bilang klo dia dikontrol sama 
Yiren gua gak percaya. itu pasti dia mencintai 2 peremuan 
sekaligus yang sama sekali gak ada hubungan darah sama 
dia dan artinya itu bukan saudara ataupun keluarga dia. 
bayangin kalo lu digituin ama si Ko Zitao. mau gak?" tanya 
Winwin. 


"ya, gak bisa nyalahin Lia juga sih. tapi lu bilang dia sengaja 
itu.. lu tau dari mana? Xuezhen kan juga bilang kalo dia 
disana" tutur Yiyang. 

"lu tau itu darimana?" 


"Xuezhen Jie bohong. dia gak disana. dia gak suka ada 
Yangyang disini. dan, soal Junkai.. Xiao Kai dibohongin" 


jawab Yiyang. 
"lu tau dari mana se detail itu?" tanya Winwin. 


"karena yang kemarin bunyi di semak semak depan IndoRita 
itu gua. dan gua lapor Xuezhen Jie. dia ngaku kalo dia saksi 
disana. padahal gua. pas gua nyari pembelaan, gua malah 
diusir. tai" dumel Yiyang. 


"kasar lu" 


"biarin, mulut gua ngapa lu yang sewot? dih, weird. gak gua 
deketin ama Sherry mampus lu" 


"Sherry? siapa? jodoh gua?" tanya Winwin. 
"calon lu" 

"HEH SOK TAU LO" 

aa 

Jeno sedang bermain game online di HP miliknya. 
"Jen" panggil Jaemin. 

"hm" 

"en" 

"hm" 

"Jen" 

"apasi" 


"Jen" 


"APAS--" tiba tiba Jeno menghentikan omongannya. 
"mampus kan lu" bisik Jaemin. 


"eh, ada Siyeon" kata Jeno sambil menyimpan HP nya dan 
menggaruk belakang kepalanya. 


Siyeon hanya tersenyum 
"cok lu gak bilang ada doi" bisik Jeno ke Jaemin. 
"lah? kok gua si" 


"ya elu lah, nih gua kasi tau si Minju biar mampus lu" balas 
Jeno. 


"wih paan nih ngumpul ngumpul? eh lo kaga ngajak gua" 
Minju datang san duduk disebelah Siyeon. 


"woi ilah jangan malu maluin kek lu, heran gua. depan lu doi 
bloon" bisik Siyeon ke Minju. 


"HEH? JAEMIN DOI GUA? JIJIK YA SERIUS" pekik Minju. 
"jijik jijik ntar lu demen juga. hih" bisik Siyeon. 


sebenarnya setelah mendengar pekikan berasalcdari Minju 
hati Jaemin terasa sakit. 


"Jaem. oke?" tanya Jeno sambil menepuk pundak Jaemin. 
"i'm fine. gak papa kok." 


"EH LO SIH JAEMIN JADI SAD BOY KAN" teriak Val yang 
datang bersama Renjun. 


"lu berdua ngapel aja gak usah ngikut sini lagi. hush pergi 
klean. "usir Siyeon. 


“siapa elu ngusir ngusir pangeran?" tanya Renjun. 
"pangeran gadungan sia" 
"asli gua mah" 


"yang asli mah Ko Winwin sama Yangyang tuh." protes 
Siyeon. 


"lah kita?" tanya Jeno. 
"Iu mah jodoh orang bukan pangeran" sela Val. 


"DIH? NGADI NGADI LU JADI ORANG, HERAN GUA" teriak 
Siyeon. 


"lah emang gua bilang jodoh lu?" tanya Val. 
"ya enggak si, tapi kan--" 


"FIX LU TAKUT DIA DIREBUT ORANG, YE GAK?" Lia datang 
juga merusuh. 


"tau nih" Ryujin ikutan. 

"MANA ADA" 

"Jin, kok lu diem? biasanya kan paling rusuh" celetuk Minju. 
"gak. gak apa apa." 

"Dejun mana?" tanya Jaemin yang baru menyadari. 

"jangan sebut nama dia tolong" pinta Ryujin. 


"lah, kenapa?" tanya Jeno. 


"GUA BILANG JANGAN YA JANGAN" teriak Ryujin yang 
membuat satu kantin hening. 


seketika Lia berdiri dan berlari keluar dari kantin dan 
langsung menghilang ke rumah sakit. 


skok 
"DERMAWAN ARJUN HENDRAWAN' teriak Lia nyaring. 


"HEH SIAPA LU DATENG DATENG NGERUSUH" Ten yang 
berteriak. 


Lia mencengkram kerah baju Dejun. 

"Iu apain sodara gua hah?!" tanya Lia. 

"woi ilah jangan gini dong kita gak tau siapa yg salah masa 
iya ngebela yang salah. coba omongin bener bener" lerai 


kun. 


"Ryujin marah marah. pas ditanya Dejun kemana, dia 
langsung sensi. LU APAIN RYUJIN?" 


"lu tadi izin pergi sama Ryujin. kok dia marah?" tanya 
Winwin. 


"EH LU JALAN AMA SI SHUHUA?" teriak Hendery. 
"iya" jawab Dejun tanpa rasa bersalah. 
"DEJUN BANGKE" pekik satu ruangan. 


"EH LU TAU KALO ITU ANAK GAK BENER MALAH LU AJAK 
JALAN. ?" (otak lu dimana? ) teriak Lucas. 


"ya gua males ama Ryu. dia barbar abis. sedangkan lu tau 
gua suka sama cewek yang adem" kata Dejun. 


"TUKANG PHP AH LO. MO JADI FAKBOI GARA GARA KEMAREN 
UDAH JADI SADBOI?" tanya Hendery kesal. 


"lu ngasi harapan ke Ryujin tapi lu tinggalin? wow. gua 
salut. gua aja gak pernah gitu ama cowok" kata Lia lalu 
pergi dari hadapan mereka semua. 


"kan, lu sih. Yangyang tau dia marah ama lu, abis dah" 
celetuk Yiyang 


"eh kapan dateng lu?" tanya Kun ke Yiyang. 
"barusan, pas kalian gelud." jawab Yiyang singkat. 
"lah tapi gua gak salah kan? dia bukan tipe gua." 
"YA GAK GITU JUGA GANTENG" teriak satu ruangan. 


for sure, i won't forgive anyone that hurts Lia - Liu Yangyang 


Lia kembali dari Rumah Sakit tempat Dejun serta WayV 
berada. dia duduk di sebelah Ryujin yang tengah menangis. 


"kenapa? kok nangis dia?" tanya Lia menunjuk Ryujin 
dengan tanpa suara. 


"lu apain tadi si Dejun" tanya Ryujin. 


"enggak sempet gua apa apain cok. gak sempet. percayalah 
dia gak suka sama lu. dia lebih mentingin Shuhua. sebangsa 
ama dia. songongnya sama" kata Lia yang bagian akhirnya 
di kecilkan. 


"DEJUN GAK GITU YA" teriak Ryujin yang membuat satu 
kantin hening. 


"Ryu, lu mau sampe kapan diem tutup mata gua tanya. itu 
anak udh dari pertama kali pas kita kenal gak bener. lu tau 
dia fakboi. masih mau lu deketin. dunia gak kekurangan 
cowok Ryu. lu bisa bilangin gua pas gua masi galau galau 
nya pas gua putus ama Yangyang. sekarang lu malah yang 
gak inget diri. buka mata lu Ryu. itu masih ada Shotaro 
sama Felix nunggu lu. lu anggurin. itu mereka udah 
berjuang mati matian buat lu tapi malahan lu milih itu si 
Dejun." 


"ya kalo lu tahan ditinggalin dan lu penyabar sih gua bodo 
amat ya, tapi lu tuh sebangsa ama pacar nya Haechan. 
sama sama barbar. dan lu tau tadi dia bilang apa? dia gak 
suka cewek barbar. dia lebih suka cewek anggun kek 
Shuhua. itu kalo tadi gua gak inget diri Dejun abis ditangan 
gua. tapi berhubung gua masih ada hati makanya gua 
biarin. jangan terlalu stuck sama satu cowok Ryu." 


"anak SKZ mau ama lu. NCT juga mau ama lu. tapi lu jangan 
incer WayV lagi. tau isinya fakboi semua termasuk Dery, 
Lucas, sama Winwin. lu tau disana gak ada yang waras 
selain Ko Kun. gua jamin lu tau itu semua. tapi lu masih 
diem doang." 


"lu lebih mentingin cinta lu ke Dejun daripada lu mikirin diri 
lu yang bisa tersakiti sama dia.gua tanya. berapa kali lu 
ditinggalin Dejun kek gini? 20 kali ada Ryu. jadi tolong, 
bukan karena lu suka sama si Dejun terus lu ngelupain 
semuanya Ryu." 


"tolong banget Ryu. sampe ada kejadian gini lagi, Dejun 
abis ditangan gua, dan gua gak kenal sama orang yang 
bermarga Wijaya. nama gua cukup dengan Wijaya sampe 
hari ini. biar lu tau rasanya" kata Lia lalu pergi dari kantin. 


mengapa hanya karena kisah Ryujin, Lia bisa menjadi 
seperti ini? karena sudah di peringatkan berkali kali. Ryujin 
tetap masih kekeuh dengan Dejun. bahkan Lia, Jeno, dan 
Jaemin sudah lelah menasihatinya. tetapi Ryujin, ya Ryujin. 


"Lia bener. sampe lu ada kejadian gini lagi, lu bukan adek 
gua. gua bukan kakak lu lagi. dan nama Wijaya gua juga 
cukup sampe sini aja" kata Jeno dingin lalu pergi. dan diikuti 
Val, Renjun, Siyeon, dan Minju. 


Jaemin sempat melihat Ryujin tajam. tetapi Jaemin langsung 
menghela nafasnya. 


"mereka gak salah Ryu. lu tuh kalo udah cinta ama orang 
susah buat di kontrol. lu sampe lupa sama sekitar. bahkan 
gua juga gak tau cara kerja otak lu soal cinta tuh gimana 
gua juga gak tau Ryu. coba, jangan terlalu buta sama yang 
namanya cinta. coba buat lebih bisa merelakan tanpa 
menyakiti diri. cari yang pas. gua lebih setuju lu sama 
Shotaro." kata Jaemin lalu meninggalkan Ryujin sendirian. 


kakak 


"Jun. serius lu gak ada otak ninggalin si Ryujin demi cewek 
kek Shuhua" kata Yiyang lalu mengusap wajahnya kasar. 


"ya gua gak suka dia Ci" kata Dejunn. 


"ASTAGA JUN. DEJUN SERIUS JUN PANTESAN LU DIJAUHIN 
SAMA CEWEK YANG SETIA YA GINI NIH. MIKIRIN PERASAAN 
SENDIRI, GAK MIKIR PERASAAN ORANG. GINI NIH CARA 
OTAK SEORANG XIAO DEJUN BEKERJA. HERAN GUA KAPAN 
BENERNYA SIH TU OTAK" teriak Winwin frustasi. 


"Ko. LU TUH GIMANA ASTAGAAA" Yangyang kesal bahkan 
meremas selimutnya dengan keras. dan diikuti Ten yang 
menggigit selimut Yangyang. 


"HEH SELIMUT GUA JANGAN DIGIGITIN ATUH HEH" pekik 
Yangyang. 


"gemes gua ama Dejun. rasanya pengen gua bejeg bejeg lu 
Jun" kata Ten. 


"Jun. lu daripada sama Shuhua mendingan kejar si Ryujin 
daripada dia ntar diambil Shotaro sama Felix" suruh 
Hendery. 


"biarin aja. dia siapa" 


JUN WOILAH CAPEK GUA JADI KOKO LU. BOLEH RESIGN 
DARI CERITA INI GAK SIH?" teriak Kun. 


kakak 


"Dejun xianying” monolog Lia lalu menghilang ke ruangan 
Yangyang. 


Lia membuka pintu kamar Yangyang. 


"hai mantan" sapa Lia lalu duduk di sofa. 


dengan baju kemeja tangan panjang yang berwarna putih 
bergaris hitam dan dimasukkan kedalam celananya, celana 
jeans, dan gesper hitam, serta sepatu sneakers putih nike. 


"ngapain lu kesini?" tanya Dery. 

"nih ya gua mo cerita" kata Lia. 

"ke mantan doang. lu semua HUSH keluar" usir Lia. 
dan WayV keluar selain Yangyang. 


"gua mutusin hubungan sama Wijaya" kata Lia yang 
disambut teriakan heboh dari Yangyang. 


"LU NGAPAIIINN??" 


Lia menceritakan semuanya ke Yangyang. dan Yangyang 
hanya manggut manggut. 


"salah gak gua? mana sodara lu fakboi banget lagi. minta 
gua tabok tau gak. kalo tadi gua gak inget diri udah musnah 
dia dari sini, balik ke mak bapak dia" kata Lia geram. 


"heh, gitu gitu juga dia bij--" 


"BIJAK MATAMU BIJAK, KALO DIA BIJAK GAK BAKAL TUH DIA 
MILIH SHUHUA" teriak Lia kesal. 


"kadang tuh manusia yang gak ada otak tuh susah 
diomongin" kata Yangyang. 


"kek lu" tuduh Lia 


"kok guasi nyet?" tanya Yangyang tidak terima 


"heh, kapan tuh lu disuruh makan ama Ko Winwin lu malah 
lari ke gua terus ngumpet sama gua. tau tinggian lu 
daripada gua" kata Lia sambil misuh misuh sendiri. 


"heh serius itu gak enak cok makanannta. cobba lu disuruh 
makan bubur gosong mau gak?" tanya Yangyang. 


"ya.. enggak sih" 


"NAH YAUDAH GUA JUGA GAK MAU, KECUALI LU MAU YA LU 
YANG MAKAN. GUA SIH OGAH" teriak Yangyang. 


"HEH NYANTE AJA DONG JANGAN TERIAK TERIAK KAMBENG" 
"LU TUH KEK KELELAWAR" 


"DIH CANTIK KEK AURORA LU KATAIN KEK KELELAWAR. LU 
TUH KEK KUCING" 


"EH LU LAMA LAMA NGESELIN JUGA YE" 
"LU LEBIH NGESELIN" 


"balikan kuy" ajak Yangyang dan seketika membuat Lia 
bungkam. 


"stroberi mangga donat, sori gak minat. BAI MANTAN" kata 
Lia lalu menghilang. 


"kampret tu anak emang. untung sayang. untung doi. 
untung gebetan. untung cantik. untung cewek. untung putri 
keluarga Wijaya. untung bisa dibela orang orang. MASIH 
AMA YA LU LI, LIAT NTAR LU KESINI LAGI ABIS LU AMA GUA" 
teriak Yangyang kesal dan membuat Lia yang duduk di 
taman rumahnya cekikikan tidak jelas. 


"dih? ngapa lu tawa sendiri" tanya Jeno ke Lia. 


"Mantan ngamuk" kata Lia 


still don't like me? - Yangyang 


Dejun hanya bisa diam pasrah saat dimarahi oleh keluarga 
nya. 


""( lu ngapain mau kayak gitu Xiao Dejun? ) tanya Mama 
Dejun kesal. 


""( ma, aku usah bilang aku gak suja dia ) jawab Dejun. 


"YA TERUS KENAPA LU KASIH DIA HARAPAN OON?" pekik 
Yangyang disebelahnya. 


"lah nganter dia balik, ngajak dia makan, nonton, nolongin 
dia. emang ngasi hara--" 


"! YA IYALAH GANTENG" ( bego ) kata Yiyang kesal. 
"OTAK LU DIMANAA SIII" pekik Pinky kesal. 


kakak 


"MANTAN MANTAN BACOT, MANTAN GUA NGESELIN. 
PENGEN GUA TABOK, TAPI MASIH SAYANG." nyanyi Lia. 


"paan si lu Li? abis amnesia makin bacot lu" protes Siyeon. 
"DIH SIAPA ELU MARAHIN GUA?" 


"MANTAN KAYAK FESES, UNTUNG DIANYA GANTENG. 
PENGEN GUA BACOK, TAPI INGET ITU DOSA" 


"mending lu cosplay siti badriah dah daripasa nyanyi lagu 
mantan pake nada syantik. brisik anjir" protes Minju. 


"HEH BERISIK KALEAN, KALO GAK DEMEN HUSH PERGI" usir 
Lia. 


"PACAR PACAR PENDEK, TAPI PENDEKAN GUA" Siyeon 
ikutan. 


"HEY KALIAN, MENGAPA KALIAN BACOT? BERISIK BERISIK 
SANGAT, TAU KALO GUA BELAJAR" Minju yang belajar pun 
protes. 


"belajar paan si lu, main among us juga" 

"LAH?! sok tau lu" bela Minju. 

"lah fakta kan?" tanya Siyeon 

"kok malah lu berdua si yang ribut? Yeon nyanyi lagi ayo" 


sebenarnya mereka bernyanyi nyanyi seperti itu dilihati satu 
kantin. tetapi orang lain hanya menyoraki. 


"MANTAN OH MANTAN, GUA MASIH SAYANG ELU. TAPI KNAPA 
NINGGALIN GUA? DEMI CEWEK BACOT" giliran Siyeon yang 
bacot. 


"lu masih sayang Jeno Yeon?" tanya Minju. 


"ah emang gua pernah pacaran sama Jeno? perasaan 
mantan yang gua mention itu si Noren" jawab Siyeon. 


"NOREN YA JENO GOBLOK" teriak Minju dan Lia bersamaan. 


"hah? masa? perasaan Noren bukan Jeno dah. kan nama 
lengkap Noren kan.. wait what? kok gua lupa sih. Je-- Je--" 


"Jeremy Norendro Wijaya" jawab Minju. 


"EH SERIUSAN?" teriak Siyeon. 


"iye. tu mantan lu tuh lago basket LIAT TUH" Lia menangkup 
kedua muka Siyeon untuk memperlihatkan Jeno yang 
sedang bermain basket di lapangan. 


"beuh, bau tuh keringet" gumam Lia. 


"kok cakep sih?" tanya Siyein yang membuat Minju dan Lia 
bertatapan dan tersenyum jahat 


"EH YANG NAMANYA JENO LAGI MAIN BASKET, TEMEN GUA 
DEMEN AMA LU" teriak Minju nyaring yang membut satu 
kantin yang ribut diam menoleh ke mereka dan yang lain 
diam ditempat. 


"MINJU SETAN" teriak Siyeon lalu hendak pergi dari kantin. 
tetapi ditahan oleh Siyeon. 


"eh mau kemana lu?" tanya Siyeon. 


"satu lagi. DAH AH MALU GUA PUNYA TEMEN KEK LU SEMUA" 
teriak Siyeon lalu pergi dari kantin. 


"ada malu juga dia. gua kira bisanya malu maluin doang" 
kata Lia. 


"iya kek lu" 


"BANGKE LO JU, MATI LU MATI LU" Lia memukul Minju pelan 
dengan bertubi tubi. 


"IYA IYA AMPUN OY JANGAN GITU OY" 
kk 
Yangyang sedang melihat kaca jendela kamar nya. 


dan, 


"MANTAN MANTAN BACOT, MANTAN GUA NGESELIN. 
PENGEN GUA TABOK, TAPI GUA MASIH SAYANG" 


terdengar, suara Lia. perlahan Yangyang tersenyum tipis. 
"dia masih ada rasa sama gua" Yangyang tertawa pelan. 


perlahan rasa nyeri menyerang kepala Yangyang. sangat 
sakit. 


dan, 

"Yangyang" panggil Winwin. 

Yangyang hanya memegang kepalanya. 
"tenang tenang. ini lu sembuh. tahan dikit" 
dan, 

"YAS" 

"sembuh lu" kata Dery. 

Yangyang tersenyum lemah. 

"makasih" 

seketika Yangyang tidak sadar diri. 

aa 

biar cepet aku majuin ya.. 


selama ini Lia mengambil kuliah kedokteran. maka dia 
sudah resmi menjadi dokter sekarang. dalam usia yang 
muda. 


dari atas meja kantornya, 
Dr. Lia Alvaretta 


semua sudah berlalu begitu saja. tak terasa sekarang sudah 
7 tahun sejak Yangyang sembuh. 


dia berumur 24 tahun sekarang. 


"DOKTER DOKTER" teriak satu perawat yang masuk kedalan 
ruangan Lia tanpa izin. 


Lia yang terkejut langsung melempar pulpen yang 
digenggam olehnya. 


"tidak sopan kamu. langsung masuk saja" sahut sekretaris 
Lia. 


"tidak apa apa. ada apa terburu buru?" tanya Lia lembut 


"ada pasien kecelakaan dok. cepat. mukanya tampak 
familiar." jawab sang perawat. 


dengan cepat Lia langsung berlari ke tempat yang 
dimaksud. dan, 


"Li" panggil Minju. untuk mencegah Lia. 
"kenapa?" 
"itu pasien, dia siapa?" tanya Minju. 


"lah mana gua tau, kata perawatnya gua kenal. makanya 
geser dulu is--" 


"Waktu Kematian, 22 September 2050. 13.00" 


Lia langsung menghampiri dan membuka kain yang 
menutup tubuhnya. 


seketika kaki Lia melemas 

"Yangyang" 

Lia langsung beraksi. untuk menyelamatkan Yangyang. 
tetapi hasilnya nihil. Yangyamg tetap pergi. 


untuk selamanya, meninggalkan Lia dan semuanya. 


it start's from here. don't be dissapointed. be happy. believe, 
it's not the end of everything. something will always come, 
and go. it will end, but not now. maybe, never? or, what? 


kalian pikir Yangyang bakal pergi tanpa alasan? sebenarnya 
semua ini akan diperjelas. 


dengan view yang berasal dari Yangyang. cerita ini memang 
sudah berakhir. 


tetapi, apakah mungkin ada harapan untuk dilanjutkan? 
apakah cerita Lia serta Yangyang sapat berlanjut? atau.. 
berubah dalam wujud lain? 


mari kita mulai. 
semua berawal dari, 
'S pov 


gua lagi di taman sendirian. keknya udah 5 tahun sejak gua 
sembuh. sekarang gua udah dapetin semua yang gua mau. 


gua gak kesepuan, gua berkuasa, ada semua. tapi satu yang 
gua gak ada. 


cinta. 


gua sebagai crown prince di kerajaan gua yang bakal 
nerusin semuanya dari papa. tapi gua gak bisa. 


semua gak bakal bisa kalo gua gak ada yang bisa nemenin. 
emang, ada Yiyang Jie, Xuezhen Jie, Ko Winwin, sama Yiren. 


tapi gua gak bisa. Yiren bisa aja gua jadiin pacar. gua jadiin 
temen hidup juga bisa. 


tapi gua gak suka sama dia. meskipun dia berubah. it's not 
real. 


semua yang dia maksud itu cuma akal akalan seorang Wang 
Yiren. 


gak sepenuhnya bener. 
gua butuh Lia. 


hal terakhir yang gua denger dari dia cuman teriakan 
mantan bacot sana mantan goblok. itu doang. 


tapi abis itu dia hilang entah kemana. 
pada bilang dia udah jadi dokter. 


udah sukses lah. dia resmi nyabut nama dia dari Wijaya. 
maka dia gak bakal ada sangkut paut lagi sama kerajaan 
Wijaya. 


Jeno sama Jaemin juga. sekarang Wijaya terpecah belah. 


kalo ketemu ya yaudah lewat aja. gak sapa, gak senyum. 
bener bener kayak orang asing. 


serius gua gak suka ngelihat kayak gitu. 


tapi gua gak berhak ikut campur dalem urusan keluarga 
mereka. 


greget tau gak pengen gua teriakin sekali kali, 
"itu sodara lu langsung lu lewatin kaga nyapa?" 
Siyeon sama Jeno udah pacaran 3 tahun. 


langgeng sih, tapi kadang Jeno nya gak tau diri. 


Jaemin sama Minju sama kayak Jeno. bahkan detik, hari, 
sama jam nya sama. 


gua disana, sama anak NCT. Ryujin sama Felix jadian. 
tapi Ryujin dengan tampang gak berdosanya bisa bilang, 


"lah, itu kan kemauan dia. ngapain gua cegah coba. kurang 
kerjaan gua" 


dahlah. memang entah apa yang terjadi. 


dari tadi gua di taman muter muter doang. gua haus ya gua 
beli boba milk. 


tapi, 


ada mobil yang dateng cepet banget dari arah kiri pas gua 
nyebrang. 


dan itu gua udah ditengah jalan. persis siang jam 1. 
baru gua megang hp gua dan, 
gelap. 


for sure rasanya pusing banget. bau darah, dikerumunin 
banyak orang, dan suara ambulans. 


gua diangkut ke atas kasur ambulans dan entah gua dibawa 
kemana. 


rasanya bener bener pusing. 


tapi tiba tiba gua kebangun. dan rasanya, kok tangan gua 
rada transparan? 


gua bisa nembus apapun, tapi ada satu cewek pake baju 
dokter nangis nangis duduk dilantai. 


dan ada orang tiduran. itu, gua? 
"hey" gua nyoba manggil si cewek. 


"TOLONG HEH LU JANGAN PERGI DULU YANGYANG, GUA 
MASIG DISINI OKE LU BANGUN CEPETAN ANJIR" 


itu cewek ngapain neriakin nama gua sambil nyoba mompa 
jantung gua? lah emang gak ada rasa nya sih. 


tapi dia sambil cursing anjir. 

lah dikira gua apaan dikata katain. bangke. 
nah kan jadi ikutan cursing juga gua. 

dan, ITU LIA? 

ITU LIA? SERIUSAN GUA GAK SALAH LIAT KAN? 
MATA GUA GAK BOHONG KAN? 

ya gua nyoba nabok pipi Lia, tapi kok malah nembus sih? 
tahi lalat sangat memang. 

lawak gak si ini? kagak kan? 

tapi rasanya gua nutup mata dan, 

"YANGYANG LU NINGGALIN GUA GITU AJA?" 
buset suara siapa sih? 


gua buka matanya. eh kok di kamar gua si? 


gua coba mau gerak tapi kok gak bisa. 
seriusan lah ini kenapa? takut sendiri gua. 


gua mati gitu ceritanya? eh jangan lah ntar siapa yang mau 
lanjutin coba. 


gak rela gua Lia sama cowok lain. 
akhirnya gua nyoba buat nyamperin tuh WawV. 


"Yangyang kampret gua ditinggalin" lah kok Ko Dejun marah 
marah. 


"heh gua bukan kampret ya" 


"YANGYANG MINTA GUA BEJEG" lah ini Ko Winwin yang 
bersuara. 


tapi ada si Lia nangis nangis di luar. 
lah ngapa coba? 

"ngapa nangis lu?" gua tanya dia. 
dikacangin. sialan. 


"Yangyang jahat. lu bilang kita bakal bareng. tapi pergi 
duluan" 


lah nih anak yang lawak apa gua yang salah coba? 
lah gua disini dia gak liat? buta tuh mata? 
emang kebiasaan kali ya. 


gua tabok lagi tu pipi, kaga gerak jir. 


ini kenapa hey? gua yang salah apa gimana sih? 
gua berubah jadi gimana sih? gak bisa nyentuh barang. 


serius lah jangan ngelawak. ya gua tau kaga ada yang 
ngelawak tapi aneh meng. masa iya gua gak kayak 
biasanya. gimana ntar kerajaan gua heh.. 


sempet sempetnya mikirin kerajaan pas lagi kek gini pula. 
bego bego 


"Li, lu liat gua gak?" gua nyoba ngomong ke Lia. 
tapi dia diem. 

woilah ini gua kudu nyari Ko Kun gitu? 

yaudah lah ya gua ke Ko Kun. 

"Ko" 

"apa?" 


lah kok Ko Kun nyaut sih? tadi gua panggil kaga ada yang 
nyaut. 


"ya iyalah kan lu bukan manusia. napa lu gak keatas? ada 
utang? gak tenang? apa gimana? ada dendem ama 
Winwin?" tanya Ko Kun ngawur. 


"LAH NGAWUR LU JADI ORANG, aturan gua yang nanya. kok 
gua bisa kek gini? maksud lu paan gua bukan manusia? gua 
masi orang, bukan apel" kata gua kesel. 


abisnya ngomong ngawur bener, heran gua. 


"lah yang bilang lu apel siapa? kagak ada kan?" tanya Ko 
Kun kesel. 


dih? minta gua tampol. tapi masi inget dosa. serius kalo gak 
inget diri udah gak tau dah nih depan gua kek gimana 
nasibnya. 


pokoknya, INI GUA GIMANA WOE?? ADA KESALAHAN TEKNIS 
BUMI GAK SIH INI? APA NGEBUG GITU? SERIUSAN GAK LUCU 
CUY 


pengen nanges aja lah.. 
tapi cowok gak boleh nangis kan, 
cowok boleh nangis deh, kata Chenle. 


bukan kata gua tapi, jadi kalo cowok nagsi jangan dikatain 
cengeng.. 


mo resign dari dunia aja tau gak, dahlah. babai 


semua itu tergantung sama dia. kalau dia gak mau, ya 
sudah.. 


"bikin emosi aja lu ko" Yangyang mendengus kesal. 
"lah salah gua apa cuy?" 


"ish, udah udah kesel gua liat muka lu" kata Yangyang dan 
pergi. 


"buset itu tadi beneran Yangyang?" monolog Kun sambil 
membenarkan duduk. 


"eh? Yangyang? YANGYANG?" pekik Kun. 


Kun langsung berlari menuju kamar Yangyang yang diisi 
oleh WayV. 


dan membuka pintunya kasar membuat satu ruangan 
melihatnya dengan tatapan, 


"kenapa?" tanya Hendery. 


"entah gua kenapa tapi tadi gua bisa ngobrol ama 
Yangyang. seriusan. itu dia ngajak gua ngobrol ampe gua 
ditampol" jelas Kun. 


"mampus" Lucas tertawa. 
"eh? Yangyang? YANGYANG? YANGGA?" pekik Hendery. 
"LAH DIA BUKANNYA.." tanya Winwin berdiri. 


"EH IYA.." Ten juga ikutan berdiri. 


"lu ada kelainan?" tanya Yiyang ke Kun. 
"kelainan apaan?" 

"bisa ngeliat yang, gitu.. tapi Yangyang doang" 
"hah? masa sih?" tanya Kun terkejut. 


"kayaknya iya. tapi yang bisa diliat Ko Kun cuma Yangyang. 
yang lain enggak." Dejun memegang dagu nya. 


"Dejun bener. EH TAPI KITA MASIH KEMUSUHAN AMA LU YA" 
pekik Hendery. 


"astaga itu udah 5 tahun ya Der. masih diungkit aja" kata 
Dejun kesal. 


"kenapa lu dipanggil Dejun padahal biasanya Xiaojun" tanya 
Yiyang. 


"gak tau, demen aja dipanggil Dejun daripada Xiaojun" 
KK 

Lia sedang di mall. berjalan jalan sendirian saja. 

tetapi dia menabrak orang. 

brugh! 

"maaf" Lia meminta maaf. 

"jalan tuh--Lia" ternyata itu Jeno. bersama Siyeon. 
"maaf, saya duluan" Lia mendahului Jeno. 


sementara Jeno hanya diam ditempat. 


"heh, itu adeknya dicegah bukannya dibiarin. jadi kakak gak 
bener" tegas Siyeon lalu memanggil Lia yang membuat Lia 
menoleh. 


"ada yang bisa saya bantu?" tanya Lia. 
"Li, lu gak lupa kan?" tanya Siyeon. 
"ada apa?" 


"kenapa lu ngedahuluin kakak lu tanpa manggil?" tanya 
Siyeon. 


"saya bukan keluarga Wijaya. maka untuk apa saya 
menyapanya?" tanya Lia dengan bahasa formal. 


"bingung gua ama ini keluarga, kek gak kenal semua. heran 
gua" Siyeon menggaruk belakang kepalanya lalu pergi. 


Lia juga ikutan pergi. namun naas dia bertemu Jaemin. 
"ngapa harus ketemu sodara mulu sih aish" dumel lia 
baru saja Lia ingin memutar balik, 

"Lia" panggil Minju. 

"mampus gua" gumam Lia. 


"iya kenapa?" tanya Lia mengubah raut wajahnya sambil 
memitar tubuhnya kearah Minju. 


"eh beneran Lia?" tanya Minju. 
"iya kenapa? gua buru buru nih" Lia beralasan. 


Jaemin hanya diam. 


"ikut gua yuk. kebetulan Jaemin mo kumpul ama NCT" kata 
Minju lalu membawa Lia pergi ke sebuah cafe di dalam mall. 


"Yangyang gimana?" tanya Minju saat mereka sudah duduk 
dan memesan minuman serta makanan 


Deg! 
raut muka Lia seketika berubah. 
"kenapa?" tanya Minju. 


"Yangyang udah pergi. pergi bukan artian kemana tapi 
beneran udah gak ada" jelas Lia yang membuat Minju 
menutup mulutnya dengan telapak tangannya. 


"oh my god, really?" tanya Minju. 


"ya, dan emang gua udah gak ada rasa lagi sih sama 
Yangyang. pengen nyari pengganti tapi gak ada.." tatapan 
Lia berubah sedih. 


"mo nyari pengganti? gua ada nih. kebetulan dia cogan loh. 
tinggi pulak. anak baru di NCT" kata Minju. 


Minju membawa Lia ketempat Jaemin berkumpul. 


"tuh anaknya. nama dia Sungchan. kebetulan dia juga nyari 
nih. anaknya rada dingin dingin sih, tsundere gitu lah. tapi 
kata Jaemin dia bobrok abis kek Haechan. sana mumpung 
belom diembat orang" kata Minju yang dihadiahi geplakan 
dari Lia. 


"NGADI NGADI LU JADI ORANG" pekik Lia. 


"kok cecan digaplok sih? ntar gak cantik lagi gua. Jaemin 
gak demen." 


"CECAN MATAMU CECAN. JAEMIN GAK MAU AMA LU PEDULI 
GUA APE COBA HIH." protes Lia. 


"udah udah, SUNGCHAAAN" teriak Minju memanggil 
Sungchan dan membuat NCT melihat kearah mereka. 


Sungchan hanya melihat sekilas ke Minju. 


"heh jutek amat sih lu, nih ada yang demen ama lu" Minju 
mendorong Lia. 


"nih anak dokter. ahli apa gua gak tau, terus dia pinter. 
rendah hati, baik, hangat. gak kek lu. ngeselin, dingin" 
cerocos Minju lalu meninggalkan Lia yang berdiri dan duduk 
disebelah Jaemin. 


"paan sih, aneh" Sungchan lanjut bermain hp nya. 


dalam hati Lia sudah menyumpah serapahi Minju sampai 
kebun binatang dia absen semua. 


Lia duduk disebelah Minju sambil lanjut cursing didalam 
hati nya. 


"cewek gak boleh cursing. gak bagus" kata Sungchan 
menegur Lia yang membuat satu meja menoleh ke 
Sungchan. 


"Chan" panggil Doyoung. 

"paan?" jawab Haechan. 

"bukan lu oon" Taeyong menoyor kepala Haechan. 
"oh" 


"lu sejak kapan peduli ama cewek Chan?" tanya Chenle. 


"gak tau" jawab Sungchan seadanya. 
"minta gua tampol tapi masih anak baru" batin Lucas kesal. 


"ngadi ngadi ah lu Chan. demen kan lu ama Lia, ngaku" 
goda Winwin. 


"gak" 
"kurang singkat jawabnya" sindir Minju. 

"awas, enggak enggak eh demen juga" 

"apaan sih Iu semua? aneh"kata Sungchan lalu dia pergi. 
Natthean Sungjana Chani 


/cakep bener sih astaga ToT melupakan jeno sejenak 
dahulu.. 


"gimana Li? cakep kan?" tanya Minju. 


"Minju kampred mana ada gua mau ama dia hah? kenal aja 
kagak" cerocos Lia tanpa henti. 


"kan gua baik mau nyariin lu pacar" kata Minju takut takut. 
"gak butuh gua" tolak Lia. 


"Iu masih mau setia ama si Yangyang? lu tau Yangyang udah 
gak ada Li" kata Minju yang membuat NCT kaget sekaget 
kaget nya. 


"demi apa?" teriak Jungwoo. 


"tapi Yangyang emang kalo udah pergi pasti disini terus 
sampe lu punya jodoh Li, kalo enggak ya lu nyusul si 
Yangyang" kata Taeyong. 


"asal you know ya Ju, Sungchan udah punya doi. tapi doi 
gak peka" jelas Mark. 


"IH SERIUSAN?" teriak Minju. 
"dua rius" Yuta meyakinkan. 
"lu tau dari mana Mark?" tanya Minju. 


"dia cerita ke Chenle, terus pas Sungchan dideketin cewek, 
Chenle cerita ke kita" jelas Johnny. 


"wow. Le, ember bener tuh" 

"hehehe" Chenle hanya menyengir tanpa dosa. 

"tawa lagi.. kenapa si ini anak" tanya Renjun. 

"mana saya tau? saya kan ikan. - Nopal 2k20" kata Hendery. 
"Cute Girl " ( bego) Winwin menggeplak kepala Hendery. 
"kok gua digeplak sih?" tanya Hendery kesal. 


"lah salah elu CeGe dibilang Nopal. lawak lo No-jam banget 
sih kek Jeno" kata Jaemin. 


"iya atuh maap, yaudah si lu ngejomblo seumur idup aja Li" 
kata Hendery. 


"boleh juga, gak tau gua mo ama siapa. males gua kid ati 
mulu. enak sendirian" kata Lia dan dibalas tawa yang lain. 


ini sudah yang terakhir. End. 
p.. 
p.. 


gua mo buat work nya si Sungchan nih. new Nct.. 
cakep bener ToT 


ada yg mo baca gak? apa work jeno aja? work mark 
gak ada yg baca kesel gua 


pokoknya kalo gua rilis work baru dibaca yaaaa.. 


lop yu mwah 


if you know nothing, just shut up. before you die in my hand 
- Yangyang 2k250 


Happy Reading!! 


sesungguhnya cerita ini belum berakhir. kalian mungkin 
mengatakan, 


"kok aneh?" 
"ending nya gimana?" 


ini semua belum berakhir. itu hanya ending yang belum 
benar benar ending. 


mari kita mulai. 


setelah beberapa hari sejak kejadian itu, Sungchan dengan 
Lia semakin dekat. 


namun mereka HTS. atau, TTM? 


sebenarnya salah satu dari mereka sudah menyukai, tetapi 
satu lagi masih bimbang. dengan sang pujaan hati, serta.. 
ya sudahlah. kalian tau sendiri. 


kemudian HTS tersebut berjalan hingga 5 tahun. 
dan, 


"Li, liburan ke China kuy" ajak Sungchan yang diangguki 
Lia. 


"kuy, ajak yg lain" kata Lia. 


"AYOK, GUA KANGEN RUMAH" teriak Hendery sambil 
meloncat kesenangan. 


"malem ini ayo berangkat jadi sampe sana pagi. yo beres 
beres" ajak Lia. 


mereka membereskan seluruh barang barangnya. 
aa 

Kini mereka sudah sampai di China. 

di Beijing tepatnya. 

mereka masuk kedalam rumah Hendery. 


"tuh, taro dulu barang barang lu. KUY PANTAI" ajak Dery 
kesenangan. 


"sabar ilah Der, masih capek ini heh" protes Dejun. 
"diem lu" sentak Lia. 

seketika Dejun diam. 

"kuy" ajak Lia. mereka pun ke pantai. 

Lia bersenang senang berlari sana sini. 

dan akhirnya, 

bruk! 

""( maaf ) mereka berdua meminta maaf. 


""( gua gak keliatan jelas ada lu ) kata Lia. 


""( ah, gak apa apa. gua duluan, ada orang nunggu gua ) 
suaranya, 


"Yangyang?" tanya Lia yang membuat cowok tadi menoleh. 
"hai Retta, lama gak ketemu" sapa Yangyang. 

Lia menepuk pipinya pelan. 

"tai kalo mimpi serius ngajak gelud kampret" batin Lia. 


"eh ngapain lu-HEH SETAN LO ANJING INI YANGYANG 
BUKANNYA UDAH--WOILAA SETAN TOLOOONGG" Dery yang 
sempat datang lalu merangkul bahu Lia sebentar langsung 
lari terbirit birit. 


Yangyang tertawa kecil, 

"jangan ditepuk sayang" 

Lia terdiam. sayang. 

satu kata SAYANG sudah dipastikan Lia terbang 7 turunan 


"tau ah gak percaya setan gua cuk" kata Lia lalu pergi dari 
hadapan Yangyang dengan cepat yang membuat Yangyang 
kembali tertawa lalu menggeleng geleng. 


sebenarnya Yangyang datang bersama dengan, 
yah, kalian tau. bukan Lia. melainkan.. Yiren. Wang Yiren. 


Yangyang sebenarnya masih menyayangi Lia, tetapi Yiren 
lah yang menyelamatkannya. mengembalikannya menjadi 
wujud manusia kembali. 


sebenarnya Yangyang masih bisa memacari Lia, tetapi Yiren 
mengancamnya. 


"Iu suka sama Lia? inget, yang ngebalikin lu kek gini siapa? 
gua kan? gak usah lu suka suka sama Lia. kalo lu gak mau 
dia gak liat matahari lagi besok" kata Yiren. 


dengan itu, Yangyang hanya bisa pasrah. atau, Lia akan 
habis ditangan Yiren. 


aa 

"Lia" panggil Hendery. 

"apa?" tanya Lia. 

"itu tadi serius Yangyang kan?" tanya Hendery. 
Lia mengangguk. 

Hendery menghela nafasnya. 


"dari tatapan mata Yangyang, dia dipaksa. dia gak bakal 
bisa sama lu lagi. lu bisa kan nyari pengganti?" tanya 
Hendery. 


"ya, bisa aja sih. tapi gak srek. kek si Sungchan, itu dia ada 
doi. yakali gua tikung. gak elit amat" kata Lia sambil 
mendengus kesal. 


Hendery tertawa kencang. 
"tawa lu" 

tawa Hendery semakin pecah 
"lah malah makin ngakak" 


"hadeuh hadeuh, gara gara lu gua ngakak ampe ngekek ye" 
kata Hendery lalu kembali tertawa setelah tawanya mereda. 


udah ngakak ngekek, maunya paan si lu Der?" tanya Ten 
emosi. 


"mau gua? jadi pacar seorang Shuhua" 
"EH PARAH LU NIKUNG SI LUKAS" pekik Dejun. 


"biarin, siapa dia" jawab Hendery dengan nada yang 
annoying 


"saudara lu oon" jawab Lia 
"kan dia ama Yugi pinter" sela Winwin. 


"oiya. tapi emang Shua mau ama lu yang bobrok petakilan?" 
tanya Ten nyelekit. 


"gak usah gitu lu, adek sendiri ini ku gituin. parah si gak 
boong" kata Hendery kesal. 


"betewe Li" panggil Hendery. 
"paan?" 
"lu tau gak--" 


"gak usah ngegombal lagi lu Der. gedeg gua dengernya" 
potong Lia lalu pergi. 


"lah, padahal gua mo nanya soal si Shuhua." monolog 
Hendery pasrah. 


KKK 


Jeno melihat depannya dengan kosong. 


dia terduduk lemas di kursi tunggu rumah sakit. 


Jaemin kecelakaan. meski dia bukan lagi keluarga Wijaya, 
tetapi dia masih sadar bahwa Jaemin yang pernah mengisi 
hari harinya Dengan canda tawa, merawatnya saat sakit, 
dan lainnya. 


Jeno hanya bisa diam. tidak ingin makan, minum, ataupun 
pulang. hanya menunggu Jaemin. 


"Jen, pulang dulu. Jaemin aku yang tungguin. ada Minju. 
kalo Jaemin udah selesai operasinya aku kabarin" bujuk 
Siyeon. 


"gak" jawab Jeno seadanya. 

“ck, Lia gak bisa di telfon lagi ah" dumal Minju. 
Jeno mencoba menelpon Lia. 

"halo?" 

Lia menjawab. 

"lu dimana?" tanya jeno 

"maaf, sebelumnya ada apa ini?" 


"GAK USAH BANYAK BACOT, SODARA LU KECELAKAAN. 
SEKARANG DIOPERASI" teriak Jeno kesal lalu menutup 
panggilannya. 


Jeno menghela nafasnya kasar. 
"sabar Jen, dia juga gak tau" Siyeon menenangkan. 


"gara gara Ryujin doang kita kayak gini?" monolog Jeno 
dengan nada pasrah. 


"gara gara Ryujin kayak gitu Wijaya berubah? DULU APAAN 
PADA BUCIN BUCINAN?" teriak Jeno frustasi. 


"Jen, sabar" 


"GUA GAK BISA SABAR SIYENNA" pekik Jeno tertahan 
bahkan mukanya sudah berubah warna menjadi merah 
padam. 


dia mengacak rambutnya kasar. 

"kenapa? kenapa? KENAPA GITU KENAPA?" 
"Jevano lu tenang" tegas Minju. 

"gak bisa Minju" 


"YA LU HARUS TENANG, GIMANA RESPON JAEMIN KALO 
NGELIAT SAUDARANYA BEGINI HAH?" teriak Minju. 


"GUA JUGA TAKUT PACAR GUA KENAPA NAPA. DIA YANG 
SELALU NEMENIN GUA. GUA NYOBA TENANG. BUKANNYA 
TERIAK TERIAK. LU SADAR INI RUMAH SAKIT BUKAN 
KERAJAAN LU YANG BISA SEENAKNYA LU TERIAK. INI TEMPAT 
UMUM" lanjut Minju. 


dan dokter keluar. 
"saudara saya bagaimana dok?" tanya Jeno. 


"beruntung dia dibawa cepat kesini. maka lukanya tidak 
parah" 


mereka menghela nafas lega. 
"terima kasih dok." 


"sama sama" kata sang dokter lalu pergi. 


kakak 


"GAK USAH BANYAK BACOT, SODARA LU KECELAKAAN. 
SEKARANG DIOPERASI" 


teriakan Jeno sukses membuat Lia menjatuhkan ponselnya. 
lalu dia mengambil jaketnya dan menghilang ke rumah 
sakit. 

pikiran dia hanya terthju pada, 

Jaemin. 


dan dia membuks pintu kamar Jaemin kasar. 


"KEVIN LU GAK APA APA KAN?" teriak Lia dengan nafas 
terengah engah. 


yang awalnya Jaemin sedang menggombali Minju langsung 
melihat kearah Lia. 


"LU GIMANA SI HAH BISA KECELAKAAN? TAU GUA LAGI DI 
CHINA" pekik Lia. 


Jaemin tersenyum. 
"lu peduli?" tanya Jaemin. 


"IYALAH OON GIMANA SI LU HIH" balas Lia yang membuat 
Jaemin tertawa kecil. 


"lucu. untung saudara, kalo enggak udah gua pacarin dari 
dulu" 


"ekhem" Minju berdehem. 


"iya kok gak bakal berpaling dari kamu" Jaemin mengelus 
kepala Minju lembut. 


"daripada gua jadi nyamuk, gua balik." 


yeah i'm scared, duryeopgin hajiman himchage ttwieoga 
let's just try it's our chance sueopsi saegyeajin jinan 
baljagugi ara 

for the translate: 


ya gua takut. meskipun gua takut lari kenceng, yok kita 
coba Ini kesempetan kita, terukir berkali kali gua tahu jejak 
masa lalu 


from I Land 


Happy Reading!! 


Yangyang terdiam. dia menghela nafasnya kasar. 

"lu ngapain tadi sama si Lia hah?" tanya Yiren galak. 
"urusan gua, kenapa lu yang pusing?" tanya Yangyang. 
"inget yang nyelam--" Yangyang memotong omongan Yiren. 


"lu kira dengan lu nyelamatin gua lu berhak tau semua terus 
ngatur gua?" tanya Yangyang. 


"enggak gitu Wang Yiren. semua orang ada hak. ada privasi. 
lu mau privasi lu di kasi tau orang orang? enggak kan? lu 
mau diatur sama orang tua lu? enggak kan? ENGGAK KAN? 
GUA JUGA WANG YIREN. KITA MANUSIA. GAK MAU DIATUR. 
MAU BEBAS" 


Yangyang menghela nafasnya. 


"mulai hari ini. detik ini. anggep gua gak pernah hadir di 
hidup lu. gak pernah ada. GAK PERNAH KENAL SAMA LU." 
tegas Yangyang lalu menghilang. 


kakak 


Lia kembali dari rumah sakit. sesungguhnya dia sudah 
sangat panik mengetahui saudaranya kecelakaan. 


baru saja dia habis memarahi Jaemin. amarahnya meledak. 


"MAKANYA GUA BILANG ATI ATI, KAN GINI JADINYA. YANG 
SUSAH SIAPA HA? YANG SAKIT SIAPA HA? LU SENDIRI KAN? 
GUA BAGIAN NGURUSIN LU DOANG MASI MENDING. TAPI 
SAKIT KAN? SESAKIT PAS DITINGGAL MINJU?" teriak Lia. 


dia hanya bisa mendengus kesal ketika mengingat Jaemin 
tidak bisa diomongin. 


Lia menjatuhkan tubuh nya diatas kasurnya. sebentar lagi 
dia harus pergi ke rumah sakit lagi untuk memeriksa Jaemin. 


Jaemin memintanya untuk menjadi dokter pribadinya. 


setelah mandi dan berpakaian layaknya dokter, Lia 
langsung pergi ke rumah sakit. 


dia duduk di sofa kamar rumah sakit Jaemin. sambil 
memeriksa berkas berkas Jaemin. 


"lu ngapa sih punya identitas banyak bener. belibet kan gua 
meriksanya. Minju aja tepar" kata Lia. 


"ya lagian--" omongan Jaemin terpotong karena masuknya 
Jeno 


"Jen. periksa sana tuh, mata gua pegel" kata Lia sambil 
melepas kacamata bulatnya dan memijat pangkal 


hidungnya. 


"anak teknik kimia lu suruh baca punya dokter. situ sehat?" 
tanya Jeno. 


"Siyeon tuh Siyeon. anak dokter" 
"gua spesialis anak tolol" kata Siyeon. 


"lagian ngapa si lu gak ngambil spesialis otak aje? biar bisa 
nelitiin otak. kan jadi pinter" kata Minju 


"gak gitu konsepnya" 


"gitu lah, kalo gak gitu masa iya gono. kan lawak" Minju 
kembali tidur menggunakan paha kiri Lia sebagai bantal. 


"IKOTANN" Siyeon juga tidur dengan menggunakan paha 
kanan milik Lia sebagai bantalnya. 


"ngantuk gua. tidur ye" Lia juga tidur. 


Jeno hanya bisa tersenyum tipis sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"gimana kabar lu selama ini?" tanya Jaemin. 

"baek" jawab Jeno singkat, padat, jelas, dan seadanya. 
"oh" 

"lu?" tanya Jeno kembali. 

canggung. itu yang mereka rasakan. 

"baek baek aja." 


"oh. tidur sana. gua jaga" suruh Jeno. 


Jaemin menggeleng. 


"gak usah. gua belom ngantuk. lu tidur aja" suruh Jaemin ke 
Jeno. 


"gak ngantuk" 
k 
embali hening. 


"kabar Lia selama ini gimana?" tanya Jeno ke Jaemin untuk 
memecah keheningan diantara mereka. 


Jaemin menggeleng. 

"gak tau. abis Lia mutusin hubungan dari Wijaya, lu juga, 
gua juga. gua gak tau dia gimana. gua juga gak tau Ryujin 
kek gimana" jawab Jaemin. 


"kayaknya gara gara Ryujin doang kita sampe kek gini ya" 
kata Jeno dengan nada nya yang kelewat pasrah. 


Jaemin tertawa hambar. 


"iya, padahal dulu kita bucin bucinan. si Ryujin emang si 
bucin banget. ngelewatin Lia bahkan" 


Jeno tertawa. 


"masi inget gua dulu sering nabok nabokan. perang bantal" 
kata Jeno sambil mengingat. 


"iya, semua tinggal kenangan. kek lagu." ujar Jaemin. 
"pengen sih balik lagi, tapi gengsinya gede" 


"iya. kek lu lah" kata Jeno. 


"kok gua si?" 


"iyalah, mo ngedeketin Minju aja susahnya minta ampun. 
katanya mau, tapi takut. dasar Kevin Jaemino" kata jeno 
sambil menggelengkan kepalanya dan tertawa kecil. 


"masih diinget aja, udah 3 taon itu" 
"biarin, momen paling gedeg tuh gua" 


"untung abis di operasi gua. kalo gak di teko nyium pala lu 
seru juga Jen" kata Jaemin kesal sambil mengangkat teko 
listrik yang ada di atas meja sebelah tempat tidur miliknya. 


mereka kembali tertawa. 
"dah ah, capek gua ketawa mulu. lu sih" 


Jeno memegang perutnya dengan kedua tangannya. 


kakak 


"Wang Yiren, gua percaya lu bisa dapet yang lebih baek. 
kenapa lu milih gua?" tanya Yangyang emosi. 


"GUA SUKA SAMA LU, GUA CINTA SAMA LU. TAPI LU LEBIH 
MENTINGIN SI LIA ALVARETTA DARIPADA GUA" teriak Yiren 
sambil menangis. 


"GUA GAK SUKA SAMA LU WANG YIREN. GUA GAK CINTA 
SAMA LU. GUA SUKA SAMA LIA. CINTA SAMA LIA. BUKAN 
SAMA LU. NGERTI?" teriak Yangyang. 


"DULU APAAN LU BILANG KU TOBAT GAK TAU NYA 
SEKARANG LU NGELUNJAK." lanjutnya. 


"Wang Yiren, pokoknya lu inget kata kata gua hari ini. 
jangan cari gua lagi, jangan muncul didepan gua lagi" kata 


Yangyang lalu pergi. 

Yiren mengepalkan tangannya. 

"Lia Alvaretta, liatin lu" 

tetapi percuma. dia sudah hsrus kembali ke tempat asal nya. 


Yangyang mengemas baju baju nya. dan pergi dari rumah 
Yiren. kembali ke Indonesia. 


perlahan dia menghembuskan nafasnya. dan membuka 
pintu ruang tamu rumahnya. 


kehadirannya membuat satu ruangan menoleh kearah 
Yangyang. 


Yiyang menjatuhkan sendoknya. 
"Win" panggil Yiyang. 


"gua liat, gua liat. itu anakgak betah, apa gimana si?" tanya 
Winwin. 


"malah ngelawak" Yiyang menoyor pelan kepala Winwin. 
""( ma, pa, ci, ko, gua balik ) kata Yangyang. 
https://www.youtube.com/watch?v— Ob-EatgUvb4 
https://www.youtube.com/watch?v—- OyKe4VXDxS5!I 


streaming ges jan lupa hEhE 


Happy Reading!! 


will it be an happy ending, or sad ending? just see it, it will 
bea long story. this is not the end. will there be a second 
story? or just, one? 


Yangyang membuka knop pintu kamarnya. 


"belom berubah" monolog Yangyang sambil tersenyum lalu 
menaruh tas ransel kesayangannya di atas kasur putih king 
size miliknya. 


dia masuk kedalam kamar mandi untuk mandi. tidak lupa 
membawa handuk miliknya. 


selesai mandi, Yangyang berpakaian rapi dengan hoodie 
putih serta celana jeans hitam robek robek miliknya. dia 
memakai sepatu sneakers hitam miliknya lalu turun ke 
bawah. 


"mo kemana lu?" tanya Yiyang. 


"mo muter muter aja, udah lama gak ngerasain Indonesia" 
jawab Yangyang. 


"temenin gua dong ke rumah sakit. jenguk si Jaemin. sama 
WayV" pinta Yiyang. 


"yaudah" 
"yaudah yuk jalan" ajak Yiyang. Kun datang. 


"WOE TUNGGU GUA MASIH MAKE SEPATU HE" teriak 
Winwin. 


"GUA MASIH NYARI JAM TANGAN GUA" balas Dejun. 


"TUNGGU BENTAAAR'" teriak Ten. 


"CEPETAN, 30 DETIK GAK DISINI GUA TINGGAL" teriak 
Yiyang nyaring. 


dan benar, 30 detik mereka semua berkumpul. 
"komplit?" tanya Kun. 

"keju hadir" kata Ten. 

"susu hadir" Dejun juga ikut. 

"cokelat hadir" jawab Hendery. 


/jadi pas tadi si Lia balik Dery juga ikutan gitu, makanya bisa 
disini. mengerti? enggak? ngertiin aja hehe. lanjot 


"kacang kacangan hadir" jawab Lucas. 
"mentega hadir" Yangyang juga ikut sambil cekikikan. 
"dah komplit kek martabak" kata Yiyang. 


mereka pun berangkat ke rumah sakit tempat Jaemin 
dirawat. 


tok tok tok 
"PERMISI, PAKET" teriak Hendery dari luar. 
"BERISIK LU HENG, BIS-WOY SETAN" 


Siyeon yang membuka pintu langsung menutup pintunya 
dengan kencang secara spontan. 


Jaemin yang sedang makan langsung tersedak, Jeno yang 
bermain bersama kucing kesayangannya terkejut, kucing 


Jeno loncat, Minju yang sedang menyuapi Jaemin melempar 
sendoknya, dan Lia yang sedang minum langsung 
menyemburkan airnya ke Minju. 


paket lengkap sudah. 

"LIAA-" teriak Minju. 

yang diluar spontan memukul Hendery. 
Siyeon kembali membuka pintunya. 
"gua Indiana Jones?" tanya Siyeon. 


"indigo sayang, kok kamu cantik cantik goblok sih?" tanya 
Jeno yang menemani Siyeon disebelahnya sambil mengelus 
belakang kepala Siyeon. 


"kalo niat lu ngeledek gua mending sana balik sama 
kocheng oren lu. sono ish" Siyeon mendorong tubuh Jeno 
menjauh. 


"buset ini seriusan?" tanya Siyeon. 
"seriusan paan?" tanya Hendery. 

"itu ada si Yangyang?" tanya Siyeon. 
"itu si Yangyang napak oi" kata Winwin. 


"wait, kok? eh? Yangga Theanno Hendrawan. DIA NAPAK 
ANJER. MATI SURI LU?" tanya Siyeon sambil memekik 
terkejut. 


"kaga jadi mati dia" jawab Yiyang 


"oh, yaudah lah ya. sana masuk" suruh Siyeon galak. 


"iya neng jago" umpat Dejun. 
"HEH GUA DENGER YE" teriak Siyeon. 


"uhuk.. santai atuh uhuk.. Yeon" kata Jaemin lalu 
menyambar air yang entah milik siapa diatas meja. 


"air gu--a yah abis. AH KEVEEENN JAEMENOO WEJAYAAA" 
teriak Minju. 


"maap sayang, kan aku keselek" 
"SAYANG SAYANG MATAMU SAYANG. TUH MAKAN SENDIRI" 


tampaknya Minju sedang PMS, hanya karena air minum 
marah? sangat lucu. 


"tuh ada Yangyang" colek Ten kepada Lia lalu memberitahu 
Lia. 


"udah tau, gua kira pas di pantai dia setan anjer, Dery aja 
kabur" jawab Lia. Yangyang tertawa kecil. 


"tawa lu" 
"kangen gak?" tanya Yangyang. 


"sayangnya enggak, pas gak ada lu rasanya dunia gua 
aman sejahtera" jawab Lia. 


Yangyang terdiam sebentar. lalu melanjutkan omongannya. 


"serius nih? dulu apaan tuh pas di rumah sakit lu nangis 
nangis?" tanya Yangyang yang membuat Lia diam. 


"pokoknya gua gak kangen, udah ada yang lain" jawab Lia 
yang membuat Yangyang seketika diam tidak berkutik 
sedikitpun. 


"oh, udah ada yang ngegantiin gua ternyata" batin 
Yangyang. 


"miris ye" kata Ten sambil menepuk pundak kanan 
Yangyang 


"gak apa apa, udah biasa gua mah" celetuk Hendery. 


"gak usah gitu lu Heng, sekali digituin sama Pinky mau?" 
tanya Winwin 


"MANA ADA GUA SUKA SAMA PINKY, TU ANAK NGESELIN" 
teriak Hendery kencang. 


cukup membuat telinga kiri Lia pengang. 


"gak suka gak suka ntar tau taunya suka. awas kemakan 
omongan" kata Dejun 


"sok bijak lu, Ryuna Jintara kenapa lu tinggalin demi Ye 
Shuhua?" tanya Hendery yang membuat satu ruangan diam 
dan melihat Hendery. 


"tau diri dikit lah Der" kata Kun sambil menyikut perut 
Hendery pelan. 


"emm.. iya iya lupa maaf" kata Hendery sambil tertawa lalu 
menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 


"udah biasa, btw kalian dalem rangka apa kesini?" tanya Lia 
sambil mencomot roti cinnamon yang dibawa oleh Jeno. 


"jenguk gebetan gua" jawab Yiyang. 
"GUA TAMPOL LU" teriak Minju. 


"pacar mu posesif Jaem, gak suka" kata yiyang sambil 
menggeleng geleng lucu. 


"gak usah gitu lu, gak imut. amit amit" celetuk Winwin. 


"DONG SICHENG!!" teriak Yiyang sambil memukuk Winwin 
bertubi tubi. 


"ya iya ampun oi aduh sakit wey" kata Winwin sambil 
mencoba mengumoat dibalik tubuh Lia, padahal tubuh 
Winwin jauh lebih besar dan tinggi. 


"WIN LU TUH GEDE, JANGAN GINI EY" teriak Lia sambil 
mencoba menyingkirkan tubuh Winwin. 


"gua kasi tau mmpus lu Win" kata Lia yang seketika 
membuat Winwin membeku. 


"jangan, kalo lu gak mau gua bocorin rahasia lu ke 
Yangyang gak usah gitu lu Li. jahat bener euy, gak like gua" 
kata Winwin. 

"lebay Win" jawab Lia. 


"udah sana lanjut gelud, gua wasit" kata Lia. 


"yaudah, DER KUY GELUD AMPE MAMPUS" ajak Winwin 


udah ada yang gantiin gua di hati dia, mundur aja lah:'D - 
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"gelud sana gua wasit" kata Lia. 

"dasar gila" gumam Winwin. 

"gua denger" kata Lia. 

"ck, gak guna hih" kata Winwin sambil melihat kearah Lia. 
"Win" peringat Lia. 


"kasih tau, kasih tau sana. udah capek juga gua nahan 
selama ini" kata Winwin. 


"bener?" tanya Lia. 
riya" 
"serius?" tanya Lia lagi 

"seratus rius" jawab Winwin. 

"yaudah, nih buat nona Yiyana Geralina" panggil Lia. 
"kenapa?" tanya Yiyang. 


"gua mo ngomong. tapi jangan kaget" kata Lia kepada 
Yiyang. 


"kenapa?" tanya Yiyang sambil berjalan untuk mengambil 
minum dan meminum air yang sudah dituangnya kedalam 
gelas bening. 


"Winwin suka ama lu" kata Lia. 


4 kata. sukses membuat Lia menyemburkan airnya ke Jeno, 
dan membuat yang lain melihat kearah mereka dengan 
tatapan terkejut. 


"W-Win, lu gak ada penyakit kan?" tanya Minju. 
"enggak" jawab Winwin. 

"ta-tapi dia kembaran lu Win" kata Jeno. 

"satu hal yang kalian gak tau" kata Lia. 


"Winwin sama Yiyang bukan saudara kandung dan gak ada 
ikatan darah" ujar Lia. 


"HAH?"teriak mereka serempak kecuali Winwin dan Lia. 
"HEH LU GAK NGADA NGADA KAN LI?" teriak Jeno. 
"enggak" jawab Lia singkat. 

"terus kok lu tau duluan?" tanya Hendery. 

"dia yang curhat" jawab Lia sambil menunjuk Winwin. 
"terus dia anak siapa?" tanya Dejun. 

"anak nya Lia ama Yangyang kali" jawab Ten asal. 


"HEH NGADI NGADI LU, JELAS JELAS WINWIN BEDA 3 TAON 
AMA GUA" pekik Lia. 


"ya barangkali" jawab Ten. 


"dasar Ben Ten, aka Benteng cinta mantan" monolog Lia. 


Ten mendengus kesal. 
"eh tapi seriusan?" tanya Yangyang. Lia mengangguk. 
Winwin menghela nafas. 


"gua tau bukan berdasarkan dikasih tau sama Mama Papa" 
kata Winwin. 


"gua ngebaca pikiran" lanjutnya. 


"ya, selama gak sedarah ya udah sii. tapi tunggu ortu lu tau 
dulu baru.." kata Lucas yang bijak dalam dunia /ove 


kakak 


Yangyang terus menghela nafasnya. 


bahkan Lucas yang disebelahnya sudah bosan dengan suara 
helaan nafas Yangyang. 


"napa sih lu buang nafas mulu?" tanya Lucas. 


"katanya mau curhat, ujung ujung nya gua ngedengerin lu 
ngebuang nafas mulu. mo cerita apa sih lu?" lanjut Lucas 
dengan kesal. 


"pas tadi gua ngobrol sama si Lia, gua tanya dia kangen apa 
enggak sama gua. dia jawab, kagak. gua tanya alesannya, 
dia bilang katanya udah ada yang ngegantiin gua di hati 
dia. lu kalo si Yugi kayak gitu, lu bakal mundur, apa tikung?" 
tanya Yangyang. 


"Yadi maksudnya pas lu ngode lah istilahnya ke dia tapi dia 
bilang udah ada yang ngegantiin. kalo gua jadi lu si gua 
maju. visual gua lumayan. lu juga lumayan visualnya. nih ya 
biar lu bisa disukain banyak orang, warnain rambut lu" kata 
Lucas. 


"Winwin aja udah ngewarnain rambut dia jadi biru tua. Dery 
udah jadi pirang. Dejun cokelat. lu doang yg masi item. coba 
warnain. ntar gua pilihin warnanya" kata Lucas. 


"rambut gua gak rusak kan?" tanya Yangyang. 

Lucas menggeleng. 

"aman kok. kuy" ajak Lucas. 

Yangyang merubah warna rambutnya menjadi warna 


bisa dibilang berhasil. cukup merubah Yangyang menjadi 
tampan. 


"Iu pake baju yang ntar gua siapin buat ke pesta si Jeno" 
kata Lucas. 


memang, Jeno akan mengadakan pesta untuk 
kesenangannya saja. bukan kesenangam, tetapi berkumpul 
kembali. 


untuk malam ini tentunya. 


KKK 


Lia sedang memilih baju untuk dia kenakan malam ini. 
Jaemin sudah diperbolehkan pulang setelah kurang lebih 2 
minggu dirawat dirumah sakit. keadaannya sudah sembuh 
total. 


"Li, lu make dress ini aja" kata Siyeon sambil menunjukkan 
satu dress berwarna biru muda. 


"boleh lah ya, bagus juga" kata Lia. 


"sepatunya yang mana?" tanya Lia lagi. 


"latshoes or high heels?" tanya Minju. 

"bebas lah" 

"yang ini" kata Siyeon mengeluarkan sepasang flat shoes. 
"wey, acaranya jam berapa si?" taya Minju. 

"jam 6 persiapan, jam 7 mulai" jawab Siyeon tenang. 


"kalo acaranya jam 6 udah persiapan, sekarang jam--HEH 
SEKARANG JAM 5" pekik Lia. 


"WOI WOI CEPETAN PADA MANDI CEPETAAANN" teriak Lia 
lalu menyambar handuknya dan mandi. 


setelah mereka berpakaian rapi, Siyeon langsung memakai 
kan Lia makeup yang tipis. tetapi menawan. 


"dah yuk, jalan. Jaemin udah nelpon mulu gak kelar kelar" 
kata Minju. 


mereka berangkat ke tempat yang dimaksud Jeno. 
"lu dimana?" tanya Minju ke Jaemin dalam telepon. 


"okok, lantai?" 
"tunggu kita" Minju menutup teleponnya sepihak. 


"lantai 5 ada tulisannya ruangan mereka. NCT DREAM" kata 
Minju. mereka langsung mencari tempat yang dimaksud. 


dan membuka pintunya. 


hal pertama yang mereka lihat adalah kekacauan besar, 
tetapi semuanya terlihat berbeda. benar benar berbeda. 


"woah, pada cakep nih" bisik Minju ke Lia. 
"iya, Jeno gak nahan woe" balas Siyeon denga bisikan. 


"heh ngapain bisik bisik? bikin orang curiga doang" kata 
Renjun. 


"ya jangan curiga. susah amat" balas Minju. 


"berantakan amat sih, Kevin Jaemino Wijaya bukannya siap 
siap malah makan mulu. heran gua. semenit gak makan 
rasanya aneh?" tanya Minju. 


"enak ini makanannya. coba deh" kata Jaemin sambil 
menyendokkan satu kue eskrim cokelat yang terlihat sangat 
lezat. 


"enak" jawab Minju. 


"kan enak, tuh masih ada 7 kotak didalem kulkas. ambil gih 
buat yang lain" suruh Jaemin. 


Minju membawa 3 kotak. 


"jangan makan dulu, udah mau mulai ini acaranya" kata 
Chenle. 


"jam berapa?" tanya Lia. 


"masih jam 6.55 sih. itu jam 6 pembukaan sama panitia 
dulu. kita baru turun jam 7. acara resmi dimulai 7.05" jawab 
Jisung. 


"oh, ya udah. 5 menit lagi" kata Lia, 


"5 menit matamu, dari sini turun 3 menit. nungguin kalian 1 
menit. pas lah dibawah" kata Chenle. 


"yaudah cepet turun" ajak Jeno. 
mereka pun turun kebawah. 


kakak 


setelah melewati pidato yang panjang, semua dibolehkan 
makan, dan masuk ke pertengahan acara. yaitu, bebas. 


Lia, Minju, dan Siyeon sedang duduk sambil berbincang dan 
memakan kue yang tadi Jaemin makan. 


seharusnya mereka tidak berbincang bertiga saja, masih 
ada anak Dream yang 1 meja dengan mereka. 


"eh, lu pada ngomongin apa si?" tanya Jaemin. 
"random" jawab Lia. 
"mulai dari?" 


"temen lu cakep semua Jen, gebet 1 sabi lah" kata Minju dan 
diangguki Siyeon. 


Yu" 
"Yeon" 

Jaemin dan Jeno saling memanggil nama sang pacar. 
"gua doang yang boleh artinya" kata Lia bangga. 

"lu juga gak boleh" tegas Jeno 


"dih? kenapa coba? gua jomblo ini" kata Lia tidak suka. 


"ntar ada yang marah" jawab Jaemin. 
"siapa yang mau marah emangnya?" tanya Lia. 


"gua, ngapa?" tanya Yangyang tiba tiba datang dengan 
ekspresi yang seperti" dan semuanya benar benar persis. 


notes for “/liat foto Yangyang yang diatas pas sama Lucas:) 


"dih? hak lu marah paan cobak?" tanya Lia kesal sambil 
kembali memakan kue cokelatnya. 


"jangan banyak banyak, ntar sakit gigi" kata Yangyang 
sambil menahan tangan Lia ketika ingin memasukkan 
sesendok kue cokelat kedalam mulutnya. 


"mending buat gua" lanjut Yangyang sambil menarik lengan 
Lia pelan dan mengarahkan sendoknya kearah mulutnya 
dan memakan kue cokelat yang ada di sendok Lia tadi. 


"MODUUUUSS" sorak satu meja. 
"biarin" bela Yangyang. 


chap selanjutnya besok, special acara Jeno. oke?? oh iya, 
One: Xiao Dejun aku unpub dulu, soalnya rada weird 
gituu. mo aku rombag:) - yam yam:3 


ganteng udah, sabar udah, ngeselin udah, udah paket 
komplit gua kek martabak. herannya tu anak ngapa masi 
gak demen ama gua coba? kasi tau kasi tau coba - 
Yangyang kebingungan 2k29 


Happy Reading!! 


"Yadi, hari ini gua ngadain kek gini emang buat celebration 
juga baliknya semua orang, plus kita balik lagi ke Wijaya. 
makasih udah pada dateng semua, silakan dilanjutkan 
kegiatannya" kata Jeno sebagai penutup. 


"heh Li" bisik Siyeon. 
"paan?" balas Lia. 


"baper gak lu di gituin sama mantan?" tanya Minju dengan 
muka khas jahil nya. 


"enggak lah, ngapain baper?" tanya Lia. 
"avv, U sure?" tanya Siyeon dengan muka jahil miliknya. 
"iya" jawab Lia memastikan. 


"terus apaan tadi ha muka merah??" tanya Jeno 
mengkompori. 


"daripada lu ngebahas mantan gua mendingan gua sama 
Winwin aja, cakep euy" kata Lia. 


"gak mau gua ama lu, sengklek" jawab Winwin 


"HAHAHAHAHA TERTOLAO CUY, SAKIT TOH" kata Hendery 
sambil memegang dadanya dan mencoba meraih tangan Lia 
untuk mendramatis keadaan. 


"anjir ditolak gua" gumam Lia. 


"yaudah lah ya, gua gak usah ada pasangan" kata Lia dan 
dibalas toyoran dari Jeno. 


"kalo lu gak ada pasangan terus menjomblo kesian ntar 
siapa yg mo ngurusin si Yangyang" 


"ngadi ngadi lu ah" Yangyang memukul pundak Jeno. 
Jeno meringis kesakitan. 


"lu apain pacar gua ha? sampe kesakitan gitu?" tanya 
Siyeon. 


"iparmu posesif yang" kata Yangyang ke Lia sambil mencoba 
memeluk Lia. 


"HIIH JAUH JAUH LU DARI GUA, MAMAAAAA YANGYANG 
MENYERAMKAAANN'" teriak Lia sambil mencoba melindungi 
dirinya dibelakang Siyeon. 


"sana sana, balikan gih" suruh Sungchan. 
satu meja diam ditempat. 


"hnngg.." Lia menggaruk belakang kepalanya. 


"ooh okok ngerti, maap gak jadi" kata Sungchan lalu 
memakan kue cokelatnya. 


"kini, mari kita saksikan penampilan dari Jeno sang 
pemimpin acara dan Jaemin!!" teriak sang panitia. 


Haekal Chandra Pratama. 


"WOHOOO" sorak satu gedung. 


yang di undang benar benar satu sekolah SMA mereka. 
seperti, prom? 


Jeno mengambil gitar nya. dan mulai memetik senarnya. 


waktu pertama kali 
kulihat dirimu hadir 
rasa hati ini inginkan dirimu 


hati tenang mendengar 
suara indah menyapa 
geloranya hati ini tak kusangka 


rasa ini tak tertahan 
hati ini selalu untukmu 


terimalah lagu ini 
dari orang biasa 
tapi cintaku padamu luar biasa 


aku tak punya bunga 

aku tak punya harta 

yang kupunya hanyalah hati yang setia 
tulus padamu 


hari-hari berganti 

kini cinta pun hadir 

melihatmu, memandangmu bagai bidadari 
lentik indah matamu 

manis senyum bibirmu 

hitam panjang rambutmu anggun terikat 
rasa ini tak tertahan 

hati ini selalu untukmu 


terimalah lagu ini 
dari orang biasa 
tapi cintaku padamu luar biasa 


aku tak punya bunga 

aku tak punya harta 

yang kupunya hanyalah hati yang setia 
tulus padamu 

oh ho huu 


terimalah lagu ini 
hm mm 
dari orang biasa 


terimalah lagu ini 
dari orang biasa 
tapi cintaku padamu luar biasa 


aku tak punya bunga 
aku tak punya harta 


yang kupunya hanyalah hati yang setia 
yang kupunya hanyalah hati yang setia 


terimalah cintaku yang luar biasa 
hm mm 
tulus padamu 


Cinta Luar Biasa - Andmesh 
"luar biasaa, seperti cinta mereka hahahaha. nah, 


selanjutnya, ada dari ah Yangyang. sama Jeno apa sendirian 
nih?" tanya Haechan. 


"sama gua" kata Jeno. 


Yangyang naik keatas panggung dan duduk di kursi tempat 
tadi Jaemin duduk. 


Jeno mulai memetik senar gitar yang sedari tadi dia pegang. 


Mengapa kita bertemu 

Bila akhirnya dipisahkan 
Mengapa kita berjumpa 
Tapi akhirnya dijauhkan 


Kau bilang hatimu aku 

Nyatanya bukan untuk aku 

Bintang dilangit nan indah 

Dimanakah cinta yang duluMasihkah aku disana 


Di relung hati dan mimpimu 
Andaikan engkau disini 
Andaikan tetap dengankuAku hancur kuterluka 


Namun engkaulah nafasku 
Kau cintaku meski aku 
Bukan dibenakmu lagiDan kuberuntung sempat memilikimu 


Bintang di langit nan indah (indah) 

Dimanakah cinta yang dulu 

Masihkah aku di sana (di sana)Di relung hati dan mimpimu 
(oh wo wo) 


Andaikan engkau di sini 
Andaikan tetap dengankuAku hancur kuterluka 


Namun engkaulah nafasku 

Kau cintaku meski aku 

Bukan dibenakmu lagi 

Dan kuberuntung sempat memilikimu 


Engkau mengatakan merindukan diriku lagi 
Ingin kusampaikan 

Ku tak hanya sekedar itu 

Wou- wou woWou-wou wo 


(Dara da ra da rada rara) 


Aku hancur kuterluka 
Namun engkaulah nafasku 
Kau cintaku meski aku 
Bukan dibenakmu lagi 


Dan kuberuntung sempat memilikimu 
Mu- wo o o oAku hancur kuterluka 
Namun engkaulah nafasku 


Kau cintaku meski aku 
Bukan dibenakmu lagi 
Dan kuberuntung sempat memilikimu 
Dan kuberuntung sempat memilikimu 


Sempat Memiliki - Yovie dan Nuno 
flashback masa 2 taon euy 


mata Yangyang sudah berakhir. saat air matanya akan 
mengalir, dengan cepat dia menghapusnya. 


"aku terhuraaa, nih dikutip dari lagu Boy Treasure, i just 
want to be your boy" kata Somi yang juga menjadi MC. 


"yang mantanan mah beda, udah kode keras nih. belom 
peka??" tanya Haechan jahil. 


"udah Can, biarin. rela gua, udah ada yang ngegantiin dia" 
kata Yangyang tanpa mic. 


"APAA?? gak kedengeran. pake mic dong" 


"udah si Chan, gak usah dipeka in orangnya. rela gua. udah 
ada yang ngegantiin gua di hati dia. daripada makin sakit 
ati gua" kata Yangyang dengan mic. 


"Som, mainkan" suruh Haechan. 


"lagi, dikutip dari lagu Love Me Now NCT 127, I want you to 
love me now. KODE LAGI GAAIIS. AYO PEKAIN DONG 
ORANGNYA" teriak Somi. 


untung saja ruangannya besar, jadi teriakan melalui mic 
tidak terlalu mengganggu. 


sementara di meja tempat Siyeon, Minju, Jaemin, Lia, 
Yiyang, Xuezhen, dan WayV duduk, sudah ada yang 


mengkompori Lia habis habisan bahkan rasanya Lia ingin 
pulang saja. 


"dahlah balik aja gua" kata Lia. 


"et et et, tidak semudah itu ferguso. dengerin dulu." kata 
Winwin. 


"nih, buat Yangga Theanno Hendrawan, mau lu yang panggil 
apa kita yang panggil?" tanya Haechan. 


"serah lu ajalah Can. pasrah gua" 


satu ruangan tertawa. termasuk Lia yang hanya tertawa 
kecil sambil menggelengkan kepalanya. 


"gua yakin lagu tadi buat Yiren" kata Lia. 


"matamu Yiren, mantan Crown Prince Hendrawan cuma lu 
doang" jawab Siyeon. 


"masa sih? Yiren paan?" tanya Lia. 


"Yiren itu pelarian dia doang anjer, bukan pacar. itu juga si 
Yiren di PHPin ama Yangyang" kata Winwin membantu yang 
lain menjawab. 


"kenapa gua gak percaya? menurut feeling gua, dia ada 
rasa gak tulus gitu gak sih?" tanya Lia. 


"lu tuh kebanyakan nethink tau gak. itu makanya Yangyang 
sempat lari dari lu. kebanyakan nethink. buang pikiran jelek 
lu, ikutin alurnya." kata Lucas bijak. 


"tumben bijak Cas" celetuk Hendery. 
"gua mah selalu bij--" 


"BIJAK MATAMU BIJAK, BIJI JAMBU LU MAH CAS" teriak Jaemin 
tepat di telinga Lucas. 


"adoh kuping gua rest in peace" kata Lucas sambil mengelus 
telinga nya. 


"mampus lu. nih," Siyeon menjentikkan jarinya. 
Jeno menyenggol lengan Yangyang. 
Yangyang menghela nafasnya sekali lagi. 


"JANGAN BUANG NAFAS MULU LU, KEKURANGAN O2 DISINI. 
KEBANYAKAN CO2 DARI LU" teriak Lucas. 


"bisa bisanya lu pas lagi kek gini malah ngelawak." Yugi 
mencubit perut Lucas. 


"Lia Alvaretta Wijaya" panggil Yangyang. 


"nah tuh, liatin" suruh Siyeon. 


"mau lu kasih gua kesempetan buat ngebahagian lu lagi? 
bukan sebentar, tapi selamanya." ujar Yangyang. 


Siyeon menyodorkan mic. Lia mengambilnya. 
"Iu nembak gua?" tanya Lia. 

Yangyang menggeleng. 

"i propose to you" kata Yangyang. 

Yangyang kembali menghela nafasnya. 

"so, will you?" tanya Yangyang. 

"--"( gua— ) Lia menjeda omongannya. 


sejak tadi memang ruangan menjadi sangat hening. benar 
benar diam. semua memperhatikan mereka. 


Yangyang menghela nafasnya kembali. 


"tinggal ngomong, aja susah bener si lu" kata Dejun emosi. ( 
gua mau ) 


"tuh, si Yangyang udah grogi" 
"gua gak mau" tolak Lia. 
Yangyang menghembuskan nafasnya kasar. 


"yaudah, gak apa apa kok. gua duluan" kata Yangyang turun 
dari panggung dan keluar dari ruangan. 


kasus Yangyang dah kelar, kasus gua kapan cok? - Wiryan 
Alvino Hendrawan 


Happy Reading!! 
"gua gak mau" kata Lia. satu ruangan kecewa. 
Yangyang menghembuskan nafasnya kasar. 


"ya udah, gak apa apa. gua duluan" kata Yangyang terus 
keluar dari gedung. 


"Iu gimana si?" tanya Siyeon emosi. 
Lia tertawa kecil. 


"maksud gua tuh gua gak mau nolak dia anjir, dia udah 
keluar yaudah ntar aja gua samperin" kata Lia. 


"ATURAN LU BILANG DARI TADI OON" teriak Lucas. 


"GUA TAMPOL ASIK JUGA NIH LI" satu meja mengambil 
ancang ancang untuk memukul Lia. 


"udah udah, samperin sana. keburu bundir ntar dia" usir 
Minju. Lia keluar. mencari Yangyang. dan menemukan 
Yangyang tengah duduk di kursi taman sambil menutup 
mukanya dengan kedua tangan miliknya. 


"ngapain lu?" tanya Lia seketika membuat Yangyang melihat 
kearahnya 


"nangis anjir" kata Lia lalu duduk disebelah Yangyang. 


"kagak, mana ada. ngapain lu keluar? banyak nyamuk. 
masuk sana" suruh Yangyang. 


"lu sendiri?" tanya Lia lalu melihat kearah kolam renang 
didepan mereka. 


"ya, butuh sendiri aja" 
"oh" 


mereka terlarut dalam keheningan. sibuk dengan pikiran 
masing masing. 


hingga akhirnya, 

"lu kenapa nolak gua?" tanya Yangyang. 
"siapa yang nolak lu?" tanya Lia. 

"tadi?" 


"makanya dengerin sampe akhir ganteng" kata Lia sambil 
memukul pelan pundak Yangyang 


"artinya gua diterima dong?" tanya Yangyang lagi. 
"ya, enggak juga" jawab Lia. 

"dih? ditolak lagi, yaudah lah ya" 

kembali hening, 

Lia menaruh kepalanya dipundak Yangyang. 


"biarin gini dulu. capek gua" kata Lia yang membuat 
Yangyang tadi ingin menghindar langsung diam. 


"kalo dibilang gua bisa ngelupain lu, enggak. kalo gua 
bilang gua bisa nerima lu lagi enggak. gua takut sakit hati 
lagi. gua masih butuh waktu. padahaltadi gua bilang sama 
Siyeon gua nerima lu. tapi--" 


"gua tau, ujung ujungnya juga gua ditolak juga" kata 
Yangyang. 


"kalo orang ngomong jangan dipotong dulu sayang" kata Lia 
geram. 


"iya iya lanjutin." 


"oke, gua terima lu. serius, gak bakal ada halangan lagi 
kedepannya. janji?" tanya Lia sambil mengeluarkan jari 
kelingkingnya. Yangyang mengaitkan jari kelingkingnya 
dengan milik Lia. 

"janji" 

"so?" tanya Lia. 


"nanti aku bilang ke mama papa, pasti dibolehin" kata 
Yangyang lalu menarik tangan Lia untuk berdiri dan 
menggenggam nya. 


"yuk masuk" ajak Yangyang dengan senyuman khasnya. 


mereka pun masuk dengan tangan yang saling 
bergandengan. 


"WOHOO JADIAN NEH?" teriak Val. 


"udah tunangan oon" kata Renjun sambil menoyor calon 
pacarnya tersebut. 


"doi lu digituin, gak ada akhlak bener si jadi orang lu" kata 
Jeno. 


"heh" peringat Renjun. 
"tembak lah pinter" kata Jeno. 


"gak semudah itu cuy buat nembak orang anjer, harus ada 
ide dulu" bisik Renjun. 


"tuh bunga. tuh panggung. tuh kertas kata kata buat 
nembak." kata Jeno sambil memegang secarik kertas. 


"percaya dirinya manaaaa??" 


"ya kalo kepedean lu masa iya gua kudu siapin juga?" tanya 
Jeno sewot. 


"kasi hamba kekuatan tuan" kata Renjun sambil hormat 
dengan mengeluarkan salam ala pesilat china 


"makan tuh tuan" kata Jaemin sambil memukul kepala 
Renjun menggunakan amplop 


"sakit oon, paan neh?" tanya Renjun sambil membuka isj 
amplopnya. 


"EH JANGAN DIBU--yhaa uda dibuka duluan" 
"wait, HEH?!" pekik Renjun. 

"paan nih? surci--HEH?! " 

"NGADI NGADI LU JAMET" pekik Siyeon. 


"lah kok? malah ini yang kebawa. resep makanan aja ampe 
gitu lu berdua anjer" kata Jaemin kesal. 


"ya lagian ngapain sih bawa bawa resep makanan segala ke 
pesta? kuker lu? mo masak di dapur? ngadi ngadi bener lu 
Jamet" kata Siyeon sambil menunjuk Jaemin. 


"ya gak gitu konsepnya cantik" kata Jaemin geram yang 
sedang berusaha untuk sabar. 


"heh" peringat Jeno yang sedang duduk di meja. 
"calon gua jangan lu embat" lanjut nya. 


"ketakutan amat si lu, udah ada Minju gua. gak bakal lari 
lah" kata Jaemin. 


"hilih hilih hilih" sela Lia. 


Yangyang sudah tidak bersama mereka, dia duduk bersama 
Jeno dan lainnya 


"eh siapa itu cok cakep benerr" kata Siyeon sambil 
memicingkan matanya kearah tempat 13 anak laki laki yang 
berkumpul. 


"yang mukanya kek oeang jepang cakep cuy" Minju juga 
ikut melihat. 


ketika Lia melihat kearah yang dimaksud, dia langsung 
membulatkan matanya. 


"bener lu, cakep jugak. gebet hiji sabi lah" kata Lia 
kesenangan. 


"samper kuy" ajak Siyeon. 

"ekhem" Jaemin bersuara. 

Jeno melihat Siyeon dengan tatapan yang tajam. 
seperti 


sedangkan Jaemin sudah menahan kesalnya. mukanya 
bahkan sudah seperti monster. cukup menyeramkan.. 


sedangkan Yangyang, dia hanya menatap Lia. 
"ngapa? mereka cakep, ajak aja temenan" bela Lia. 


"tau lu, posesif amat jadi orang" kata Hendery sambil 
melempar tisu yang sudah dia pakai dan tidak berbentuk 
lagi ke Jeno. 


"jorok bener si lu" kata Jeno sambil melempar kembali tisu 
yang dilempar Hendery. 


"Aheng bener cok, lu posesif. itu temenan doang astaga" 
kata Lucas. 


"yaudah, sana temenan. kalo lebih, mampus klean" kata 
Jaemin. 


"creepy cok" Minju menggidik. 


"udah si biarin aja. gak bakal berani ngomelin gua mereka. 
santuy, yo. kebetulan keknya gua kenal salah satu dari 
mereka" kata Lia. 


mereka berjalan kearah meja tersebut. tidak ada gang 
menyadarinya. 


"hoi, lu Yoshinori kan?" tanya Lia sambil menepuk salah satu 
anak yang ada di meja tersebut. 


"ha? iya gua Yoshi. ngap--Lili?" tanya Yoshi. 


"yow, ma old fren. Penggemar Yoshinoya" kata Lia sambil tos 
ala cowok. 


"cewek gaya kek cowok lu jir, nih kenalin. doi gua" kata 
Yoshi sambil merangkul pundak Lia. 


"lepasin anjir, tangan lu berat" kata Lia sambil mencoba 
menyingkirkan tangan Yoshi. 


"Li" panggil Minju. 
"ha?" 
"kenalin atuh" bisik Siyeon 


"lepas nasinoya. gua udah kenal lu semua ye. kenalin, sohib 
gua. ini Minju, sama satu lagi Siyeon" kenal Lia. 


"Haruto" 
"Mashiho" 
"Junkyu" 
"Jeongwoo" 
"gua Yoshinori" 
"Jaehyuk" 
"Doyoung" 
"Hyunsuk" 
"Yedam" 
"Asahi" 
Yunghwan" 
"Jihoon" 
"Junkyu cakep juga euy" bisik Siyeon 


"inget Jeno cok" bisik Minju 


"lu juga inget Jaemin anjir" balas Siyeon. 


"lu tadi didepan kan ditembak sama Yangyang?" tanya 
Haruto. 


Lia ngangguk. 
"temenan doang, daripada gabut" sahut Lia. 
Haruto dan lainnya hanya mengangguk ngangguk saja. 


"dah, kita balik yaa. duluan bro" Siyeon, Lia, dan Minju pun 
kembali ke meja mereka dengan dibalas tatapan tajam dari 
Yangyang, Jeno, dan Jaemin. 


"ngapa si?" tanya Lia. 

"ngapain aja lu sama mereka tadi?" tanya Jaemin. 
"kenalan" 

"oh, kenalan. tapi kok sampe tos peluk cowo?" tanya Jeno. 
skak. mereka tidak bisa jawab. 

"mampus anjir" batin Lia, Siyeon, dan Minju. 


Winwin, Hendery, dan Dejun yang membaca pikiran mereka 
hanya tertawa hingga terpingkal pingkal. 


hayoo, tresur bawa apanii?? awalnya cast yang 
treasure mo aku buat TXT, tapi gak jadi wkwkwk. 


-yam yam 


"temenan a 


dahlah:) 
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"i want it all, i want it all" Lia sambil bernyanyi kecil dan 
berlari kecil didalam rumahnya. 


dan, 
hap! 


"hayo, lari lari. ntar jatoh" kata Yangyang sambil mengambil 
lengan kanan Lia yang sedang berlari kecil. 


"ish, lepasin. aku mo jadi anak kecil dulu" kata Lia lalu 
bertingkah persis menjadi anak kecil. 


Yangyang mengusak rambut Lia dan membuat Lia cemberut. 
"ish, rambutnya jangan diberantakin. aku udah susah susah 
tau gak ngerapiinnya. Yangyang jahat, Lia gak like. hih, jauh 
jauh kamu" Lia lari dari hadapan Yangyang 

Yangyang hanya menggeleng sambil tertawa kecil. 

"hadeuh, untung sayang" batin Yangyang. 


KKK 


baik, mari kita kembali ke malam kemarin yang diadakan 
pesta oleh Jeno. 


"mampus gua" batin Lia, Siyeon dan Minju 


Winwin, Hendery, dan Dejun hanya tertawa. 


"KETAWA BANGKE" kata Siyeon sambil mendengus kesal. 


"lagian udah dibilangin jangan masi ngotot mau. yaudah 
terserah lu" kata Hendery sok cuek. 


"sok dingin lu" 
"suka suka lah" bela Hendery. 


"Iu aneh tau ga kalo sok dingin, seorang HUANG AHENG itu 
gak pernah sama yang namanya DINGIN dan CUEK. HUANG 
AHENG itu selalu PETAKILAN dan BERISIK" kata Minju tang 
selalu menekankan nada bicaranya di huruf kapital. 


Hendery mendengus kesal. 


"gua kalem dikatain aneh, gua berisik disuru diem. serba 
salah emang" 


"emang" sorak satu meja. 

"dahlah gua pergi ajalah" kata Hendery yang hendak pergi. 
"duduk, Pinky udah sampe" kata Ten. 

"PINKYYY" teriak Lia sambil lari hendak memeluk Pinky. 
"heh, jauh jauh lu" usir Pinky. 

"jahat lu" kata Lia sambil cemberut 

"betewe disini gua ada 13 cogan cogan, mau?" tanya Lia. 
"cogan? siapa?" tanya Pinky. 

"tuh" Siyeon menunjuk meja Treasure. 


"kan disitu ada Haruto njir" kata Pinky. 


"oiya lu udah kenal, lupa" kata Lia sambil memegang dahi 
nya. 


"soneul mate soneul mate make a wish" Minju sedang 
bersenandung sendiri. 


"jadi pasangan idup lu" kata Jaemin. 
"lah? siapa yang minta lu ngasi permintaan?" tanya Siyeon. 


"kan, apasi tadi si Minju nyanyi terus ada make a wish nya, 
dibales lah ama si Kevin Jaemino Wijaya" jelas Jeno. 


"hih, itu lagu bjir" sahut Lia 
"miriz Jaem, mending lu ama gua." ajak Siyeon 
"Yeon" panggil Jeno dingin. 


"hehe iya enggak kok" kata Siyeon sambil mesem mesem 
kearah Jeno 


Jeno hanya membuang mukanya dengan muka yang dingin, 
datar, dan cuek. 


"kan ngambek" gumam Siyeon. 
"MAMPUS LU BJIR" teriak Lia puas. 


"lu juga, tadi ngapain ha peluk peluk sama si siapa sih? 
Yoshinoya?" tanya Yangyang. 


"Yoshi anjir" 


"nah iya, tau lu baru tadi gua official ama gua. udah nempel 
ama cowo lain. emang dasar lo fakgirl" 


"bernada yang terakhir" kata Minju sambil tertawa. 


"untung gua gak bermasal--" 

"kamu juga, tadi udah dibilangin jangan ikut Lia. pokoknya 
Nana ngambek" Jaemin mem pout kan bibirnya dan 
membuang muka. 


"WOILA NGAPA PASANGAN GUA GINI AMAT SIH? 
MENDINGAN GUA AMA HARU AJADAH" teriak Lia. 


"PAAN LO MANGGEL MANGGEL GUA? DEMEN?" teriak 
Haruto. 


"ENGGAK, LO JELEK" sahut Lia. 
"ANJIR SANGAT" 
Yangyang hanya diam. 


melihat Lia dengan tatapan tajam, menusuk, dan dingin 
khas nya. 


"apaan lu ngeliatin Lia kek gitu?" tanya Siyeon. 


"gua tau gua cantik, gak usah ngeliatinnya kek gitu juga. 
ntar cinta EAK" kata Lia percaya diri. 


"emang udah cinta" sahut Yangyang dengan singkat, padat, 
serta jelas. 


"bjir" 
3 kata cukup membuat Lia diam 


"ACIA SALTING DIA GES, TOKOH UTAMANYA SALTING ANJAY" 


KKK 


p 


lay, Faded In My Last Song - NCT U 
Lia memutar lagu di HPnya. 


lagu yang dia dengarkan memang cocok dengan suasana 
hatinya serta cuaca hari ini. 


hujan. 
dan perasaannya, sedih. 


sembari menutup matanya, Lia menikmati alunan musik 
yang berjalan. 


"ngapa lu?" tanya Siyeon. 
"masih kepikiran?" lanjut Siyeon. 


"Yeon, menurut lu kalo gua kayak lagu NCT U boleh gak?" 
tanya Lia. 


"yang mana?" tanya Siyeon 

Lia menghela nafasnya. 

"Faded In My Last Song" jawab Lia 

"Iu mo patah hati gitu?" tanya Siyeon 


"ngilang. buat selama lamanya. Faded In My Last Song. 
forever" jawab Lia 


"hah? HEH NGADI NGADI LU" 
"gua gak bercanda Siyenna" 


"gua juga gak bercanda Lia Alvaretta" kata Siyeon sambil 
melihat Lia dengan tatapan serius. 


"Li, coba lu jelasin kenapa lu mau ilang" suruh Siyeon. 


"ya, berdasarkan lu liat. Yangyang balik sama Yiren. hati gua 
makin gua gak tau buat siapa. mungkin emang harusnya 
gua udah gak sama dia lagi" tutur Lia. 


"ngada ngada lu bingkai. Jeno juga gitu. coba buat 
menerima. sabar" pinta Siyeon 


"gua udah sabar Yeon. cewek mana sih yang gak marah kalo 
cowoknya jalan sama cewek lain didepan mata kepalanya 
sendiri? dia udah janji gak bakal gitu tapi tetep aja dilakuin 
sama dia" kata Lia. 

Siyeon menghela nafasnya. 

"iyasih, Yangyang yang salah. dia yang ngeduain lu" 


"gua capek Yeon. kemaren harusnya gua gak terima dia" 
kata Lia. 


"gua tau posisi lu. gua juga kena. Jeno jalan ama cewek lain. 
rasanya nyesek. tau gua" 


Lia hanya menghela nafasnya kasar. 


"emang udah harus pisah" kata Lia sambil mengusap wajah 
nya kasar. 


"sama" 
end. 


kali ini beneran end gais, buku nya ada lanjutannya. tapi 
tokoh utamanya bukan Yangyang. masih sama ngelanjutin 
alur ini. 


kisahnya bukan Yangyang x Lia tapi yang lain. Jeno x jodoh 
dia:) 


DITUNGGU SYG!! 


can't i be the one of your stories? 


Happy Reading!! 


play Faded In My Last Song. di ulang ulang kalo 
enggak 1 hour aja pilihnya:D 


"you sure Lia Alvaretta?" tanya Siyeon 
"don't know what i'm saying" jawab Lia 


"Iu tau kalo sebenernya dia itu dipaksa. tapi lu gak mau 
dengerin penjelasan dia" kata Minju. 


"kita sama, kita juga disakitin. lu gak ada curiga?" tanya 
Pinky. 


Lia menggeleng. 

"bantuin gua please" mohon Lia 

"fine. Faded In Your Last Song." putus Val 

aa 

dapat diyakini kalian bingung. sebenarnya, ada apa? 
"Jen" panggil Renjun 

"Iu masih mau ngelanjutin?" lanjut Renjun. 


"terpaksa Jun. kalo enggak, nyawa taruhan" kata Jeno sambil 
melihat Renjun dengan tatapan kosong. 


Yangyang, Renjun, Jaemin, Hendery, dan Jeno berkumpul di 
kamar Jeno dan Jaemin. 


mendiskusikan suatu hal. 
"emang sih, gedeg juga gua ama Nakyung. jijik bjir, nempel 
mulu. nih kemaren aja gua mau ngejar si Val pas dia liat gua 


ama si Nakyunjing ditahan. dibilang gak usah ngejar dia. 
bingkai sangat" curhat Renjun. 


"sebenernya lu semua goblok kalo nurutin itu kelompotan 
Yiren, Nakyung, Nancy, Heejin, sama Doyeon" kata Yiyang 
dan Winwin yang tiba tiba masuk sambil menyilangkan 
tangannya didepan dada mereka. 

"kenapa?" tanya Jeno mewakili yang lain. 

"kekuatan ada gunanya buat apa?" tanya Winwin. 


"OH IYA KENAPA GAK GUA PAKE DARI LAMA COBA?" pekik 
Jaemin sambil menepuk jidatnya. 


"tapi percuma sih, Lia, Minju, Siyeon, Pinky, sama Val udah 
pergi" kata Yiyang sambil melihat jam tangannya. 


"baru sih. mungkin baru sampe airport" lanjut Winwin. 


"kenapa lu kasih tau oon?" tanya Yiyang pelan sambil 
mencubit perut Winwin dan membuat Winwin meringis 
kesakitan. 


"ya dikejar lah oon. liat nih. liat" kata Winwin sambil 
menunjukkan secarik kertas putih polos. 


"apaan?" tanya Yiyang. 
"pake mata lu. liat" suruh Winwin. 


Yiyang menutup matanya dan kembali membukanya. 


"ANJIR WOI CEPETAN INI PESAWATNYA BAKAL KECELAKAAN 
WOI" teriak Yiyang lalu menghilang dan diikuti yang lain. 


sesampainya di airport mereka mencari keberadaan Lia dan 
lainnya. 


"LIA" teriak Yangyang. 

Yiyang pergi ke Costumer Service. 

"bu, bu...." 

"iya ada yang bisa saya bantu?" tanya Costumer Service. 


"pesawat untuk berangkat ke Amerika sudah berangkat?" 
tanya Yiyang. 


"ya, baru saja terbang 5 menit" jawab sang Costumer 
Service. 


"baik, terima kasih" 
Yiyang pergi menghampiri lainnya. 
"kita te--" 


terdengar sebuah berita bahwa pesawat yang dinaiki Lia 
dan lainnya meledak saat sedang terbang. 


dan korban: 


-Pinky Leanna Harana 
-Lia Alvaretta Wijaya 
-Minara Justina Sanjaya 
-Valerie Alisa Mahardika 
-Siyenna Vallerio Daniella 


dan lain lain. 


seketika kaki mereka melemas. dan mereka menghilang ke 
rumah jeno kembali. lalu terduduk di lantai. 


"TAU KEMAREN GUA GAK NGIKUTIN SURUHAN MEREKA 
BANGKE KALO UJUNG UJUNG NYA GUA JUGA YANG SAKIT 
HATI" teriak Yangyang frustasi. 


"bilang kalo ini mimpi" pinta Hendery dengan lemas. 
"BILANG KALO INI MIMPI" teriak Hendery. 


"sayangnya ini kenyataan" jawab Jeno yang terduduk 
diujung sudut kamar. 


Jaemin hanya diam. mereka menemukan 5 amplop surat. 
dan tertera nama mereka. 


Yangga Theanno Hendrawan, Hendery Huarello Hendrawan, 
Jevano Christian Wijaya, Kevin Jaemino Wijaya, dan Renjun 
Artendra Mallvero. 


Jeno mulai mengambil suratnya. 
hai buat yang baca, 


lu pasti bahagia kan sama Nancy? pasti iya hahaha, tau 
bahagia ngapain nanya gua. Jevano, gua ngasih lu surat ini 
sebenernya cuma mau ngeinfoin kalo, emang sih gua naik 
pesawat yang sebenernya bakal jatoh. dan nyawa gua ilang. 


gua tau kalo pasti lusekarang gak peduli. bener kan? 
wkwkwk. yaudah lah ya. hubungan kita sampe kemaren aja 
ya. jangan lu tembak gua lagi. gak bakalan lah, orangnya 
aja udah gak ada. pokoknya lu bahagia in si Nancy. jangan 
di PHPin. rawat dia kayak lu rawat gua. percaya dia lebih 
baik dari gua. 


udah segini aja, jangan kangen. jangan inget gua. lupain 
gua. gua udah tenang. bai bai 


-Siyenna Ordanna Daniella:3 


Jeno menitikkan air matanya. dia meremas suratnya dengan 
kencang. mukanya memerah. mulai sesegukan. 


hai Renjun:) 


aku tau kamu terpaksa harus sama nakyung. aku tau kamu 
harus mati matian nahan marah ke si Nakyung. inget, abis 
aku pergi seriusin si Nakyung. jangan ditinggalin. dia suka 
sama kamu. dia serius, aku enggak. pokoknya gitu lah. 
jangan inget aku lagi. oke? jangan gamon juga. 

dah segitu aja. makasih 4 tahunnya. 

-from your ex gfriend Valerie Alisa Mahardika:) 


sementara Yangyang hanya mendapatkan isi surat tanpa isi 
yang panjang. 


Faded In My Last Song. 

"ini apaan?" tanya Yangyang. 

Yiyang melihat surat Yangyang. 

"artiin lagu nya." suruh Yiyang. 

"hilang di akhir lagu ku" jawab Winwin. 
Yangyang menghela nafasnya kasar. 


"ini belom semuanya. lu denger lagunya." suruh Winwin. 


"balik ke rumah masing masing. pasti butuh kesendirian" 
suruh Yiyang lagi. mereka kembali ke rumahnya. 


Yangyang mulai mencari lagu Faded In My Last Song pada 
YouTube. 


oh I need you you nae insaeng eul mangchin neoya you i 
don't i i don't i i don't blame you 


yang berarti, 


oh aku membutuhkanmu kamu kamu adalah orang yang 
menghancurkan hidup ku aku tidak, aku tidak, aku aku tidak 
menyalahkan mu 


Yangyang sempat terdiam. namun dia melanjutkan 
mendengarkan lagunya. 


faded in my last song faded in my last song yeong won eul 
yagsoghae yeong won eul yagsoghae 

geojismallo naleul sog yeodo dwae sumgil su eobsdeon neol 
wihan my last song 

kembali diartikan dengan, 


memudar di lagu terakhir ku memudar di lagu terakhir ku 
menjanjikan keabadian menjanjikan keabadian kamu bisa 
menipu ku dengan kebohongan aku tidak bisa bersembunyi 
lagu terakhirku untukmu 


Yangyang kembali terdiam. 


"menghilang di lagu terakhir gua. kapan nyanyinya coba?" 
gumam Yangyang. 


"udah selesai diartiin?" tanya Xuezhen. 


"udah, tapi dia kapan nyanyi nya coba?" tanya Yangyang. 


"kalo itu, sehari sebelom dia pergi dia nyanyi terus itu lagu 
sampe akhirnya tadi pagi. tepat sebelom pesawat meledak." 
jawab Xuezhen. Yangyang kembali terdiam. 


"intinya lu semua itu emang gak bisa disatuin. unless lu 
mau jadi the fighter of destiny kek di film" jawab Xuezhen. 


"gua duluan" 


intinya, Yangyang tidak bisa bersatu dengan Lia. Jeno juga 
tidak bisa bersatu dengan Siyeon. 


mereka benar benar tidak bisa bersama. mungkin mereka 
bisa bersama. tetapi kemungkinannya hanya 1% dari 
1.000% 


dan mereka telah menjalaninya selama kurang lebih 3 - 5 
atau 10 tahun. tapi tidak ditakdirkan untuk hidup bersama 
hingga maut memisahkan. 


kali ini memang sudah akhir yang sesungguhnya. akhir 
yang tidak ada kebahagiaan. hanya kesedihan. 


udah end nih, jadi aku udah mutusin kalo aku bakal bikin 
work kedua tapi beneran dari sini punya. castnya Jeno x 
Siyeon. belom rilis bro:3 ditunggu yaw:3 kalo aku niat aku 
buat work Yangyang lagi. sama kayak ini. mungkin Season 2 
nya? 


Li, gua kangen" 


"Lia, lu kapan balik sih?" 


"Lia, gua udah nunggu 2 tahun lu gak balik? gua udah 23 
tahun masih harus menjomblo?" 


"sorry, Liu Yangyang. but i can't be with you anymore." 


starring with 
Liu Yangyang 


Lia Alvaretta 


lu udah janji gak bakalan ngilang sama gua. tapi nyatanya 
lu bohong Lia - Yangyang 


Happy Reading!! 


Lia hanya diam. 
"lu yakin sama keputusan lu?" tanya Siyeon 
Lia mengangguk. 


"Li, lu kalo emang masih sayang jangan gini ceritanya. coba 
buat cerita ke kita. siapa tau bisa lebih tenang daripada lu 
mau ngilangin nyawa lu sendir--" omongan Minju terpotong 
karena Val yang masuk dengan keadaan kacau balau. 


"ngapa lu?" tanya Pinky ke Val. 
"Renjun.." 

"Renjun ngapa?" 

"dia sama Nakyung" jawab Val. 


"Jeno sama Nancy, Jaemin sana Heejin, Hendery sama 
Doyeon, Yangyang sama Yiren.." jawab Val dengan nafas 
terengah engah. 


kaki mereka seketika melemas. 


"i think i am happier without him" gumam Lia. 


"posthink aja, mungkin temen" kata Siyeon mencoba 
berpikir postif. 


"gak bisa lagi Siyenna. mereka gak sungguh sungguh sama 
kita" 


kk 
"lu tuh gimana si?" tanya Junkai ke Xuezhen. 
"gimana apalagi Kai?" tanya Xuezhen. 


"Iu harusnya kasih tau mereka dari lama bukannya, aish gak 
tau lah. susah ngomong ama lu serius" Junkai mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Xiao Kai. gua juga gak tau harus ngomong gimana ke 
mereka. lu tau Yiren. lu tau Nakyung. semuanya gila 
terobsesi semua. kalo dijauhin nyawa Lia, Val, sama yg lain 
terancam" tutur Xuezhen. 


"AISH, ADEK GILA BANGKE NGAPA GUA SIH JADI KAKAK LO 
BJIR" teriak Xiao Kai. 


"gua juga pusing" 
Junkai menghela nafasnya. 


"Wang Yiren, Wang Yiren. udah gak ada hubungan tetep aja 
kudu ngurus lu. heran gua. kapan sih lu dewasanya?" 
monolog Junkai kesal. 


"tunggu gua ngedapetin Yangyang" 
"ck, ada kelainan nih anak" Junkai mendecak kesal. 


"gua pergi dulu. bocah anjir" Junkai menghilang. 


dia pergi ketempat Yiren. kamarnya penuh dengan foto 
Yangyang. 


"1" ( Yiren, lu keterlaluan. Yangyang udah seharusnya sama 
Xianyu ( Lia ). bukan sama lu. lu juga udah tau. gua gak 
mau lagi ngeliat lu dihukum papa ) kata Junkai. 


"IT "(lu tau apa? gua cinta ama dia! gua suka sama dia! lu 
semua cuma tau gua gak boleh sama Yangyang. lu sama 
Xuezhen Jie boleh. kenapa gua sama Yangyang gak boleh? ) 
tanya Yiren dengan teriakan. 


"II" ( itu beda Wang Yiren. Xuezhen gak ada pacar. 
Yangyang ada. si Lia. gua mohon lu jangan buat beragam 
masalah lagi. gua mohon ) 


Junkai benar benar kehabisan kata kata untuk Yiren. 


"?" ( kemaren lu bilang lu gak bakal ngeganggu hiduo gua 
lagi. sekarang apa? ) tanya Yiren emosi. 


",."( kalo bukan kakek nenek, gua juga gak mau Yiren. gua 
gak mau tau lu mau ngapain, gua juga gak nau tau lu 
membuat berbagai macam masalah. tapi kalo gua gak gini, 
gua juga gak tau lu bakal jadi apa ) kata Junkai kesal lalu 
meninggalkan Yiren sendiri. 


aa 

"Yeon" panggil Minju. 

"hm?" 

"lu.. mau nyerah?" tanya Minju. 


Siyeon yang tadi bermain ponselnya langsung menaruhnya 
diatas kasur. 


"Ju, coba gua tanya. lu mau nyerah?" tanya Siyeon 
Minju menggeleng. 


"sebelom gua liat pake mata gua sendiri, gua kurang 
percaya. gua masih kurang percaya. sekalipun itu sahabat 
gua sendiri atau keluarga gua" jawab Minju. 


"iyasih, tpi kan.. aish, bener juga sih" 
Siyeon menggaruk belakang kepalanya. 
"ya iya sih, yaudahlah. jalan kuy" ajak Lia. 


"kuy" Pinky masuk dengan membawa tas kecilnya. 


smile! - Yangyang 


Happy Reading!! 


"Li, dengerin dulu" Lia tadi sedang ke toilet dan bertemu 
Yangyang ditengah jalan. 


"apa?" tanya Lia dingin. 
"ak-" omongan Yangyang terputus. 


"Yang, aku udah. jalan yuk" muncul Yiren yang datang entah 
darimana. 


"Yang, kamu tuh ngapain sih mau megang megang dia? dari 
tadi aku jalan kamu enggak ngegandeng tangan aku" kata 
Yiren dengan nada yang cukup menjijikan. 


"bacot anjir. Iu mo ngomong apaan sih? kalo niat lu mau 
manas manasin doang gak guna Yangga" sentak Lia. 


Yangyang tidakk kunjung melepas cekalannya. justru dia 
mempererat cekalannya pada tangan Lia. 


"Lia. ini semua gak kayak yang lu sama yang lain mikirin. 
gua serius sama I--" Lia memotong ucapan Yangyang. 


"u mau jelasin kayak gimana pun," Lia menjeda 
omongannya lalu melepas cekalan Yangyang. 


"| Don't Need Your Love Yangga" kata Lia. 


"urusin tuh manusia sebelah lu. jadi cewek kok gak ada 
harga diri" kata Lia lalu pergi dari hadapan Yangyang. 


Yangyang mendecak kesal. 


"nyusahin lu anjir. kenapa sih lu mau ngusik hubungan gua 
sama Lia? guna nya apa coba hah?" tanya Yangyang kesal. 


"AKU SUKA SAMA KAMU YANGYANG. KENAPA KAMU GAK 
BISA NGERTIIN HAH? DIA TUH CUMA SAMPAH DI HUBUNGAN 
KITA. YANG SEHARUSNYA SAMA KAMU TUH AKU BUKAN LIA" 
teriak Yiren lalu menangis. 


"Iu mau teriak sampe suara lu abis, Ilu mo nangis sampe air 
mata lu abis, lu mau nangis darah juga gua gak peduli. gua 
maunya sama Lia bukan sama lu. bacot Lia gak kek lu. bacot 
Lia lucu, lu bikin kuping sakit" kata Yangyang. 


sejak tadi mereka sudah menjadi bahan tontonan publik. 
tak sedikit orang yang berbisik tentang Yiren. 


"Liu Yangyang lu.. lu.." Yiren menunjuk Yangyang dengan 
jarinya. 


"gua apa gua? ganggu aja lu. heran gua. kenapa Xiao Kai ge 
masih bisa punya adek kek lu coba" kata Yangyang lalu 
pergi dari hadapan Yiren. 


"puas lu bikin kekacauan?" tanya Nakyung yang datang 
dengan Heejin, Nancy, dan Doyeon. 


"I-lu" Yiren melihat Nakyung. 


"lu keterlaluan Wang Yiren. gua tau lu suka sama si 
Yangyang. gua juga suka sama Jaemin. tapi gua sadar diri. 
dia udah ada tunangan. udah ada calon. gua milih mundur. 
enggak kek lu Yiren. lu bukan cinta, tapi obsesi" kata Heejin 
dengan penuh penekanan. 


"lu salah Ren. lu gak seharusnya begini" kata Nancy melihat 
Yiren dengan tatapan sendu. 


"gua harus ngomong sama Lia" kata Doyeon lalu pergi 
mengikuti Lia. 


Doyeon terus mengikuti Lia. dan akhirnya, 


"Lia Alvaretta Wijaya. gua harus ngomong berdua sama lu" 
kata Doyeon. 
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sedari tadi mereka hanya diam. sudah lewat 30 menit. 


"gua mau ngomong. ini soal kenapa kita bisa ngedeketin 
saudara lu sama Yangyang" kata Doyeon. 


"kita dipaksa Yiren. gua awalnya gak mau. emang dulu gua 
sempet suka sama Dery, tapi sejak dia pacaran ama Pinky 
gua mundur. Nakyung sama yang lain juga. kalo kita gak 
nurutin kemauan Yiren, korbannya kita juga." jelas Doyeon 
yang membuat Lia memekik terkejut. 


"Yiren terobsesi sama Yangyang. Renjun sama yang lain 
udah kita kasih tau. mereka mau ngejelasin ke kalian, tapi 
kalian gak mau denger." lanjut Doyeon. 


"ter--" saat Doyeon hendak melanjutkan kalimatnya, 
"TARIK SIS" terdengar suara Pinky dan lainnya. 
"SEMONGKO" balas Minju. 

"KINI TINGGAL AKU SENDIRI" 


sementara Siyeon hanya menepuk jidatnya. 


"temen sengklek anjir" batin Lia. 


kakak 


"terus, kemaren kita sempet gak ngelakuin sehari doang 
kemauan Yiren. Nakyung korban. dia disiksa" jelas Doyeon. 


Lia menatap Doyeon sendu. 


"gua nyoba ngerti kok. tapi kalo kayak gini, lu mendingan 
sama mereka. kita udah kebanyakan dikecewain." kata 
Siyeon. 


Minju tertawa hambar 
"apa katanya dia mau setia anjir" kata Minju. 
Doyeon menghela nafasnya. 


"maaf. gua ngewakilin semuanya. kita minta maaf tulus" 
Doyeon menunduk. 


"santai. jaga mereka. kalo kita pergi, jaga mereka baik baik. 
kalo nakal tampol aja. oke?" tanya Lia yang membuat 
Doyeon melihat kearah mereka terkejut. 


"kalian mau kemana?" tanya Doyeon. 
"somewhere" jawab Minju. 

"yang indah banget" lanjut Pinky. 

"bahkan jauh dari sini" lanjut Siyeon. 

"I-lu gak bakal.." Doyeon menjeda kalimatnya. 


"sayangnya iya." jawab Lia. 


Doyeon menghela nafas. 


"jangan, mending kita yang pergi. gua bakal seret Yiren" 
pinta Doyeon. 


"percuma Yeon. kita udah capek. capek dikecewain mulu. 
kita udah sabar. 8 tahun sekian kita sabar. sekarang udah 
waktunya kita pergi." jelas Lia. 


Doyeon menghela nafasnya. 


"gua jaga mereka. tapi gua mohon jangan pergi" mohon 
Doyeon. 


mereka menghela nafas mereka kasar. 


"jaga mereka. sebelom tanggal 22 lu semua masih bisa 
beradaptasi sama mereka. kalo gak bisa tanya kita. abis 
tanggal 22, mandiri" Pinky bersuara. 


suaranya terdengar lemah. mereka benar benar tidak tahu 
harus bagaimana. 


sungguh. 


ganteng sih, sesuai tipe. perfect pula, sayang fakboi. udah 
jadi punya gua pun fakboi. tobatnya kapan? gua pergi lu 
mau jadi playboy cap apa? - Siyenna Ordanna Daniella. 


Happy Reading!! 


part nya special Jeno Siyeon yaa!! aku sama Jeno ini kwkw:3 
Siyeon menghela nafasnya. 
begitupun Jeno yang duduk didepannya. 


"Yeon gua bis--" baru saja Jeno membuka mulut, namun 
Siyeon sudah memotong omongannya. 


"jelasin apa lagi? gua udah tau. dan gua.. pokoknya jaga 
dia. jaga Nancy. belajar sayang sama dia. tulus. ilangin sifat 
playboy lu. ilangin sifat dingin lu. dia lebih baik dari gua." 
potong Siyeon 


Jeno terdiam. 
"h-hah? lu mau kemana?" tanya Jeno. 


"ya, gua sama Pinky, Lia, Minju bakal pergi. jauh dari 
Indonesia, China, ataupun Korea dan lain yang lu tau." 
jawab Siyeon. 


"kita emang gak bisa disatuin. selamanya. cuma bisa 
pacaran, tapi gak bisa sampe jenjang yang serius." lanjut 
Siyeon. 


kakak 


Winwin mengusap mukanya kasar. 


"kita mau nampung lu dimana lagi anjir? rumah gak mau. 
China gak mau. Korea gak mau. German gak mau. Inggris? 
Itali?" tanya Winwin. 


"iya, mungkin. jauh dari sini" 
"lu kenapa sih?" tanya Ten. 


"Ten, lu mau gak jadi pengganti dia?" tanya seseorang dari 
pintu. 


"h-hah? yakali gua nikung sohib gua. gak ah, ntar gua 
digaplok. gak enak" protes Ten. 


"fine, 22 October 13.30" putus Winwin. 
KK 

Lia baru saja kembali dari rumah Yoshinori. 
"dari mana lu?" tanya Pinky. 

"rumah Nasi Noya" jawab Lia. 


"gua sama Haruto aja lah" celetuk Pinky yang membuat Lia 
yang awalnya lesu langsung melihat Pinky dengan tatapan, 


what the-?! 


"Iu kan tom and jerry anjir ama dia, ngapa lu mau pacaran 
ama dia coba?" tanya Lia. 


"heh, umur 25 sekarang. lu masi betah menjomblo? gua si 
enggak. ntar gua jomblo seumur idup gak lucu" jawab Pinky. 


"iyasih, gua ama si Ten ajalah" kata Lia. 


"GILA LU ANJIR LU TAU SI YANGYANG UDAH KEK APA KALO 
AMA SI TEN, SINTING?" pekik Pinky. 


"ya enggak sinting gua, tapi seriusan. Ten setidaknya setia 
ga PHP anjer. Haruto fakboi, Nasi Noya juga fakboi" ujar Lia. 


"Junkyu enggak" 
"gak, dia pendek" kata Lia. 


"yaudah Soobin aja sana. cakep kan? gua sama Beomgyu 
aja" jawab Minju. 


"bener uga, gua ama si Taehyun la haha" Siyeon juga ikutan. 


"bener juga si, gua ama si Yeonjun" kata Pinky sambil 
manggut manggut. 


"tapi gak ah, Soobin ngeselin heu. mending Jeno" kata Lia. 
"HEH?! INCEST LU?" tanya Minju 
"Lee Jeno NCT DREAM syg" jawab Lia. 


"oh, ya kan gua kira lu aneh aneh ama si Jeno" kata Minju 
berhati hati. 


"NGADI NGADI LU ANJIR" teriak Lia kesal. 
"btw, 22 Oktober 13.30" kata Siyeon. 


benar, yang tadi menemui Winwin dan Yiyang bukanlah Lia. 
melainkan Siyeon. 


"Iu ngapain aja ama si Winjing sama Yiyanjing?" tanya Lia, 


"heh, saudara gebetan lu tuh. masa iye lu katain anjing? gak 
elit amat, katain tuh langsung aja katain goblok kalo gak 


monyet kek" kata Pinky. 


"kurang, Aheng mirip jodoh Pinky wkwk" kata Minju sembari 
tertawa elegan dengan menggunakan tangannya menutup 
mulutnya. 


"sok elegan lu najis, biasanya juga barbar" celetuk Val. 


"bicit kao bocil. pikirin noh kerjaan" kata Lia sambil menoyor 
Val. 


"heh, gua juga angkatan 2000 ye, gua aja yang masuknya 
kelamaan jadi masuk angkatan 2001 2002" elak Val. 


"ngeles lu anjir, mo gua bocorin ke Renjun kemaren lu nge 
PUBG digodain cowok tapi lu diem doang?" tanya Lia. 


"dih? tau darimana lu anjir?" tanya Val. 


"nomor 3 tuh gua kemaren, gak on mic kan? gua tuh" jawab 
Lia. 


"YADEH TERSERAH KAKAK LIA ALVARETTA SAJA, SAYA 
SEBAGAI ANAK MUDA DIAM SAJA DEH YA" pekik Val kesal 
yang membuat mereka semua tertawa lepas. 


diam diam, ada 7 orang yang memerhatikan mereka dari 
jauh. 


"seneng ngeliat pada bisa ketawa" kata satu suara. 
"iya, seneng" balas satu suara kembali. 


"aman ini mah" jawab satu suara lagi. 


percuma cantik, kalo kelakuannya 11 12 sama cabe pasar - 
Jevano Christian 


aku berdosa banget tolong itu fotonya anjeerrr:(( 
Happy Reading!! 


Lia duduk di kursi taman. sekarang 22 oktober 2020. 
tepatnya jam jam sebelum kejadian kecelakaan Lia dan 
lainnya terjadi. 


Lia menghela nafasnya. 

"Li" panggil Winwin yang membuat Lia menoleh kearahnya. 
"pake ini" suruh Winwin. 

pakaian serba hitam. 


"Iu mo nyuruh gua jadi mafia make baju kek gini?" tanya 
Lia. 


"pake aja sih, terlalu banyak bacot didepan dunia maya 
serangan mu tak berbobot tapi kau banyak gaya" cerocos 
Winwin. 


bernada anjim 


"sori bang jago, ampun bang jago" kata Lia lalu berlari dan 
pergi dari hadapan Winwin. 


"gila tu anak" batin Winwin. 


"TAREK SIS" teriak Yiyang. 
"SEMONGKO" balas Winwin. 


selucu itu keluarga mereka. ah bukan keluarga, humor 
mereka. 


kk 
"Li, siap?" tanya Siyeon. 


Lia mengangguk. mereka melangkahkan kaki nya kedalam 
pesawat. 


"we anjir kita gaada tiket cok, janjinya cuma numpang. 
Winwin udah protes ini" cerocos Val. 


"oh iya, ya udah. makasih ya mbak. kami duluan" pamit Lia. 
Pramugari tersebut hanya tersenyum dengan paksa. 
"untung bos, untung orang kaya" batin sang Pramugari. 
"saya denger loh mbak" kata Siyeon. 


"udah udah, kalo gua jadi pramugari nya juga gedeg gua" 
kata Minju. 


sesampainya di tempat Winwin>> 


"YO, WINJING BERSAMA YIYANJING HADIR?" teriak Lia, 
Siyeon, Minju, Val, dan Pinky serempak. 


"MASIH BAGUS GUA TAMPUNG LU SEMUA YA, DIKATAIN 
SEGALA PULA ANJIR" balas Yiyang dengan teriakan dari 
dalam. 


Yiyang membuka pintunya. hanya memakai celana jeans 
pendek diatas lutut dengan kaos putih kesayangannya. 


"sini masuk. malu maluin bangsa negara aja lu" suruh 
Yiyang. 


mereka masuk kedalam rumah Yiyang yang besar. dan 
menaruh barang barang mereka. 


"Winwin dimana?" tanya Lia. 


"ceritanya lagi mandi, tapi setengah jam enggak keluar 
keluar. boker kali makanya lama" jawab Yiyang. 


"o0--" 


Winwin keluar dari kamar mandi dengan handuk yang 
melingkar di pinggangnya. 


"WINJING NGOTAK DIKIT LAH ANYING DISINI BUKAN CUMA 
YIYANG DOANG ANJIR PAKE BAJU LU BANGKE" teriak Pinky 
dengan segala cursing andalannya. 


"WEH ANJIR LU PADA KESINI GAK BILANG BILANG BANGKE 
TAU TADI GUA MANDI NYA CEPETAN" teriak Winwin sambil 
berlari ke kamar nya. 


"WINWIN GOBLOK" teriak Lia. 


"kasar kasar gua bilangin Yangyang mampus lu" ancam 
Winwin yang menampakkan kepalanya sedikit di pintu. 


"lapor sana, gak gua bantuin lu" ancam Lia kembali. 
"gampang cok, udah gua atur semua" jawab Winwin. 


"tau ah Win, capek gua sama cara kerja otak lu. gak ada 
abisnya, heran gua" kata Lia sambil memegang dahi nya 


dan menggeleng. 


kakak 


baik, kita kembali dengan Yangyang, Jeno, Hendery, dan 
Jaemin setelah mengetahui bahwa mereka telat. 


"Jaem" panggil Jeno. 

"apa?" tanya Jaemin. 

Jeno menghela nafas nya. 

"udah 3 taon aja" kata Jeno secara tiba tiba. 
Jaemin tertawa. 


"iye, gak kerasa. perasaan baru kemaren gua ngebaperin 
Minju" kata Jaemin dengan menatap kosong depannya. 


menikmati angin yang berhembus kencang. ya, mereka 
sedang di lantai tertinggi perusahaan Wijaya. dibilang, Out 
Door? 


lengkap. semua disana. termasuk Hendery, Kun, Ten, 
Winwin, dan Yangyang. tidak dengan Dejun. 


Dia terlalu sibuk dengan dunia nya. ah bukan dunia, dengan 
bucinan miliknya. 


Shuhua. Ye Shuhua. bisa dikatakan Shuhua adalah bucinan 
paten milik Dejun. 


Dejun yang biasanya selalu mengganti pasangannya setiap 
3 minggu sekali kini suddah tidak. hubungan mereka lancar 
bagi sungai deras selama 5 tahun. 


baik, mari kita kembali ke laptop. bukan, kembali ke poin 
cerita. 


/anjir bisa ngelawak juga gua 


kakak 


Jeno hanya mengingat, ketika dia bisa merasakan ke uwu an 
bersama Siyeon yang kini semua tinggal kenangan. 


dia menginjakkan kaki nya pada cafe yang biasa dia pergi 
dengan Siyeon. 


sepi. ini yang dia rasakan. memang, cafe sedang sepi. diluar 
memang hujan deras. 


Jeno menggeret salah satu kursi. dan menaruhnya. lalu dia 
duduk diatas kursi tersebut. 


memang, bisa saja cafe ini dia beli. tetapi tidak dengan 
kenangannya. berdasarkan pepatah, semua tidak ada yang 
abadi. termasuk cinta Siyeon - Jeno, Yangyang - Lia, Hendery 
- Pinky, Renjun - Val, - dan Jaemin dengan Minju. 


mungkin kalian bertanya tanya. mengapa Lia bersama 
lainnya tidak menerima kenyataan nya saja. 


nyatanya, hati Lia tidak sekuat itu. dia mudah cemburu. dia 
berusaha berpikir positif. namun disaat dia ingin berpikir 
positif, selalu ada sesuatu yang negatif datang ke 
pikirannya. jangankan pikiran, bahkan secara langsung. 


Yangyang berpergian dengan Yiren. 


bahkan Yangyang berbicara dengan Xuezhen yang notaben 
nya kakak Yangyang sendiri rasanya Lia sudah ingin 
mencekik Xuezhen. 


sungguh psikopat gila. tetapi Lia tidak segila itu. ya, hanya 
saja, mungkin Yangyang akan dihadiahi pukulan maut dari 
Lia. 

maka bahasanya bukan lah psikopat, tetapi.. kejam? 


mungkin. 


why don't we just relax and take a photo? oh, a break:) 
i won't care about her anymore. - Jevano 


Happy Reading-! 


Yangyang sedang bertugas. namun dia tidak fokus. hanya 
menatap depannya dengan tatapan kosong. 


benar, kini sudah 3 tahun sejak kejadian tersebut. 
Yiren semakin menjadi jadi. 


dia terus mendekati Yangyang hingga membuat Yangyang 
jengah dengah perilakunya. 


seperti, 

"Yangyang, ayo makan" 

"Yangyang, pegang tangan aku ish" 
"Yangyang!! aku suka sama kamu" 


dan semua itu hanya dibalas dengan tatapan tajam dari 
Yangyang. 


bahkan kini Yangyang sedang bertugas pun di ganggu oleh 
oknum bernama Wang Yiren. 


"Yangyang, tugas lebih penting daripada aku?" tanya Yiren. 


"jauh. lu gak perlu diperhatiin tau gak. tolol, ngeganggu 
orang aja tau gak" kata Yangyang kasar lalu keluar kamar 


dan membanting pintu kamarnya kencang. 
bahkan Yiren tersentak. 


"Yiren emang tolol per goblok anjir. tau Yangyang fak mau 
masih dipaksa" kata Xuezhen dari kamarnya yang 
mendengar semua dibicarakan sedari tadi. 


"tau, kalo gak disuruh mak bapak gua juga gak mau gua. 
obsesi ama cinta emang beda, tapi obsesi sama goblok gak 
beda jauh. tipis, setipis rasa suka lu ke gua" kata Junkai. 


"bacot lah kau, nih makan tuh cinta" kata Xuezhen sambil 
melempar buku kamus bahasa inggris tebal miliknya. 


"anjir" umpat Junkai 


Winwin sedang mondar mandir dengan tatapan cemas. 


rasanya kepala dia akan pecah. masalah selalu 
berdatangan. 


seperti, Yiyang tiba tiba memergokinya pergi dengan Siyeon 
yang padahal ada Lia dan Minju. 


lalu Lia kecelakaan untuk kedua kalinya, dan Ten dan 
Yangyang yang terus mencoba untuk menghubunginya 
untuk menceritakan masalahnya. 


dan, Ten kembali menelfon. untungnya Lia sudah 
dipindahkan ke ruang VIP. 


Winwin mengangkatnya. 


"WI--" Winwin memotong ucapan Ten. 


"Rumah Sakit 127 kamar VIP 5" kata Winwin memotong 
omongan Ten lalu mematikan sambungan telefonnya. 


selang 10 menit Ten datang dengan wajah panik nya. 
"Win!" teriak Ten saat masuk. 


"Ju duduk" suruh Winwin ke Ten. Ten duduk disebelah 
Winwin. 


"kenapa? itu siapa yang sakit?" tanya Ten. 


"Lia kecelakaan. masalah hari ini 3 anjir. gede semua" kata 
Winwin sambil mengusap wajahnya kasar. 


"hah?" tanya Ten. 


"lu tolong jagain Lia dah. si Yiyang marah ama gua gara 
gara PMS terus gua disuruh nemenin Lia, Siyeon, sama si 
Minju jalan. gua urusin Yiyang dulu dah. kalo si Yangyang 
nelpon lu jangan diangkat" kata Winwin lalu membawa 
kunci mobilnya dan pergi dari ruangan Lia. 


"hah? Win? WIN!" panggil Ten. 


"buset ini anak sekali lagi kecelakaan si nyawanya 
melayang anjim" kata Ten. 


"daripada gabut, yaudahlah niat baik ini." monolog Ten. 


"i believe you will be alright" kata Ten lalu melancarkan 
aksinya. 


Lia perlahan membuka matanya. 


"eung gua diman--HOI ANJIR LU NGAPAIN COK?" teriak Lia 
saat Ten melihatnya dengan tatapan menelisik. 


"liatin lu. btw lu kepalanya masih sakit?" tanya Ten. 
"sakit lah pint-- gua dimana?" tanya Lia. 


"rumah sakit. lu kecelakaan. Winwin panik, kepergok jadi 
fakboi jalan ama lu, Minju, sama Siyeon. diambekin. mana 
Yiyang pms. kelar tu" kata Ten sambil mendengus kesal. 


"kok bisa kecelakaan" tanya Lia. 
"gak tau, tanya noh ama diri lu." jawab Ten ngawur. 
"tanya nya gimana?" tanya Lia polos. 


"gini. Lia, lu tadi bisa kecelakaan gimana? lu jodoh sejati 
Yangyang kan? gitu tanya nya. coba dah, kalo berhasil 
artinya emang lu beneran jodoh Yangyang" kata Ten. 


"Li- TOLOL GAK GITU JUGA ANJING" teriak Lia kesal. 
Ten terkikik geli. 

"tau gak bakalan bisa. amnesia kali lu." kata Ten. 
"gak gitu anjir" kesal Lia. 


"au ah mojadi Alice The Gangsater aja" kata Ten lalu duduk 
di sofa. 


"Gangsater gak tuh. aturan Bangsaters lu mah. fakboi cap 
seratus jari" kata Lia asal. 


"yang bener Alice The Dog anjir" kata Yiyang. 


"anjing gak tuh Alice nya. gebetan gua gak usah dikata 
katain juga dong" kata Lucas. 


"udah ganti dari Yugi?" tanya Winwin yang bersama Yiyang 
dan Lucas. 


"Yugi masi tetap di hati. Maureen Gabriella emang dari dulu 
anjir. BTR Alice lah cok, cakep gitu siapa yang gak mau" 
cerocos Lucas. 


"yaudah gua ama Zuxxy aja" kata Yugi. 
"emang dia mau ama lu?" tanya Lucas. 

"lu juga, emang Alice mau ama lu?" tanya Yugi. 
"gua penggemar Ryzen aja lah" kata Lia. 


"udah udah, mereka punya mak bapak mereka. gak usah 
ribut. liat tuh kenyataan depan mata aja" kata Winwin. 


"hem" jawab Lia seadanya. 
"ih anjirlah gua kangen Jeno anju" kata Siyeon. 
"kangen Nana:(" kata Minju. 


"CHICKEN WING CHICKEN WING HOT DOG AND BALONEY 
CHICKEN AND MACARONI CHILIN' WITH MY HOMIES" 
terdengar suara nyanyian yang menggelegar. 


"suara siapa tuh? kek kenal" kata Minju. 


"itukan, suara ANJIR SUARA GEBETAN GEBETANNYA DEJUN" 
teriak Siyeon. 


"tutup anjir tutup" suruh Winwin. 


"pake selimut lu, gua make topi hoodie. lu pada ngumpet 
mana kek, insting si Chenle kuat cok" kata Winwin lalu pura 
pura membaca bukunya sambil duduk di kursi. 


Chenle melewati ruangan Lia sambil meloncat loncat. 
namun dia berhenti di depan secara tiba tiba. 
"hm? kok ada aura Lia sama Winwin?" tanya Chenle. 


"anjg manggil nama doang dia" kata Lia dan Winwin 
bersamaan. 


"oh well, i dont care" kata Chenle lalu kembali melanjutkan 
jalannya. 


Lia membuka selimutnya. 

"aman anjir" dia mengelus dada nya. 

"nggak aman. sebelah ruangan Jeno." kata Lia. 
"Jeno?" tanya Siyeon. 

"Jeno jatoh, keserempet mobil. luka parah" jelas Ten. 


"oohh" jawab mereka serempak kecuali Ten, Winwin, dan 
Yiyang. 


"mau liat Jeno" kata Siyeon dengan matanay yang berair. 
"nggak bisa Yeon. unless, lu mau disakitin lagi" jawab Lia. 
"tapi gua mau liat Jeno!!" sentak Siyeon. 


"serah lu deh. hari ini gua ultah artinya Ryujin juga. artinya 
7 eh seminggu lagi Jeno ultah. lu sana pas Jeno ultahbalik. 
jangan kasih tau gua, Val, Minju, sama Pinky dimana" kata 
Lia sambil melihat kalender nya pada HP miliknya. 


dalam hati Siyeon sudah senang, namun 


"tapi lu gak boleh disakitin lagi ama dia. kalo dia nyakitin lu 
lagi, udah gua gak tau harus gimana lagi. memang fakboi 
cap lima ratus jari susah dibilangin" kata Lia dengan nada 
yang kesal. 


"hm" jawab Siyeon seadanya 


gua pernah berbuat kesalahan, lu juga. semua orang juga. 
Jadi bisa kan maafin gua? ngasi gua kesempetan lagi? - 
Yangga Theanno Hendrawan 


Happy Reading!! 


"Ko" panggil Chenle ke Winwin. 
"Iu sembunyiin Ci Lia dimana?" tanya Chenle. 


"mana ada gua nyembunyiin dia, ngadi ngadi lu anjir" elak 
Winwin. 


"lu gak bisa bohong Ko, mata ku keliatan." tegas Chenle. 
"ck, gua gak nyembunyiin dia anying" kata Winwin kesal. 


"gua tanya lu sembunyiin Ci Lia dimana. sama yang lain. 
atau gua kasih tau Ko Yangyang lu nyembunyiin mereka." 
ancam Chenle. 


"Lia yang minta. di rumah Yiyang" jawab Winwin malas. 
"puas lu?" tanya Winwin. 

"belom" jawab Chenle lalu pergi dari depan Winwin. 
"AWAS LU EMBER YE LE" teriak Winwin. 


"NGGAK BAKAL, PALING JISUNG AJA YANG TAU" balas 
Chenle. 


"LU KASI TAU GUA TAMPOL YE" balas Winwin dengan 
teriakan kembali. 


"IYE AH BRISIK" 

"KAO JUGA ANJER" 

aa 

"Li" terdengar suara laki laki yang sedang memanggil Lia. 
"apa?" tanya Lia. 


"si Yangyang depresi anjir. lu gak kasian ama dia?" tanya 
Soobin. oknum yang memanggil Lia. 


"nggak. 8 taon gua disakitin" jawab Lia tanpa merasa 
bersalah. 


"parah si" kata Soobin. 


"hemm, suka suka gua lah anjir. btw, Arin begimana?" tanya 
Lia kepada Soobin. 


"ya gitu, anaknya hyper anjir. capek ngatasinnya gua" kata 
Soobin sambil menggelengkan kepalanya. 


"ya gitulah resiko punya istri hamil Bin" kata Lia sambil 
tertawa kecil. 


ting tong!! 


"nyoh, anak kao dateng" kata Lia sambil menunjuk Arin 
yang berada di ruang tamu. 


"Rin!! sini, gua bikin sushi. cobain dah" kata Lia sambil 
menyodorkan sushi. 


Arin menyoba sushi buatan Lia 
"ENAK ANJIR!! " 


"nah, makan sana. banyak tuh" tunjuk Lia ke piring yang 
berisi beraneka ragam sushi. 


"makasih Li, w makan" kata Arin lalu menyantap semua 
sushi Lia tanpa sisa. 


"LIA ALVARETTAAAA!! ROTI GUA KENAPA HABIS HAH?" 
teriak Soobin. 


"hehehe" Lia hanya cengengesan membalas Soobin. 

Siyeon dan Minju datang. 

"wah rame, ada paan neh?" tanya Minju. 

"ARIIN" teriak Siyeon lalu memeluk Arin. 

"HEH HEH PERUT GUA ANJIR" teriak Arin. 

"hah? perut adek ako ngapa?" tanya Siyeon. 

"eh? kok gendut? lu kebanyakan makan Rin?" tanya Siyeon. 


"itu ponakan kao bodoh" kata Soobin sambil menoyor 
kepala Siyeon kasar. 


"WAH AKO PUNYA PONAKAN" teriak Siyeon dengan mata 
yang membinar. 


"bocil bocil, dasar jodoh Jeno" kata Lia sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"mo jadi Shotaro lu ngegeleng kek gitu?" tanya Arin. 


"dih?!" 


"emang iya sih, HAHAHAHA" kata Arin sambil tertawa 
terbahak bahak. 


"heh? malah ngakak ini anak" 
kk 
r 


eccommend song, You Broke Me First - Tate McRae. 
atau Heather - Conan Gray, pokoknya lagu sedih 
bahasa inggris:) 


Yangyang sedang duduk di ujung sudut kamarnya dengan 
posisi orang menangis. 


ternyata sudah 4 tahun sejak kepergian Lia. 
dia kembali memikirkan seluruh memori kenangan mereka. 


"angan main hp terus" kata Lia sambil memainkan 
pulpennya. namun dihiraukan Yangyang. 


"Yangyang jangan main game terus ish, nanti mata kamu 
rusak" kata Lia sambil menarik hp Yangyang. 


"eh eh HP aku jangaann~ nanti afk credit score aku turun" 
kata Yangyang sambil ingin merebut HP nya dari tangan Lia. 


"makan dulu baru aku kasih. abis itu kamu mandi dulu beres 
beres dulu baru aku kasih. kalo belom, jangan harap" kata 
Lia sambil menyimpan ponsel Yangyang di saku celana 
miliknya. 


"ish H 


sungguh, Yangyang sangat rindu momen itu. andai dia bisa 
memutar waktu, tidak akan dia menyia nyiakan Lia demi 
Yiren. 


Yangyang sangat menyesal. 
sungguh. 


bahkan dia merutuki dirinya mengapa dia dulu menyia 
nyiakan Lia yang penyabar. 


"sorry about that, i think i will go with you" kata Yangyang 
sambil mengambil sebuah cutter dari laci mejanya dan 
membuka cutter nya. 


mulai menggoreskan cutter pada lengannya. hingga 
meneteskan darah. mengalirkan tepatnya. 


darah Yangyang mulai mengalir hingga ke siku lengannya. 
dan meneteskan darah merah pekatnya. 


Yangyang tertawa pelan. 


"gua goblok ya" kata Yangyang sambil tertawa pelan. 
penampilannya sudah kacau. bahkan kamarnya berisi kaca 
yang berserakan dan sangat gelap serta berantakan. 


"GUA GOBLOK BET SI ANJING" teriak Yangyang sabil meninju 
dinding kamarnya sekuat tenaga. 


"YANGYANG" teriak Hendery mencoba menggedor pintu 
kamar Yangyang. 


"YANGYANG LU JANGAN GINI ANJIR, GUA TAU LU PATAH HATI 
GUA JUGA" teriak Hendery sambil memukul mukul pintu 
kamar Yangyang. 


"GUA SALAH, HAHAHA. gua goblok. gua.. udah bener bener 
gak pantes lagi" kata Yangyang lemah. 


badannya merosot ke lantai. dan Yangyang kembali tertawa 
lemah. 


"g-gua.. haha, anjing banget ya" kata Yangyang lemah. 
"YANGYANG LU BUKA PINTUNYA" teriak Hendery. 
"pergi" suruh Yangyang. 


"YANGGA THEANNO HENDRAWAN NGGAK LUCU BANGSAT" 
teriak Winwin. 


"GUA BILANG PERGI TAI. NGERTI BAHASA INDONESIA GAK? 
|" ( gua bilang pergi! ) teriak Yangyang lalu menangis. 


"YANGYANG! LIA GAK BAKAL SENENG NGELIAT LU KAYAK 
GINI" teriak Hendery. 


"BIARIN DIA MAU SENENG APA NGGAK! YANG PASTI.. gua 
susul dia" kata Yangyang. 


"YANGYANG! YANGYANG!!" panggil Hendery. tidak ada 
jawaban. 


"LIU YANGYANG" teriak Hendery kembali. 

"YANGGA THEANNO HENDRAWAN! " teriak Hendery kembali. 
tetap tidak ada jawaban. 

"GUA DOBRAK YE ANJIR" teriak Winwin. 

"dobrak aja ko" kata Hendery. 


dan Winwin benar benar mendobrak pintu kamar Yangyang. 


"oh, YANGGA GILA GOBLOK LU KIRA LU BAKAL APA KEK GINI 
HAH?" teriak Lucas saat mendengar keributan lalu 
menyusuri tempat keributan tersebut. 


Winwin dan Lucas membopong tubuh Yangyang untuk 
dibawa ke rumah sakit. sedangkan Hendery memanggil 
pembersih untuk membersihkan kamar Yangyang. 


Yangyang benar benar kehilangan akalnya. batin Winwin. 


"dahlah Cas gak ngerti lagi gua ama sodara lu" kata Winwin 
saat Yangyang sudah ditangani pihak rumah sakit. 


"gua juga gak ngerti lagi Ko, itu anak sayang ama si Lia. tapi 
disia sia in mulu heran gua" kata Lucas sambil mengacak 
rambutnya kasar. 


"eh lu merasa dingin gak si?" tanya Lucas. 


"nggak, makanya pake tuh baju. dateng dateng gak pake 
baju ya kedinginan lah tolol" kata Winwin sambil melempar 
kaos hitam milik Lucas yang tersimpan di tas miliknya. 


"woh, ada baju gua. makasih bro" kata Lucas lalu memakai 
kaos hitam tersebut. 


dokter keluar. 
"dok, bagaimana keadaan adik saya?" tanya Winwin. 


"masih untung dia dibawa cepat ke rumah sakit. luka nya 
cukup dalam. pasien mengalami depresi ringan. sebaiknya 
segera dibawakan yang dia inginkan. bila dia menginginkan 
kedamaian maka bawalah dia jauh dari Indonesia. namun 
dari tadi dia terus memanggil nama Lia. sebaiknya kalian 
memanggil Lia. saya pamit" kata sang dokter lalu pergi. 


"baik dok. terima kasih" kata Winwin. 
"Lia? emang dia mau?" tanya Lucas. 


"gak tau sih" jawab Winwin. 


Just things i would say before i go - Yangyang 
Happy Reading!! 

Yangyang terbangun. 

"gue, udah mati kan?" tanya Yangyang. 


"anjir" umpat Yangyang saat Hendery memukul tangannya 
kencang. 


"ngadi ngadi lo kalo ngomong" ketus Hendery. 
"lah? bener kan anjir." 


"Yangyang, satu fakta lo harus tau. lo mau depresi makin 
berat, atau mau keluar dari Indo?" tanya Winwin. 


"jalan jalan" jawab Yangyang 


"jalan jalan matamu jalan jalan anjrot, ditanya mau gimana 
jawabnya gak masuk akal" kata Winwin kesal. 


"jangan bikin gue emosi pagi pagi ye" kata Hendery kesal. 


"lah? bener kan gue, milih jalan. bisa refreshing” jawab 
Yangyang. 


"BODOH GAK GITU KONSEPNYA ANJER ASTAGA" teriak Lucas 
geram. 


"LO LAMA LAMA GUE PECAT JUGA YE JADI ADEK" pekik 
Xuezhen emosi. 


"wes, SEKUY LHAA" ajak Yangyang. 


"bahagia pulak dia goblok kali. ada yg mo ngurus gak si?" 
tanya Hendery geram. 


"sans lah anjir, gue kan ceritanya mo refreshing dulu 
kemana kek. ke Belanda kek, ke mmif--" Winwin sudah 
membekap mulut Yangyang. 


"Io kalo gak mau gue coret dari kk gak usah gini ye, bikin 
emosi anjir" kata Xuezhen emosi. 


"etdah botjah daritadi emosi mulu lo, salah gue apa anjir?" 
tanya Yangyang dengan wajah tanpa dosa nya. 


"LO YANG BOTJAH GOBLOG" teriak Ten yang sedari tadi 
diam. 


"salah lu? BANYAK ANYING" Kun yang sedari tadi diam juga 
ikut meneriaki Yangyang yang membuat satu ruangan 
tertawa lepas. 


"Yiyang" panggil Winwin. 
"APA?!" ketus Yiyang. 


"ish galak, padahal mah gue mo pergi ke Belanda anjir" kata 
Winwin yang dibalas tatapan tajam dari Yiyang. 


"ngapain ke Belanda?" tanya Yiyang. 


"urusan adek ipar kesayangan kau lah anjim" dumal Winwin 
lalu mengambil tas ransel putih kesayangannya. 


"Vo mo ke Belanda soal si Yangyang?" tanya Yiyang dan 
dibalas anggukan oleh Winwin. 


"tuker kek anjir baju lo, gak malu maluin amat jadnya. kaos 
item polos, jeans robek, sepatu kets, rambut gak rapi. gak 
elit amat si anjir" kata Yiyag lalu mendorong tubuh Winwin 
masuk kedalam kamar Winwin. 


"duduk" titah Yiyang kepada Winwin. 
Winwin pun duduk diatas kasurnya. 


"diem disana. gak usah banyak cingcong lo ye. lo take off 
jam 12, sekarang jam 9. masih keburu" kata Yiyang sambil 
melihat jam tangannya dan memilah baju untuk Winwin. 


"kacamata tuh dipake, kemaren ngerengek beli beli beli beli 
eh sekarang nggak dipake. pake tuh" cerocos Yiyang dan 
membuat Winwin mau tak mau memakai kacamatanya. 


"iya iya" Jawab Winwin sambil memakai kacamatanya. 
"nih, perfect style" Yiyang mengeluarkan satu baju. 
Winwin melotot. 

"didepan panas anjir, lo mo nyiksa gue?" tanya Winwin. 


"di Belanda musim dingin sayang. pake aja. kalo panas lo 
buka jaket ama sweaternya. pake nih hoodie" suruh Yiyang. 


"tuker sana" suruh Yiyang. bukannya menukar baju, Winwin 
malah menatap Yiyang. 


"fiks, lo suka ama gue" kata Winwin sambil senyum senyum 
dan beranjak ke kamar mandi. 


"sinting memang Dong Sicheng. ada yang mau gak? for free 
lah anjir. pusing gua punya sodar-- larat doi kek dia" dumal 
Yiyang. 


"GUE DENGER, MAKIN CINTA LO AMA GUE" teriak Winwin 
"BACOT LO ANJER, TUKER BAJUNYA CEPET" balas Yiyang. 
seperti itulah keseharian mereka. 

"panas oy" protes Winwin. 


"kalo panas mo yang ini? gemoy ih bajunya, makin lucu kalo 
lo yang make" kata Yiyang sambil menyodorkan sepasang 
baju kembali. 


Winwin melihat kearah Yiyang. 


"mo berapa baju yang lo suruh gue ganti? ampe mampus 
juga kalo gue protes ye lu ngadinya yang tebel tebel, dahlah 
ni baju gua bawa aje" jawab Winwin. 


"bosen anjir Korea mulu. China lah" ajak Pinky. 


"matamu lah anjir, bilang aja lo kangen Dery kan?" tanya 
Siyeon. 


"nggak" jawab Pinky singkat. 
"ya udah, China aja" jawab Lia. 


mereka memang merencanakan ingin berlibur ke luar 
negeri. 


/oh iya, btw ini cerita kayaknya 20 chap nggak sampe deh: 
srry klian ( 


"hem, ya udah. packing sana, dari sini ke airport deket. gue 
ambil flight yang jam 12 siang" kata Val sambil memegang 
5 tiket pesawat. 


"ngg owkey. ya udah gue duluan" kata Siyeon sambil 
beranjak ke kamarnya dengan Minju dan membereskan 
barang barangnya. 


diikuti oleh yang lainnya. 


"ngadi ngadi lo anjir, emang sih. bagus ceritanya, tapi lo mo 
nuker kekuatan boleh ape?" tanya Siyeon kepada Lia. 


"ya kan, mungkin aja bole" jawab Lia. 
"astaga, gak gitu konsepnya anjir" cerocos Siyeon. 


ya benar. mereka sedang di pesawat. dengan novel cerita 
yang dibawa Lia. 


ketika sang laki laki menatap mata sang perempuan, sang 
laki laki mengetahui rahasja terbesar perempuan dan 
begitupun sebaliknya. 


"punya kekuatan gitu asik anjir" kata Lia. 


"yadeh, serah Lia Alvaretta aja, gue mah ngikut aje" kata 
Siyeon lalu tidur. 


"iyal-- lah anjrit tidur ini anak" monolog Lia. 


"bodoh, udah tau tu anak gampang masuk mimpi sekali 
ketemu posisi." kata Minju sambil menoyor kepala Lia dari 
belakang. 


"sans goblog, gak usah noyor juga amjinc. kekuatan lo kek 
huluk tau gak" cerca Lia. 


"gue huluk lo ape? Odading Mang Oleh yang rasanya kek lo 
mo jadi ironmen?" tanya Minju sambil mengeluarkan jurus 
cerocos andalannya. 


"emak emak dasar" gumam Lia sambkl menggeleng. 
"yang penting ada yg suka ama gue" kata Minju bangga. 


"hilih, tapi ujung-- IYA IYA ANJIR JANGAN DIJENGGUT JUGA 
PALA GUE ANJU" teriak Lia ketika Minju menjambak pelan 
rambut kecil Lia. 


"bilang apa lo hah?" kata Minju setengah berteriak. 
"ampon anjir" 

“ngomong sekali lagi mati lo Li" ancam Minju. 

"hih, fakt-- IYA ANJROT PALA GUE" 

"COBA SEKALI LAGI LIA" 

"iya enggak ish" pasrah Lia. 


hai klean-!! jadi, tadi yang mata tatapan si Lia dari buku 
novel itu, emang ceritanga gue mo buat buku. 


kira kira cast nya siapa? 
jeno atau jaemin?? 


aku kalo make cowoknya jeno or jaemin lebih ngefeel 
hehe:3 


dijawab yaa!! kalo misalnya nggak dijawab nggak jadi gue 
bikin neh 


kebetulan gue dapet idenya dari tiktok hehehe:) 


banyak yang bikin video nya, taoi cerita wp nya ktnya 
gaada. yasuda ku berinisiatif buat:) 


dibaca di vote jugak ntar 
bay bay!! 


Yam Yam- 


just the way you are - Jevano 


Happy Reading!! 


"Bintang" panggil Lia. 

"apa?" tanya Soobin. 

Samuello Bintang Raffael. nama lengkap Soobin. 
"gua boleh nuker kekuatan?" tanya Lia. 


"HAH? padahal bisa ngilang udah extreme itu. lu mo ganti 
paan?" tanya Soobin. 


"melihat rahasia terbesar orang lain" jawab Lia. 


"DIH? KEPOAN LU JADI ORANG. GAK GAK GAK" tolak Soobin 
sambil berteriak. 


"astaga, please Bin. oke oke?" tanya Lia sambil 
mengeluarkan puppy eyes miliknya. 


"eish eish, gak. gak ada" tolak Soobin sambil melihat Lia 
dengan tatapan 


ewh, so disgusting man 
"ayola Bin-" kata Lia mengeluarkan suara imut. 
"gak ada Lia Alvaretta Wijayaaa" tolak Soobin. 


"gua yakin lu tau kekuatan gituan dari novel. ye gak?" tanya 
Soobin. Lia mengangguk. 


"gak. pokoknya, BIG NO LIA" tolak Soobin. 
mereka sedang Video Call dari China - Indonesia. 
"ih, ubin jahat" ambek Lia. 


"bodo, emang gua jahat. sejak kapan gua baek?" tanya 
Soobin. 


"oke, gitu ye lu" 


"ya emang gua gini. emang gua kudu begimana anjr?" 
tanya Soobin kepada Lia. 


"bjir" jawab Lia. 

"anjir" lanjut Soobin. 

"TIADA KU SANGKA" nyanyi Lia. 
"SEJAK DETIK ITU" lanjut Soobin. 
"KAU MEMBUKA PINTU" 


"JALAN DIHATI--SAKIT ANJING" teriak Soobin karena pukulan 
maut dari Arin 


"BACOT KALI KAU SAMUELLO BINTANG RAFFAEL" teriak Arin. 


"IYA AMPUN LAH ANJRIT, EMAK EMAK GAK BOLEH MARAH. 
NTAR ANAKNYA IKUTAN GALAK" balas Soobin. 


"gak ada adab lu Bin" jawab Lia dari seberang telepon. 
"emang kekurangan adab dia mah Li" kata Arin. 


"brisik ah lu anjir, diem diem sana syuh" usir Soobin. 


sungguh, suami macam apa Soobin sebenarnya? 


"GAK ADA AKHLAK LU ANJIR" teriak Arin lalu menutup pintu 
kamar Soobin dan Arin. 


"Bintang bego" gumam Lia. 


"heh, denger gua. mo cerita ap-- oh iya. mantan kesayangan 
kau ke Belanda" kata Soobin 


"WIH ANJIR?" teriak Lia. 
"beneran" kata Soobin sembari mengangguk. 


"Iu gak ada mau niatan balik gitu? kasian tau. Jeno udah 
mulai nyerah cuy, Jaemin yang dulu peduli udah nggak ada 
anjrit" jelas Soobin. 


"nih gini ya Bin" Lia menjeda omongannya sambil 
membenarkan posisi duduknya. 


"u 8 tahun disakitin terus lu bakal nyerah apa lu 
pertahanin?" tanya Lia. 


"ya kalo dia jodoh gua ya pertahanin aja si anjir, namanya 
jodoh. siapa tau bisa berubah sianjir" cerocos Soobin emosi. 


"iya juga si, TAPI UDAH LAH GAK PEDULI GUA AMA YANGGA 
SIALAN" teriak Lia. 


"goblok kali" monolog Soobin 


kakak 


Yangyang menatap taman depannya. dia duduk di kursi 
roda. 


entah sejak dia masuk rumah sakit, fisiknya melemah. 


tubuhnya benar benar terasa lemah. 


Winwin sudah ingin menyeret Lia dan membawanya 
kehadapan Yangyang. namun yang ada pasti dia yang akan 
dipukul oleh Lia. 


atau, bahkan dimusuhi Lia. 
sungguh. 
"Li" panggil Yangyang. 


"gua tau lu denger ini Li. gua mohon, balik tolong" kata 
Yangyang dengan suara lemah. air matanya perlahan 
mengalir. 


"gua kangen Lia, kemarin yang sama si Yiren, bukan apa apa 
Lia. itu gua diancem Li" Yangyang menangis. 


dia menarik nafasnya dalam dalam. 

"Lia Alvaretta. gua mohon, jangan gini terus. lu boleh mukul 
gua, boleh lu marahin gua, boleh lu anjing anjingin gua. tapi 
tolong jangan pergi lagi Lia." kata Yangyang. 


"ini udah kesekian kalinya lu ninggalin gua lama Lia" 
Yangyang kembali menutup wajahnya. 


"gua ngerasa gak guna tau gak jadi cowok gara gara ginian 
gua nangis" suara Yangyang bergetar. 


"gua bahkan gak mau ngehandle kerajaan Lia. gua mohon 
lu balik" tangis Yangyang kembali pecah. 


diam diam ada yang menyaksikan dari belakang dengan 
kedua tangan yang mengepal kencang. 


itu Winwin. 


Winwin sangat marah. sungguh. 

rasanya dia ingin mencabik cabik seluruh badan Lia. 
aa 

"LIA ALVARETTA" teriak Winwin mendobrak pintu utama. 
"EH COPOT LIA MANA ANJIR" latah Minju. 

"PAAN SIH?" teriak Lia sambil menuruni tangga. 

Winwin mencengkram pergelangan tangan Lia. 

"lu ikut gua" suruh Winwin. 


"ikut kemana sih anjir?" tanya Lia sambil mencoba 
melepaskan. 


"DIEM LU, IKUT GUA SEKARANG" tegas Winwin dan menarik 
tangan Lia menghilang. 


"WIN! " teriak Lia. 


"urus tuh mantan lu. gara hara lu dia 5 taon depresi anjing! " 
sentak Winwin yang membuat Lia bungkam. 


"peduli di gua apa?" tanya Lia. 


"DIA MASIH TUNANGAN LU LIA ALVARETTA WIJAYA" teriak 
Winwin. 


"JANGAN GARA GARA YANGYANG DOANG LU GUA BENCI" 
lanjut nya kembali. 


Lia menghela nafasnya. 


"Win, gua udah gak ad--" 


"LU MASIH ADA IKATAN SAMA DIA GOBLOK" 
Winwin kehilangan kendali. 
UW-—-" 


"samper dia. sampe lu nggak, jangan harap idup lu aman Lia 
Alvaretta" kata Winwin dingin lalu meninggalkan Lia. 


Lia menghampiri Yangyang. dia berherti di belakang 
Yangyang. 


Lia mendengar tangisan pelan Yangyang. 
Lia menghela nafasnya pelan. 


"Lia, gua mohon lu balik" kata Yangyang lalu mencoba turun 
dari kursi rodanya dan hendak jatuh. 


namun Lia tahan. 


"goblok. tau lemes, masih aja nyoba berdiri. coba tadi gua 
gak ada. mo jatoh kemana lu?" tanya Lia kesal. 


"Yangga tolol. kalo gua udah gak ada aturan jangan 
ngarepin gua lagi" kata Lia lalu membantu Yangyang duduk. 


Yangyang masih tidak percaya. 
"gua nggak--" 


"bacod anjir lu gak halu emang gua yang ditarik ama sodara 
kampret lu" cerocos Lia lalu mendorong kursi roda 
Yangyang. 


sepanjang jalan Lia hanya menyerocos tidak jelas. bahkan 
Yangyang tidak paham apapun yang dikatakan oleh Lia. 


"Li" panggil Yangyang. 

"paan?" tanya Lia. 

"kangen gua?" tanya Yangyang 

"pasti kangen si" lanjut Yangyang. 

"lu ngomong lagi gua jorokin ye Yang" ancam Lia. 
"aww sayang kamu jugak" canda Yangyang. 

"astaga lu bener bener ye anj--" omongan Lia terputus. 


"gak boleh kasar. pasangan aku harus baik baik" 


Fin. 


akhirnya kelar jugak ini ceritak gez:) 


tapi ntr ada 4 bonchap, khusus Val, Siyeon, Minju, sama 
Pinky. 


babayy-!! 


yam 


soon td 
piw nath balik niii, abis ku telantarkan ini cerita 
maaf skli ges, dsini gue mo nanya 


HOW TO BIKIN AU? GUE MAU PINDAH LAPAK TWT AJA MAU 
BIKIN AU 


takut kaga rame anjrotie yang pernah/bisa bikin au ato 
gmna itu TEMENAN DI TWT AYO GUE MAU NYOBA BIKIN AU 


udah download fake imess tp gapaham eplisdeh butuh 
bantuan sangat inii 


YANG TAU LGSG DM @gthxnth DI TWT YAAA 
MAKACIII 


- nath 


